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Islam mengajarkan tentang pentingnya seorang memiliki akhlak yang mulia. Kata akhlak sering kita dengar dalam kehidupan sering namun terkadang belum banyak yang mengetahui dan mengamalkan bagaiman cara berakhlak yang sebenarnya sesuai dengan syariat Islam. Ajaran islam tentang Iman, Islam dan Ihsan harus saling terjalin dalam proses pembentukkan akhlak. Seorang muslim dianjurkan untuk memiliki akhlak yang baik diantara contohnya adalah; dermawan, jujur, bertanggng jawab, amanah, menjaga hubungan baik kepada sesama manusia, membantu orang yang membutuhkan dan lainnya.

Pembahasan akhlak dalam syariat Islam memiliki uraian yang sangat luas. Tidak hanya membahas tentang pergaulan sesama makhluk, akan tetapi, adab antara seorang hamba dan Tuhannya. Hal ini berarti bahwa kedudukan akhlak dalam agama ini sangat tinggi sekali. Allah SWT telah memberikan contoh teladan yang baik dan mulai pada  Nabi Muhammad SAW ,dijelaskan dalam QS. Al-Ahzab :21 Allah SWT berfirman :“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah bagi kalian contoh yang baik bagi orang yang mengharap pertemuan dengan Allah dan  hari akhir dan mengingat Allah dengan dzikir yang banyak.” Nabi Muhammad SAW juga memiliki peran dan misi yang menyatakan bahwa “Aku diutus ke dimuka bumi , untuk menyempurnaan akhlak.” 

Proses dalam pembentukan dan pengamalan akhlak perlu juga seiring dengan mempelajari pentingnya tasawuf untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam tasawuf manusia diajarkan untuk bagaimana menjalakan ibadah dan rutinitas yang tujuannya hanya mengharap Ridhonya Allah SWT. 

Tasawuf adalah upaya mensucikan diri dengan cara menjauhkan pengaruh kehidupan dunia, dan memusatkan perhatian hanya kepada Allah SWT. Dengan cara memperindah diri dengan akhlak yang bersumber pada ajaran agama dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT serta mengarahkan jiwa agar tertuju kepada kegiatan-kegiatan yang dapat menghubungkan manusia dengan Tuhan.

Buku Akhlak Tasawuf ini hadir dalam rangka mengembangkan tentang keilmuan islam, serta memberikan kepedulian tentang bagaimana proses dalam pembinaan akhlak serta menjalin kedekatan dengan Allah SWT melalui tasawuf. Mengetahui ilmu dan pengetahuan tentang bagaimana hubungan dengan Allah SWT, hubungan dengan sesama manusia dan hubungan terhadap lingkungan.  Sebagai acuan pedoman dalam menjawab persoalan yang banyak dikeluhkan oleh kalangan masyarakat tentang problematika akhlak dan tasawuf yang semakin kompleks. 

Semoga buku ini memberikan manfaat untuk pengajar  dan pembelajar dalam memahami akhlak tasawuf sehingga dapat terwujud kehidupan yang damai dan bahagia sesuai dengan ajaran agama islam yang di ridhoi Allah SWT.

Wassalamu”alaikum Wr.Wb
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BAB 1
PENGERTIAN, RUANG LINGKUP DAN MANFAAT  ILMU AKHLAK
A. Pengertian Ilmu Akhlak

     Perkataan akhlak (Bahasa Arab) dilihat dari sudut bahasa (etimologi) adalah bentuk jamak dari kata khuluq. Khulq berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, bahkan lebih dari itu akhlak merupakan sifat yang melekat dalam jiwa manusia. Ada pula yang berpendapat bahwa akhlak berasal dari bahasa arab yaitu ism masdar dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan yang berarti peragai, kelakuan, tabia’at, watak dasar, kebiasaan, kelaziman. Namun akar kata akhlak dari akhlaqa sebagaimana tersebut di atas tampaknya kurang pas, sebab ism masdar dari kata akhlaqa bukan akhlaq tetapi ikhlaq. Menurut para ahli ada beberapa pengertian akhlak, Ahmad Amin berpendapat akhlak adalah kebiasaan atau kehendak. Artinya, apabila kehendak itu melahirkan perbuatan dengan terbiasa, maka kebiasaan atas dasar kehendak itu disebut akhlak. Misalnya akhlak dermawan yang biasa memberikan rezeki pada orang lain. Di dalam al-Adabu an-Nabawi disebutkan : “Akhlak merupakan segala sifat yang murni dalam jiwa yang menimbulkan ekspresi dengan mudah tanpa paksaan”. 

Menurut Dr. M Abdullah Diroz, mengemukakan definisi akhlak yaitu suatu kegiatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan yang benar atau pihak yang jahat (Mustofa, 2014).

Untuk menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah ini kita dapat merujuk kepada berbagai pendapat para pakar di bidang ini. Ibn miskawaih (w.421h\1030M) yang selanjutnya dikenal sebagai pakar bidang akhlak terkemuka dan terdahulu misalnya secara singkat mengatakan bahwa akhlak adalah :
حَالٌ لِلنَّفْسِ دَا عِيَةٌ لَهَا اِلَى اَفْعَا لِهَا مِنْ غَيْرِ فِكْرٍ وَلَا رُوِيَةٍ. 
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Sementara itu, Imam al ghazali (1059-1111M). Yang selanjutnya dikenal sebagai hujjtul Islam (pembelaan Islam), mengatakan akhlak adalah:

عِبَارَةٌ عَنْ هَيْئَةٍ فِى النَّفْسِ رَاسِخَةٌ عَنْهَاتَصْدُرُ الْاَفْعَا لُ بِسُهُوْلَةٍوَيُسْرٍ مِنْ غَيْرِحَاجَةٍاِلَى فِكْرٍوَرُؤْبَةٍ. 
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Berpijak dari pendapat para ahli, hakikat akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa manusia dan telah menjadi kepribadian, sehingga dapat melahirkan berbagai macam perbuatan yang spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila perilaku, baik menurut pertimbangan akal sehat terpuji serta tidak bertentangan dengan syariat agama, maka hal itu dinamakan budi pekerti yang mulia. Dan sebaliknya, apabila akal sehat menolak maka perbuatan itu dinamakan perbuatan yang tercela. Maka dari itu untuk mengatakan bahwa perbuatan tersebut termasuk akhlak atau bukan, cukup dengan melihat perbuatan yang dilakukan itu murni, tulus, tanpa dipaksa atau sebaliknya.
Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling melengkapi, dan darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak yaitu:

1. Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiaannya. 

2. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. Perbuatan akhlak juga perbuatan yang dilakukan oleh orang yang sehat akal pikirannya. Namun karena perbuatan tersebut sudah mendarah daging, sebagaimana disebutkan pada sifat yang pertama. 

3. Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan. oleh karena itu jika ada seseorang yang melakukan suatu perbuatan, tetapi perbuatan tersebut dilakukan karena paksaan, tekanan atau ancaman dari luar, maka perbuatan tersebut tidak termasuk ke dalam akhlak dari orang yang melakukannya. 

4. Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. 

5. Kelima, sejalan dengan ciri keempat, perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan ingin dipuji orang atau karena ingin mendapatkan suatu pujian. 

B. Ruang Lingkup Akhlak
1. Ruang lingkup akhlak 

Objek pembahasan ilmu akhlak adalah perbuatan manusia, untuk selanjutnya diberikan penilaian apakah baik atau buruk, dan mempunyai ciri-ciri perbuatan yang dilakukan atas  kehendak dan kemauan, telah dilakukan secara kontinyu sehingga menjadi tradisi dalam kehidupannya.

Dr. Abdullah dalam buku Dustur al-Akhlaq fi al-Islam, membagi ruang lingkup akhlaq ke dalam lima macam aspek kehidupan, yaitu:

a. Ahlak Perorangan
Akhlak ini dibagi menjadi:

1) Semua hal yang diperintahkan
2) Segala sesuatu yang dilarang
3) Segala sesuatu yang diperbolehkan
b. Akhlak keluarga
Akhlak ini juga dibagi menjadi beberapa bagian:

1) Kewajiban timbal balik antara orang tua dan anak
2) Kewajiban suami dan isteri
3) Kewajiban terhadap keluarga dekat
c. Ahlak bermasyarakat:
1) Hal-hal yang dilarang
2) Hal-hal yang diperintahkan
3) Kaidah-kaidah adab
d. Ahlak bernegara:
1) Hubungan antara pemimpin dan rakyat

2) Hubungan luar negeri

2. Ruang Lingkup Pembahasan Ilmu Akhlak

Ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak membahas tentang perbuatan-perbuatan manusia kemudian menetapkannya apakah perbuatan tersebut tergolong perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk. 

Pada intinya ruang lingkup kajian ilmu akhlak menyangkut perbuatan-perbuatan manusia menurut ukuran baik dan buruk. Objeknya adalah norma terhadap penilaian tersebut, baik perbuatan individu ataupun kolektif (Syarjaya, 2015).

Ilmu akhlak dapat pula disebut sebagai ilmu yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberikan nilai atau hukum kepada perbuatan tersebut, apakah perbuatan tersebut tergolong perbuatan yang baik atau yang buruk. 
Dengan demikian obyek pembahasan ilmu akhlak berkaitan dengan norma atau penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang jika kita katakan baik atau buruk maka ukuran yang harus digunakan adalah ukuran normatif. Selanjutnya jika kita katakan sesuatu itu benar atau salah maka yang demikian itu termasuk masalah hitungan atau akal pikiran.
Sebagai suatu ilmu yang berdiri sendiri antara lain ditandai oleh adanya berbagai ahli yang membidangi dirinya untuk mengkaji akhlak. Dalam bahasa Arab misalnya kita dapat membaca buku Khulua Al Muslim (akhlak orang muslim) yang ditulis oleh Muhamad Al Ghazali, kitab Al akhlak yang ditulis Ahmad Amin, dan sebelum itu kita dapat pula menjumpai buku berjudul Tahzib Al ahlak (pendidikan akhlak) yang ditulis Ibnu miskawai, Ihya Ulumuddin (menghidupkan ilmu ilmu agama) yang ditulis imam Al Ghozali. Kita jika bisa membaca buku Falsafah Akhlak yang ditulis Mutdha Muthari, Ilmu Tasawuf yang ditulis Mustafa Zahra dan lain lain.
Dengan mengumpulkan beberapa literatur tentang akhlak tersebut menunjukkan bahwa keberadaan ilmu akhlak sebagai sebuah disiplin ilmu agama yang sudah sejajar dengan ilmu-ilmu ke-Islam-an lainnya seperti tafsir, tauhid, fiqih, sejarah Islam, dan lain lain.  Pokok-pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah perbuatan manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan kriterianya apakah baik atau buruk. Dalam hubungan ini, Ahmad Amin mengatakan sebagai berikut: 

Bahwa objek ilmu akhlak adalah pembahasan perbuatan manusia yang selanjutnya perbuatan tersebut ditentukan baik atau buruk.
Pengertian ilmu akhlak selanjutnya dikemukakan oleh Muhamad Al Gazali. Menurutnya bahwa kawasan pembahasan ilmu akhlak adalah seluruh aspek kehidupan manusia baik sebagai individu maupun kelompok. Dengan demikian  terdapat akhlak yang bersifat perorangan dan akhlak yang bersifat kolektif namun definisi yang kedua ini kekurangannya tidak menyertakan penilaian terhadap perbuatan tetsebut. Sedangkan definisi ilmu akhlak yang pertama walupun tidak menyebutkan akhlak yang bersifat sosial namun memberikan penilaian terhadap perbuatan tersebut. 

Dalam masyarakat barat kata ahlak sering diidentikkan dengan etika, walaupun ini tidak sepenuhnya tepat sebagaimana akan dijelaskan bahwa mereka yang mengidentikkan  akhlak dengan etika mengatakan bahwa etika adalah penyelidikan tentang tingkah laku dan sifat manusia. Yang dijadikan objek kajian ilmu akhlak adalah perbuatan yang memiliki ciri ciri sebagaimana yang disebutkan di atas, yaitu perbuatan yang dilakukan atas kehedak dan kemauan, sebenarnya, mendarah daging dan telah dilakukan secara kontinyu atau terus menerus sehingga mentradisi dalam kehidupannya. Perbuatan atau tingkah laku yang tidak memiliki ciri-ciri tersebut tidak dapat disebut sebagai perbuatan yang dijadikan garapan ilmu akhlak.

Banyak contoh perbuatan yang termasuk perbuatan akhlak atau bukan. Seorang yang membangun masjid, gedung sekolah, rumah sakit, jalan raya, dan pos keamanan adalah termasuk perbuatan akhlak yang baik. Karena hal tersebut jelas memerlukan perencanaan, waktu, biaya, pelaksana dan lain sebagainya, dan perbuatan semacam ini tidak akan terwujud jika tidak didasarkan pada kemauan dan kehendak yang kuat dan disengaja. Oleh karena itu perbuatan semacam ini disebut akhlak. 

Tetapi seseorang memicingkan mata dengan tiba-tiba pada waktu berpindah dari gelap ke terang, atau menarik tangan pada waktu tersengat api atau binatang buas, hati yang berubah-ubah, adalah tidak termasuk akhlak. Karena semua itu di luar perencanaan, kehendak atau pilihan kita tanpa kita rencanakan lebih dahulu, hal yang demikian tidak termasuk perbuatan akhlaki, atau tidak termasuk objek pembahasan akhlaki. Selanjutnya tidak pula termasuk ke dalam perbuatan akhlaki yaitu perbuatan yang alami. Dalam hubungan ini Muthdho Mutthari mengatakan bahwa perbuatan alami tidak menjadikan pelaku layak dipuji. misalnya manakala seseorang dirundung lapar, dia akan makan dan jika dia kehausan dia akan segera mencari air dan sebagainya. Jenis semua perbuatan tersebut adalah perbuatan alami dan tidak termasuk perbuatan ahlaki. 
Dengan demikian perbuatan yang bersifat alami, dan perbuatan yang dilakukan tidak karena sengaja, atau khilaf tidak termasuk perbuatan akhlaki karena dilakukan tidak dengan dasar pilihan. Hal ini sejalan dengan sabda rosululoh yang berbunyi: “Bahwasannya Allah memaafkanku dan umatku yang berbuat salah lupa dan dipaksa”.

Hukum dibebaskan atas tiga golongan yaitu atas orang yang gila hingga ia sembuh gilanya, orang yang tidur hingga ia bangun dari tidur nya, dan anak kecil hingga ia dewasa (HR. Ahmad, abu Daud dan hakim dan Umar). 
Hadist-hadist tersebut di atas memberi petunjuk adanya sejumlah perbuatan yang dilakukan tidak disertai kesadaran atau kemauan diri sendiri, yaitu perbuatan yang dilakukan oleh orang gila, orang yang tidur, anak yang masih kecil, orang yang lupa dan orang yang dipaksa. perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang dalam keadaan demikian tidak dapat disebut perbuatan akhlak, karena semua perbuatan tersebut tidak dilakukan dengan sengaja. 
Selanjutnya ada perbuatan yang menyerupai kedua jenis perbuatan yang disebutkan di atas. Perbuatan yang demikian disebut dengan istilah Al amal Al mustasyabi (perbuatan perbuatan yang menyerupai) kedua jenis perbuatan di atas. Orang yang membakar sebuah rumah dikarenakan sedang bermimpi, misalnya, adalah termasuk perbuatan yang menyerupai kedua jenis perbuatan dia tas apakah orang yang seperti itu patut dijatuhi hukuman karena perbuatannya? Untuk menjawab masalah ini para ahli ilmu ahlak terbagi menjadi dua bagian. Pertama ada yang menghendaki perbuatan yang dapat diusahakan agar tidak terjadi, kedua perbuatan yang sudah diusahakan agar tidak terjadi tetapi tetap terjadi juga. 

Perbutan yang tergolong ke dalam perbutan akhlak adalah perbuatan jenis pertama dengan contoh seperti tersebut di atas yaitu orang yang membakar rumah dalam keadaan mimpi. Ia tahu bahwa ia sering bermimpi dan bisa berbuat sesuatu di waktu tidur, maka seharusnya diupayakan pencegahan agar jangan terjadi sesuatu yang tidak diingini, supaya hal-hal yang bisa mendatangkan bahaya hendaknya di jauhi. Sedangkan perbuatan yang kedua tidak termasuk dalam ruang lingkup ilmu akhlak, karena perbuatan tersebut terjadi di luar kemauan dirinya.

Dengan memperhatikan keterangan tersebut kita dapat memahami bahwa yang dimaksud dengan ilmu akhlak adalah ilmu yang mengkaji suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia yang dalam keadaan sadar, kemauan sendiri, tidak terpaksa dan sungguh-sungguh atau sebenarnya bukan perbuatan yang pura-pura. Perbuatan-perbuatan yang demikian selanjutnya diberi nilai baik atau buruk.

C. MANFAAT MEMPELAJARI ILMU AKHLAK

Tujuan mempelajari ilmu akhlak dan permasalahannya menyebabkan kita dapat menetapkan apakah sebuah perbuatan dikatakan baik atau buruk. Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat dzalim termasuk perbuatan buruk. Membayar utang pada pemiliknya termasuk perbuatan baik , sedangkan mengingkari utang termasuk perbuatan buruk.

Kemudian Mustafa Zahri mengatakan bahwa tujuan perbaikan akhlak itu ialah untuk memberasihkan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga hati menjadi suci dan bersih, bagaikan cermin yang dapat menerima nur cahaya Tuhan.

Keterangan tersebut memberi petunjuk bahwa ilmu ahklak berfungsi memberikan panduan kepada manusia agar mampu menilai dan menentukan suatu perbuatan untuk selanjutnya menetapkan bahwa perbuatan tersebut merupakan termasuk perbuatan yang baik atau buruk. Seseorang yang mempelajari ilmu ini akan memiliki pengetahuan tentang kriteria perbuatan yang baik atau perbuatan buruk.
Dengan mengetahui yang baik ia akan terdorong untuk melakukannya dan mendapatkan manfaat dan keuntungan darinya, sedangkan dengan mengetahui yang buruk ia akan terdorong untuk meninggalkannya dan ia akan terhindar dari bahaya yang menyesatkan.

Selain itu ilmu ahklak juga akan berguna secara efektif dalam upaya membersihkan diri manusia dari perbuatan dosa dan maksiat. Diketahui bahwa manusia memiliki jasmani dan rohani. Jasmani dibersihkan dengan cara lahiriyah melalui fiqih, sedangkan rohani dengan cara batiniyah yaitu ahklak. Jika tujuan ilmu ahklak tersebut dapat tercapai, maka manusia akan memiliki kebersihan batin yang pada gilirannya melahirkan perbuatan yang terpuji. Dari sini akan terlahirlah keadaan masyarakat damai, harmonis, rukun, sejahtera lahir dan batin yang memungkinkan ia dapat beraktivitas guna mencapai kebahagian hidup di dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat.

Ilmu akhlak atau akhlak mulia yang berguna dalam mengarahkan dan mewarnai berbagai aktivitas kehidupan manusia di segala bidang. Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju yang disertai dengan akhlak yang mulia, niscaya ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang ia milikinya itu akan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kebaikan hidup manusia. Sebaliknya orang yang memiliki ilmu penegtahuan dan teknologi modern, memiliki pangkat, harta, kekuasaan dan sebagainya, namun tidak disertai dengan akhlak yang mulia, maka semuanya itu akan disalahgunakan yang akibatnya akan menimbulkan bencana.

Demikian juga dengan mengetahui akhlak yang buruk serta bahaya-bahaya yang akan ditimbulkan darinya, menyebabkan orang enggan untuk melakukannya dan berusaha menjauhinya. Orang yang demikian secara ringkas dapat dikatakan bahwa ilmu akhlak bertujuan untuk memberikan pedoman atau penerangan bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau buruk. Terhadap perbuatan yang baik ia berusaha mealakukannya dan terhadap perbuatan yang buruk ia berusaha untuk menghindarinya.

BAB 2
HUBUNGAN ILMU AKHLAK DENGAN ILMU LAINNYA
A. HUBUNGAN ILMU AKHLAK DENGAN ILMU LAINNYA.

Kategori ilmu yang hubungannya dengan Ilmu Akhlak berdekatan antara lain adalah ilmu tasawuf, ilmu tauhid, ilmu pendidikan, ilmu jiwa dan filsafat. Sedangkan kategori ilmu yang  hubungannya pertengahan dengan ilmu akhlak adalah ilmu hukum, ilmu sosial, ilmu sejarah, dan ilmu antropologi. Dan kategori ilmu yang agak jauh hubungannya dengan ilmu akhlak adalah ilmu biologi, fisika, dan ilmu politik (Nata, 2017). Kemudian yang memiliki hubungan erat dengan ilmu akhlak adalah sebagai berikut:
1. Hubungan Ilmu Akhlak dengan Ilmu Tasawuf

Para ahli Ilmu Tasawuf pada umumnya membagi tasawuf kepada tiga bagian. Pertama tasawuf falsafi, kedua tasawuf akhlaki, dan ketiga tasawuf amali. Ketiga macam tasawuf ini tujuannya sama, yaitu mendekatkan diri kepada Allah dengan cara membersihkan diri dari perbuatan yang tercela dan menghias diri dengan perbuatan yang terpuji. 
Ketiga macam tasawuf ini berbeda dalam hal pendekatan yang digunakan. Pada tasawuf falsafi pendekatan yang digunakan adalah pendekatan rasio atau akal pikiran, karena dalam tasawuf ini menggunakan bahan-bahan kajian atau pemikiran yang terdapat dikalangan para filsuf, seperti filsafat tentang Tuhan, manusia, hubungan manusia dengan Tuhan, dan lain sebagainya.

Selanjutnya pada tasawuf akhlaki pendekatan yang digunakan adalah pendekatan akhlak yang tahapannya terdiri dari takhalli (menggosokan diri dari akhlak yang buruk), tahalli (menghiasinya dengan akhlak yang terpuji), dan tajalli (terbukanya dinding penghalang (hijab) yang membatasinya manusia dengan Tuhan, sehingga Nur Illahi tampak jelas padanya. 
Sedangkan tasawuf amali pendekatan yang digunakan adalah pendekatan amaliayah atau wirid yang selanjutnya mengambil bentuk tarikat. 
Dengan mengamalkan tasawuf baik yang bersifat falsafi, akhlaki atau amali, seseorang dengan sendirinya akan berakhlak baik. Perbuatan yang demikian itu ia lakukan dengan sengaja, sadar, pilihan sendiri, dan bukan karena terpaksa.

Hubungan antara ilmu akhlak dengan ilmu tasawuf lebih lanjut dapat kita ikuti uraian yang diberikan Harun Nasution. Menurutnya ketika mempelajari tasawuf ternyata pula bahwa Al-Qur’an dan al-Hadist mementingkan akhlak. Al-Qur’an dan al-Hadist menekankan nilai-nilai kejujuran, kesetiakawanan, persaudaraan, rasa kesosialan, keadilan, tolong-menolong, murah hati, suka memberi maaf, sabar, baik sangka, berkata benar, pemurah, keramahan, bersih hati, berani, kesucian, hemat, menepati janji, disiplin, mencintai ilmu dan berpikiran lurus.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam tasawuf masalah ibadah amat menonjol, karena bertasawuf itu pada hakikatnya melakukan serangkaian ibadah seperti solat, puasa, haji, zikir, dan lain sebagainya, yang semuanya itu dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Ibadah yang dilakukan dalam rangka bertasawuf itu ternyata erat hubungannya dengan akhlak.

2. Hubungan Ilmu Akhlak dengan Ilmu Tauhid

Ilmu Tauhid sebagainya dikemukakan Harun Nasution mengandung arti sebagai ilmu yang membahas tentang cara-cara meng-Esa-kan Tuhan, sebagai salah sifat yang terpenting diantara sifat-sifat Tuhan lainnya. Ilmu ini juga disebut sebagai Ilmu Ushul Al-Din dan oleh karena itu buku yang membahas soal-soal teologi dalam Islam selalu diberi nama Kitab Ushul Al-Din. Dinamakan demikian, karena masalah tauhid termasuk masalah yang pokok dalam ajaran Islam. Karena keyakinan kepada Tuhan harus merupakan ikatan yang kokoh yang tidak boleh dibuka atau dilepaskan begitu saja, karena bahayanya amat besar bagi kehidupan manusia. Orang yang tidak memilki ikatan yang kokoh dengan Tuhan, menyebabkan ia dengan mudah tergoda pada ikatan-ikatan lainnya yang membahayakan dirinya.

Selanjutnya ilmu tauhid disebut pula ilmu Kalam yang secara harfiyah berarti ilmu tentang kata-kata. Kalau yang dimaksud dengan kalam adalah sabda Tuhan maka yang dimaksud adalah kalam Tuhan yang ada di dalam Al-quran, dan masalah ini pernah menimbulkan perbincangan bahkan pertentangan keras dikalangan umat Islam di abad ke sembilan dan ke sepuluh Masehi yang menimbulkan pertentangan dan penganiayaan terhadap sesama Muslim. Sebagian dari mereka ada yang mengatakan bahwa kalam Tuhan itu baharu, makhluk yang di ciptakan, sedangkan sebagian yang lain mengatakan bahwa kalam Tuhan itu bersifat qodim, dalam arti tidak diciptakan sebagaimana hal nya makhluk.

Selanjutnya kalau yang dimaksud kalam adalah kata-kata manusia, maka yang dimaksud dengan ilmu kalam adalah ilmu yang membahas tentang kata-kata atau silat lidah dalam rangka mempertahankan pendapat dan pendirian masing-masing.

Hubungan Ilmu Akhlak dengan Ilmu Tauhid sekurang-kurangnya dapat dilihat melalui empat analisis sebagai berikut.

Pertama, dilihat dari segi objek pembahasannya, ilmu tauhid sebagaimana diuraikan di atas membahas masalah Tuhan baik dari segi zat, sifat dan perbuatan-Nya. Dengan demikian, ilmu tauhid akan mengarahkan perbuatan manusia menjadi ikhlas, dan keikhlasan ini merupakan salah satu akhlak yang mulia. Allah SWT. Berfirman:
وَمَآأُمِرُ وَآ إِلَّالِيَعْبُدُوا اللهُ مُخْلِصِينَ لَهُ آلدِّيْنَ حُنَفَآ ءَوَيُقِيمُواْ الصَّلَوةَ وَيُؤْتُو اْالزَّكَوَةَ وَذَلِكَ دِينُالْقَيِّمَةِ . 

Padahal mereka disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam(menjalankan) agama dengan lurus. (QS.AL Bayyinah(98):5).

Kedua, dilihat dari segi fungsinya, Ilmu Tauhid menghendaki agar seseorang yang bertauhid tidak hanya cukup dengan menghapal rukun iman yang enam dengan dalil-dalilnya saja, tetapi yang terpenting adalah agar orang yang bertauhid itu meniru dan mencontoh terhadap subjek yang terdapat dalam rukun iman itu.

Demikian juga jika seseorang beriman kepada para malaikat, maka yang dimaksudkan antara lain adalah agar manusia meniru sifat-sifat yang terdapat pada malaikat, seperti sifat jujur, amanah, tidak pernah durhaka dan patuh melaksanakan segala yang diperintahkan Tuhan. Dengan cara demikian percaya kepada malaikat akan membawa kepada perbaikan akhlak yang mulia. Allah SWT berfirman.
لَّايَعْصُو نَ آللهُ مَآأَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُونَ مَا يُؤْمَرُونَ . 
(Malaikat-malaikat) itu tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. Al-tahrim(66:6).
مًايَلْفِظُ مِن قَو لٍ إِلَّا لَدَ يْهِ رِقِيبٌ عَتيدٌ. 
Tidak suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir (QS.Qaaf [50]:18).
3. Hubungan Ilmu Akhlak dengan Ilmu Jiwa

     Dilihat dari segi bidang garapannya, Ilmu Jiwa membahas tentang gejala-gejala kejiwaan yang tampak dalam tingkah laku. Melalui ilmu jiwa dapat diketahui sifat-sifat psikologis yang dimiliki seseorang. Jiwa yang bersih dari dosa dan maksiat serta bukan dengan Tuhan misalnya, akan melahirkan perbuatan dan sikap yang tenang pula. Sebaliknya jiwa yang kotor, banyak berbuat kesalahan dan jauh dari Tuhan akan melahirkan perbuatan yang jahat, sesat dan menyesatkan orang lain (Nata, 2017).

Dengan demikian, Ilmu Jiwa mengarahkan pembahasannya pada aspek batin manusia dengan cara menginterprasikan perilakunya yang tampak. Di dalam Al-Qur’an, aspek batin yang memiliki manusia diungkap dalam istilah al-insan. Hasil studi Musa Asy’arie terhadap ayat-ayat AlQur’an menginformasikan, bahwa kata insan dipakai Al-Qur’an dalam katanya dengan berbagai kegiatan manusia, antara lain untuk kegiatan belajar QS Al-Alaq (96):15, Al-Rahman (55):1-3, tentang musuhnya (QS Yusuf (12):5; Al-Isra(17):53, penggunaan waktunya QS Al-Ashr (103):13, beban amanat yang dipikulnya QS Al-Ahzab(33):72, konsekuensi usaha perbuatannya Qs Al-Najm (53):39, Al-Nazi’at (79):35, keterkaitannya dengan moralitas dan akhlak QS Al-Ankabut (29) ;Luqman (31):14 ;AlAhqaf (46):15 ,kepemimpinan QS Al-Baqarah(2):21 dan kehidupannya di akhirat. QS. Al-isra(17):71
     Hasil studi tersebut menggambarkan adanya hubungan yang erat antara potensi psikologis manusia dengan Ilmu Akhlak. Dengan kata lain melalui bantuan informasi yang diberikan Ilmu Jiwa, atau potensi kejiwaan yang diberikan Al-Qur’an, maka secara teoritis Ilmu Akhlak dapat dibangun dengan kokoh. Hal ini lebih lanjut dapat kita jumpai dalam uraian mengenai Akhlak yang diberikan Quraish Shihab, dalam buku barunya, Wawasan Al-Qur’an. Disitu ia antara lain mengatakan: ”Kita dapat berkata bahwa secara nyata terlihat dan sekaligus kita akui bahwa terdapat manusia yang berkelakuan baik, dan juga sebaliknya”. Ini berarti bahwa manusia memiliki kedua potensi tersebut. Ia lebih lanjut mengutip ayat yang berbunyi:
وَهَدَ يْنَهُ آلنَّجْدَ يْنِ. 
Maka kami telah memberi petunjuk (kepada)nya (manusia) dua jalan mendaki (baik dan buruk) (QS. Al-Balad [90] :10)

وَنَفْسٍ وَمَا سَوَّىهَا. فَأَ لْهَمَهَا فُجُو رَهَاوَ تَقْوَ ىهَا.  
.... dan (demi) jiwa serta perumpamaan ciptaannya, maka Allah mengilhami (jiwa manusia) kedurhakaan dan ketakwaan. (QS AlSyams [91] :7-8).

Namun demikian, dalam kesimpulannya, Quraish Shihab berpendapat bahwa walaupun kedua potensi ini (baik dan buruk) terdapat dalam diri manusia, namun ditemukan isyarat-isyarat dalam Al-Qur’an bahwa kebajikan lebih dahulu menghias diri manusia daripada kejahatan, dan bahwa manusia pada dasarnya cenderung kepada kebajikan

Kecenderungan manusia kepada kebaikan ini terbukti dari adanya persamaan konsep-konsep moral pada setiap peradaban dan zaman. Perbedaannya, jika terletak pada bentuk, penerapan, atau pengertian yang tidak sempurna terhadap konsep-konsep moral yang disebut ma’ruf dalam bahsa Al-Qur’an. Tidak ada peradaban yang menganggap baik kebohongan, penipuan atau keangkuhan. Pun tidak ada manusia yang menilai bahwa penghormatan kepada kedua orang tua adalah buruk.

Uraian tersebut memberi kesan bahwa manusia dengan sendirinya dapat menjadi baik atau buruk, atau mengetahui yang baik dan buruk. Kesan ini ada benarnya dan ada pula tidak benarnya. Benarnya adalah memang ada sejumlah perbuatan moral yang dapat diketahui manusia bahwa itu baik, dan bahwa itu buruk. Namun, pengetahuan manusia terhadap perbuatan moral yang baik dan buruk itu terbatas. Manusia masih memerlukan informasi perbuatan moral yang baik dan yang buruk dari yang Maha Tak Terbatas, yaitu dari wahyu Tuhan.  Ini menunjukan bahwa sumber moral dalam ajaran Akhlak Islami berasal dari akal pikiran dan potensi yang dimilki manusia, yang selanjutnya disempurnakan oleh petunjuk wahyu. 
Bukti bahwa akal dan potensi rohaniah yang dimiliki manusia dapat mengetahui sebagian perbuatan baik dan buruk dapat dijumpai dalam pemikiran teologi Muktazilah. Menurut aliran teologi ini, tanpa wahyu manusia sudah dapat mengatakan bahwa mencuri itu perbuatan buruk, karena merugikan orang lain, dan berbuat baik kepada ibu bapak adalah baik, karena kedua orang tua itulah yang paling besar jasanya dalam kelangsungan seorang anak. 
Namun Muktazilah pun menunjukan sejumlah perbuatan baik dan buruk yang tidak diketahui dengan sendirinya oleh manusia. Manusia misalnya tidak tahu bahwa perbuatan zina itu buruk, dan tidak pula tahu bahwa mengimani adanya kehidupan akhirat sebagai perbuatan baik.  Untuk masalah yang demikian itu datanglah wahyu. Bahkan Muktazilah mengatakan Tuhan wajib menurunkan wahyu-Nya untuk melengkapi pengetahuan manusia yang serba terbatas. Dan jika Tuhan tetap membiarkannya berarti Tuhan tidak berbuat baik, dan Tuhan yang tidak berbuat baik, bukanlah Tuhan yang baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka Quraish Shihab lebih lanjut mengatakan bahwa tolok ukur kelakuan baik dan buruk mestilah merunjuk kepada ketentuan Allah. Apa yang dinilai baik oleh Allah, pasti baik dalam esensinya. Demikian pula sebaliknya, tidak mungkin dia menilai kebohongan sebagai kelakuan baik, karena kebohongan esensinya buruk.

Uraian tersebut memberi informasi bahwa dalam diri manusia terdapat potensi rohaniah yang cenderung kepada kebaikan dan keburukan. Potensi rohaniah ini secara lebih mendalam dikaji dalam Ilmu Jiwa. Untuk mengembanghkan Ilmu Akhlak, kita dapat memanfaatkan informasi yang diberikan oleh Ilmu Jiwa.

Selain itu di dalam Ilmu jiwa juga terdapat informasi tentang perbedaan psikologis yang dialami seseorang pada setiap jenjang usianya. Gejala psikologis yang dialami anak usia di bawah lima tahun(Balita), kanak-kanak (5-6tahun), anak-anak (7-12tahun), remaja (13-19tahun) dewasa (20-40 tahun), orang tua (41-60 tahun), lanjut usia (61- seterusnya) ternyata berlainan. Pada usia balita misalnya, anak cenderung emosional  dan manja. Sedangkan pada usia kanak-kanak anak cenderung meniru orang tuanya dan bersikap rekreatif. Gejala psikologis seperti ini akan memberikan informasi tentang perlunya menyampaikan ajaran akhlak sesuai dengan perkembangan jiwanya. Dalam kaitan ini dapat dirumuskan sejumlah metode dalam menanamkan akhlak yang mulia. Dengan demikian ilmu jiwa juga dapat memberikan masukan dalam rangka merumuskan tentang metode dan pendekatan dalam pembinaan akhlak.

Banyak hasil pembinaan akhlak yang telah dilakukan para ahli dengan mempergunakan jasa yang diberikan ilmu jiwa, seperti yang dilakukan para psikolog terhadap perbaikan anak-anak nakal, berperilaku menyimpang dan lain sebagainya.
4. Hubungan ilmu jiwa dengan Ilmu pendidikan

     Ilmu pendidikan sebagai dijumpai dalam berbagai literatur banyak berbicara mengenai berbagai aspek yang ada hubunganya dengan tercapainya tujuan pendidikan. Dalam ilmu ini antara lain dibahas tentang rumusan tujuan pendidikan, materi pelajaran (kurikulum), guru, metode, saran dan prasaran, lingkungan, bimbingan, proses belajar mengajar, dan lain-lain.
Semua aspek pendidikan tersebut ditunjukan pada tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan ini dalam pandangan Islam banyak berhubungan dengan kualitas manusia yang berakhlak. Ahmad D.Marimba misalnya, mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah identik dengan tujuan hidup seorang muslim, yaitu menjadi hamba Allah yang mengandung implikasi kepercayaan dan penyerahan diri kepada-Nya. Sementara itu Mohd. Athiyah al-Abrasyi, mengatakan bahwa pendidkan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang sebenernya dari pendidikan. Selanjutnya al-Attas mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah manusia yang baik. Kemudian Abdul Fatah Jalal mengatakan bahwa tujuan umum pendidikan Islam ialah terwujudnya manusia menjadi hamba Allah.(Nata,2017)
Jika rumusan dari keempat tujuan pendidikan Islam itu dihubungkan antara satu dan lainnya, maka dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya seorang hamba Allah yang patuh dan tunduk melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta memiliki sifata-sifat dan akhlak yang mulia. Rumusan ini dengan jelas menggambarkam bahwa pendidikan Islam dengan ilmu akhlak ternyata sangat berkaitan erat. Pendidikan Islam merupakan saran yang mengantarkan anak didik agar menjadi orang yang berakhlak.

5. Hubungan Ilmu Akhlak dengan Filsafat

Filsafat sebagaimana diketahui adalah suatu upaya berpikir mendalam, radikal, sampai keakar-akarnya, universal dan sistematik dalam rangka menemukan inti atau hakikat mengenai segala sesuatu. Dalam filsafat segala sesuatu dibahas untuk ditemukan hakikatnya. Kita misalnya melihat berbagai merk kendaraan, lalu kita memikirkannya membandingkan antara satu dan lainnya kemudian kita menemukan inti atau hakikat kendaraan, yaitu sebagai sarana transportasi. Dengan menyebut saran transportasi maka seluruh jenis dan merek mobil apapun sudah tercakup did alamnya.

Diantara objek pemikiran filsafat yang erat kaitannya dengan ilmu akhlak adalah tentang manusia. Para filsuf muslim seperti Ibn Sina (99801037 M) dan al-Ghazali (1059-1111 M) memiliki pemikiran tentang manusia sebagaimana terlihat dalam pemikirannya tentang jiwa.  Ibn Sina misalnya mengatakan bahwa jiwa manusia merupakan satu unit yang tersendiri dan mempunyai wujud terlepas dari badan. Jiwa manusia timbul dan tercipta tiap kali ada badan, yang sesuai dan dapat memberima jiwa, lahir di dunia ini. Sesungguhnya jiwa manusia tak mempunyai fungsi-fungsi fisik, dan demikian tak berhajad pada badan namun untuk menjalankan tugasnya sebagai daya yang berpikir, jiwa masih berhajad pada badan. Karena pada permulaan wujudnya, badanlah yang menolong  jiwa manusia .

Pemikiran filsafat tentang jiwa yang dikemukakan ibn Sina tersebut memberi petunjuk bahwa dalam pemikiran filsafat terdapat bahan-bahan atau sumber yang dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi konsep ilmu akhlak.

Al-Ghazali membagi umat manusia kedalam tiga golongan.  Pertama kaum awam, yang berpikirnya sederhana sekali. Kaum awam dengan daya akalnya yang sederhana sekali tidak dapat menangkap hakikat-hakikat. Mereka mempunyai sifat lekas percaya dan menurut. Golongan ini harus dihadapi dengan sifat memberi nasehat dan petunjuk. Kedua kaum pilihan yang akalnya tajam dan berpikir secara mendalam. Kaum pilihan yang daya akalnya mendalam harus dihadapi dengan sikap menjelaskan hiknat-hikmat. Ketiga kaum penengkar,  yang dengan sikap siap mematahkan argumen-argumen. 

Pemikiran Al-Ghazali ini memberi petunjuk adanya perbedaan cara dan pendekatan dalam menghadapi seseorang sesuai dengan tingkat dan daya tangkapnya. Pemikiran yang demikian akan membantu dalam merumuskan metode dan pendekatan yang tepat dalam mengajarkan akhlak.

Pemikiran rentang manusia dapat pula kita jumpai pada Ibn Khaldun. Dalam melihat manusia Ibn- Khaldun mendasarkan diri dari asumsi-asumsi kemanusian, lewat pengetahuan yang ia peroleh dalam ajaran Islam. Ia melihat manusia sebagai makhluk berpikir. Oleh karena itu, manusia mampu melahirkaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sifat-sifat semacam ini tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Lewat kemampuan pemikirannya itu,  manusia tidak hanya membuat kehidupannya, tetapi juga menaruh perhatian terhadap berbagai cara guna memperoleh makna hidup. Proses-proses semacam ini melahirkan peradaban.

Dalam pemikiraan Ibn Khaldun tersebut tampak bahwa manusia adalah makhluk budaya yang kesempurnaanya baru akan terrwujud manakala ia berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Ini menunjukan tentang perlunya pembinaan manusia, termasuk dalam pembina akhlaknya.

Jauh sebelum itu, Al quran telah pula menggambarkan manusia dalam sosoknya yang sempurna dengan melalui istilah basyar, insan dan alnas. Musa Asy‘arie melalui penelitiannya yang mendalam terhadap Al qur’an berkesimpulan bahwa melalui aktifitas basyariahnya manusia dalam kehidupannya sehari-hari yang berkaitan dengan aktifitas lahiriahnya yang dipengaruhi oleh dorongan kodrat alamiahnya, seperti makan, minum, bersetubuh, dan akhirnya mati mengakhiri kegiatannya.

BAB 3
SEJARAH PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN ILMU AKHLAK

A. SEJARAH PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN ILMU AKHLAK

Jika bicara tentang sejarah akhlak berarti membicarakan semenjak adanya manusia, yaitu sudah ada sejak zaman Nabi Adam AS. Sejarah ilmu akhlak adalah sejarah yang mempelajari baik atau buruk, antara terpuji dan tercela, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan tujuannya dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka dari masa ke masa. Sejarah pertumbuhan ilmu akhlak ialah suatu peristiwa perkembangan pengetahuan tentang budi pekerti atau tingkah laku seseorang melalui berbagai macam metode yang disusun secara sistematis dari zaman ke zaman. Sejarah pertumbuhan ilmu akhlak ialah suatu peristiwa yang benar-benar terjadi dari perkembangan ilmu pengetahuan tentang budi pekerti atau tingkah laku seseorang melalui berbagai macam metode yang disusun secara sistematis (Badrudin, 2015).


Persoalannya, mulai kapankah muncul pembicaraan terhadap berbagai masalah akhlak tersebut? Siapakah tokoh tokoh yang mengemukakan pembicaraan mengenai berbagai masalah akhlak tersebut? Dan bagaimana perkembangannya hingga masa sekarang?


Dalam buku karya Ahmad Amin yang berjudul Al-Ahklak, membahas pertumbuhan dan perkembangan ilmu akhlak menurut pendekatan kebangsaan religi dan periodesasi. Dengan pendekatan ini Ahmad Amin membahas pertumbuhan dan perkembangan akhlak pada bangsa yunani, dalam abad pertengahan, pada bangsa arab, pada agama Islam dan pada zaman baru. 


Uraian sejarah pertumbuhan dan perkembangan ilmu akhlak dalam buku ini akan menggunakan pendekataan religi. Dengan pendekatan religi ini, pertumbuhan dan perkembangan ilmu akhlak dapat dibagi pada dua bagian, yaitu pertumbuhan dan perkembangan ilmu akhlak di luar ajaran Islam (non-muslim) dan pertumbuhan dan perkembangan di dalam ajaran Islam. Cara ini dapat ditempuh karna secara historis keberadaan perkembangan adat istiadat masyarakat termasuk agama dan akhlak pada masyarakat di luar Islam telah ada terlebih dahulu dibandingan dengan ajaran akhlak yang di bawa oleh Nabi Muhamammad SAW, berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Uraian terhadap masalah ini dapat dikemukakan sebagai berikut.

1. Ilmu Akhlak di Luar Agama Islam
a. Akhlak pada Bangsa Yunani


Pertumbuhan dan perkembangan ilmu akhlak pada Bangsa Yunani baru terjadi setelah munculnya apa yang disebut Sophisticians, yaitu orang-orang yang bijaksana (500-450 SM). Sedangkan sebelum itu di kalangan Bangsa Yunani tidak dijumpai pembicaraan mengenai akhlak, karena pada masa itu perhatian mereka tercurah pada penyelidikannya mengenai alam.


Dasar yang digunakan para pemikir Yunani dalam membangun ilmu akhlak adalah pemikiran filsafat tentang manusia. Ini menunjukkan bahwa ilmu akhlak yang mereka bangun lebih bersifat filosofis, yaitu filsafat yang bertumpu pada kajian secara mendalam terhadap potensi kejiwaan yang terdapat dalam diri manusia atau bersifat antrhoposentrif dan mengesankan bahwa masalah akhlak adalah sesuatu yang fitri, dan hasil yang didapatkannya adalah ilmu akhlak yang berdasar pada logika murni. Hal ini tidak sepenuhnya salah, karena manusia secara fitrah telah dibekali dengan potensi ber-Tuhan, beragama, dan memiliki kecenderungan kepada kebaikan maupun keburukan dan ingkar pada Tuhan. Namun kecenderungan kepada yang baik, berTuhan dan beragama jauh lebuh besar di bandingkan dengan kecenderungan kepada yang buruk.

Pandangan dan pemikiran filsafat yang dikemukakan para filsuf Yunani itu secara redaksional berbeda-beda tetapi substansi dan tujuannya sama, yaitu menyiapkan angkatan muda Bangsa Yunani, agar menjadi nasionalis yang baik lagi merdeka dan mengetahui kewajiban mereka terhadap tanah airnya.

Pandangan dalam kewajiban-keawajiban ini menimbulkan pandangan mengenai pokok akhlak dan disertai dengan kritik dan kecaman terhadap tradisi dan kebiasan lama yang dilakukan orang-orang terdahulu. Akibatnya tumbuhlah kemarahan dari kalangan konservatif itu, hingga datangnya plato dengan tegas menentang dan mengecam mereka, dengan menuduhnya sebagai sophistry yang berarti orang yang memutar lidah dalam penyelidikan dan perdebatan.


Sejarah mencatat, bahwa filsuf Yunani yang pertama kali mengemukakan pemikiran di bidang akhlak adalah Socrates (469-399 M). Socrates dipandang sebagai perintis ilmu akhlak, karena ia yang pertama kali bersungguh-sungguh membentuk pola hubungan antar manusia dengan dasar ilmu pengetahuan. Dia berpendapat bahwa akhlak dan bentuk pola hubungan itu tidak akan menjadi benar, kecuali didasarkan pada ilmu pengetahuan, sehingga ia berpendapat bahwa keutamaan itu adalah ilmu. 

Filsafat  Socrates  dapat  kita  pahamkan  dari  tulisan  yang  dia  temukan  di depan Klenteng  Delphi “Kenali  diri  Engkau  dengan  diri  Engkau”, filsafat  tersebut  diambil Socrates sebagai symbol untuk menyadarkan manusia. Dan Kira-kira 1000 tahun setelah Socrates  lahirlah  Nabi  Muahammad  yang  berpesan “Kenalilah  diri  Engkau  niscaya engkau kenal Tuhan engkau”. (Junaidi,2019)
Namun demikian, para peneliti bereaksi terhadap pemikiran Socrates ini. Ada yang mengatakan bahwa Socrates tidak menunjukkan dengan jelas tentang tujuan akhir dari akhlaq, dan tidak pula memberikan patokan-patokan tentang ukuran yang dapat dipergunakan untuk mengukur segala perbuatan dan menghukumnya baik atau buruk. Akibatnya maka timbullah beberapa golongan yang mengemukakan berbagai teori tentang akhlak yang dihubungkan pada Socrates. Golongan terpenting yang lahir setelah Socrates dan mengaku sebagai pengikutnya ialah Cynics dan Cyrenics. 
Golongan Cynics dibangun oleh Antithenes yang hidup pada tahun 444-370 SM. Menurut golongan ini bahwa keTuhanan itu bersih dari segala kebuTuhan, dan sebaik-baik manusia adalah orang yang berperangai keTuhanan. Sebagai konsekuensinya, golongan ini banyak mengurangi kebuTuhannya terhadap dunia sedapat mungkin, rela menerima apa adanya, suka menanggung penderitaan, tidak suka terhadap kemewahan, menjauhi kelezatan, tidak peduli dengan cercaan orang, yang penting ia dapat memelihara akhlak yang mulia. Pandangan golongan ini akan kita jumpai pada sufi dan filsuf Islam, imam Al-Ghazali melalui teorinya yang disebut Al-takhlluq bi akhlak Allah ala thaqah basyariah, yaitu berbudi pekerti dengan budi pekerti Allah menurut kadar kesanggupan manusia, dan juga pada pandangannya mengenai tawakal, ridha, ikhlas, zuhud dan wara sebagaimana terlihat dalam kitabnya, Ihyaulum Al-din. 
Adanya gambaran dari akhlak tersebut di antara pemimpin-pemimpin paham golongan Cynics, yang terkenal adalah Diogenes yang meninggal pada tahun 323 SM. Dia memberi pelajaran pada kawan-kawannya supaya membuang beban yang ditentukan oleh ciptaan manusia dan peranannya. Dia memakai pakaian yang kusam, makan makanan yang sederhana dan tidur di atas tanah. Hal ini mereka lakukan karena dengan cara inilah ia selalu ingat kepada Tuhan. Sebaliknya, hidup bergelimang dengan kemewahan akan membawa orang lupa pada Tuhan.

Adapun golongan Cyrenics dibangun oleh Aristippus yang lahir di Syrena (kota Barca di utara Africa). Golongan ini berpendapat bahwa mencari kelezatan dan menjauhi kepedihan adalah merupakan satu-satunya tujuan hidup yang benar. Menurutnya perbuatan yang utama adalah perbuatan yang tingkat dan kadar kelezatannya lebih besar daripada kepedihan. Dengan demikian menurutnya kebahagiaan dan keutamaan itu terletak pada tercapainya kelezatan dan mengutamakannya.


Kedua golongan tersebut di atas, sama-sama berbicara tentang perbuatan yang baik, utama dan mulia. Namun ukuran yang mereka gunakan berbeda. Golongan pertama, Cynics bersikap memusat pada Tuhan (teosentris) dengan cara manusia berupaya mengidentifikasi sifat uhan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari yang wujudnya tampil sebagai seorang zahid. Sedangkan golongan kedua Cyrenics bersikap memusat pada manusia (anthropocentris) dengan cara manusia mengoptimalkan perjuangan dirinya dan memenuhi kelezatan hidupnya. Namun terlepas aliran mana yang akan diikuti, kedua aliran tersebut telah berbicara tentang akhlak yang mulia.


Pada tahap selanjutnya datanglah plato (427-347 SM). Ia seorang ahli filsafat Athena dan murid dari Socrates. Ia telah menulis beberapa buku. Diantaranya bukunya yang mengandung ajaran akhlak adalah pandangannya dalam bidang akhlak berdasarkan pada teori contoh. Menurutnya bahwa apa yang terdapat pada lahiriyah ini sebenarnya telah ada contohnya terlebih dahulu, sehingga yang tampak ini hanya merupakan bayangan atau photo copy dari contoh yang tidak tampak (alam rohani atau alam idea). Selanjutnya ia mengatakan bahwa tiap-tiap keberadaan yang berbentuk adalah sebagai gambaran (contoh yang tidak berbeda dengan yang ada di alam rohani).


Teori contoh ini selanjutnya digunakan Plato untuk menjelaskan masalah akhlak. Diantara contoh ini adalah contoh untuk kebaikan, yaitu arti yang mutlak, azalhi, kekal dan amat sempurna. Tiap-tiap bentuk pembangunan manusia yang dekat kepada yang mutlak dan azali itu akan memperoleh sinar cahayanya dan ia lebih dekat kepada kesempurnaan. Untuk memahamkan contoh ini menghadapkan kepada latihan jiwa dan akal. Oleh sebab itu seseorang tidak akan mengetahui keutamaan kecuali orang itu berpikir atau sebagai ahli pikir.


Dalam pandangan akhlaknya itu, Plato tampak berupaya memadukan antara unsur yang datang dari diri manusia sendiri, dan unsur yang datang dari luar. Unsur dari diri manusia berupa akal pikiran dan potensi rohaniyah lainnya, sedangkan unsur dari luar berupa pancaran nilai-nilai luhur dari yang bersifat mutlak. Perpaduan dari kedua unsur inilah yang membawa manusia menjadi orang yang utama.


Sejalan dengan itu, Plato berpendapat bahwa tujuan akhir yang di dalam jiwa manusia terdapat kekuatan yang bermacam-macam, dan perbuatan yang utama timbul dari kemampuan membuat perimbangan dalam mendayagunakan potensi kejiwaan itu kepada hukum akal. Berdasar pada teorinya ini, ia berpendapat bahwa pokok-pokok keutamaan ada empat, yaitu hikmah (Kebijaksanaan), keberanian, keperwiraan dan keadilan.


Setelah Plato, datang pula Aristoteles (394-322 SM). Sebagai seorang murid Plato, Aristoteles berupaya membangun suatu paham yang khas, dan para pengikutnya disebut sebagai sebagai kaum peripatetic, karena ia memberi pelajaran sambil berjalan, atau karena ia mengajar di tempat berjalan yang teduh. Dia berupaya menyelidiki akhlak secara mendalam dan menuangkannya dalam bentuk karya tulis.


Sebagaimana hal nya dengan Plato, Aristoteles dikenal sebagai yang membawa teori pertengahan. Menurutnya bahwa tiap-tiap keutamaan adalah tengah-tengah di antara kedua keburukan. Selanjutnya pemikir akhlak dari kalangan pemikir Yunani adalah Stoics dan Epicurus. Stoics sendiri berpikiran sebagaimana pemahaman Cynics. Adapun Epicurus mendasarkan pemikirannya pada paham Cyrenics.


Keseluruhan ajaran akhlak yang dikemukakan para pemikir Yunani tersebut tampak bersifat rasionalistik. Penentuan baik dan buruk didasarkan pada pendapat akal pikiran sehat manusia. Tidaklah salah kalau dikatakan bahwa ajaran akhlak yang dikemukakan para pemikir Yunani ini bersifat anthropocentris. Pendapat akal tersebut dapat saja diikuti selama tidak bertentangan dengan Al-quran dan AL-Sunnah.

b. Akhlak pada Agama Nasrani


Pada akhir abad ketiga Masehi tersiarlah Agama Nasrani di Eropa. Agama ini telah berhasil mempengaruhi pemikiran manusia dan membawa pokok-pokok ajaran akhlak tersebut dalam kitab Taurat dan Injil. Menurut Agama ini Tuhan adalah sumber Akhlak. Menurut agama ini Tuhanlah yang menjelskan arti baik dan buruk yang menentukan dan membentuk patokan-patokan akhlak yang harus dipelihara dan dilaksanakan dalam kehidupan.


Dengan demikian, ajaran akhlak pada Agama Nasrani ini tampak bersifat teo-centri (memusat pada Tuhan) dan sufistik (bercorak batin). Ajaran yang dibawa oleh pendeta berdasarkan ajaran Taurat ini sejalan dengan ahli-ahli filsafat Yunani dari aliran Stoics. Kedua kelompok ini sama-sama mendorong manusia agar memiliki sifat akhlak yang mulia. Namun, keduanya berbeda sumber yang mendorong orang berbuat baik. Selain itu agama Nasrani menghendaki agar manusia berusaha sungguh-sungguh menyucikan roh yang terdapat pada dirinya dari perbuatan dosa,baik dalam pemikiran maupun dalam perbuatan. 

c. Akhlak pada Bangsa Romawi (Abad Pertengahaan)


Ajaran akhlak yang lahir di Eropa pada abad pertengahan itu adalah ajaran akhlak yang dibangun dari perpaduan antara ajaran Yunani dan ajaran Nasrani. Sebagai kalangan gereja ada yang mempergunakan pemikiran Plato, Aristoteles dan Stoics untuk memperkuat ajaran gereja dan mencocokannya dengan akal. Diantara mereka yang termahsyur ialah Abelard, seorang ahli filsafat Prancis (1079-1142) dan Thomas Aquinas, seorang filsafat Agama berkebangsaan Italy (1226-1274).


Corak ajaran akhlak yang sifatnya perpaduan antara pemikiran Filsafat Yunani dan ajaran agama itu, nantinya akan dapat pula dijumpai dalam ajaran akhlak yang terdapat dalam Islam sebagaimana terlihat pada pemikiran akhlak yang dikemukakan kaum Muktazilah. Dengan demikian ajaran akhlak yang lahir di Eropa pada abad pertengahan itu adalah ajaran akhlak yang dibangun dari perpaduan Yunani dan ajaran Nasrani (Badrudin,2015).

d. Akhlak Bangas Arab 


Bangsa Arab pada zaman jahiliyah tidak mempunyai ahli-ahli filsafat yang mengajak pada aliran paham tertentu, sebagaimana yang dijumpai pada bangsa Yunani dan Romawi. Hal yang demikian akibat dari tidak berkembangnya kegiatan ilmiah di kalangan masyarakat Arab. Pada masa itu masyarakat Arab hanya memiliki ahli-ahli hikmah dan ahli syair. Di dalam kata-kata hikmah dan syair tersebut dapat dijumpai ajaran yang memerintahkan agar berbuat baik dan menjauhi keburukan, mendorong pada perbuatan yang utama dan menjauhi dari perbuatan yang tercela dan hina.

2. Akhlak pada Agama Islam

Ajaran akhlak menemukan bentuknya yang sempurna pada agama Islam dengan titik pangkalnya pada Tuhan dan akal manusia. Agama Islam intinnya mengajak manusia agar percaya pada Tuhan dan mengakui bahwa Dialah Pencipta, Pemelihara, Pelindung, Pemberi Rahmat, Pengasih dan Penyayang terhadap segala Makhluk-Nya. Selain itu agama Islam juga mengandung jalan hidup manusia yang paling sempurna dan memuat ajaran yang menuntun umat kepada kebahagiaan dan kesejahteraan. Semua ini terkandung dalam ajaran Al-quran yang diturunkan Allah dan ajaran sunnah yang didatangkan dari Nabi Muhammad SAW. AL-Qur’an adalah sumber utama dan mata air yang memancarkan agama Islam yang mengandung serangkaian pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok akhlak dan perbuatan. ALLAH berfirman,
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Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih Lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar,
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(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.


Adalah amat jelas bahwa dalam Al-quran terdapat banyak ayat-ayat yang mengandung ajaran Islam terhadap pembinaan akhlak ini lebih lanjut dapat dilihat dari kandungan Al-quran yang banyak sekali berkaitan dengan perintah untuk melakukan kebaikan, berbuat adil, menyuruh berbuat baik dan mencegah melakukan kejahatan dan kemungkaran. Apa yang diperintahkan oleh Allah kemudian dilaksanakan oleh manusia, akibatnya adalah untuk manusia sendiri. Orang yang melakukan berbagai perbuatan baik yang diperintahkan oleh Nya itu akan mendapat berbagai keberuntungan yang lebih besar baik di dunia ini maupun di akhirat.


Selain berisi perintah, Al-quran juga mengandung larangan, seperti larangan berbuat syirik (menyekutukan Allah dengan selain Nya), durhaka kepada kedua orang tua, mencuri, berzina, khamar, berjudi, dll. Semua larangan itu ditujukan untuk kebaikan dan keselamatn manusia. Adapun hal demikian yang dinyatakan dalam ayat-ayat Al-quran sebagai berikut:
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik[414], atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,

[414] Maksudnya Ialah: memotong tangan kanan dan kaki kiri; dan kalau melakukan lagi maka dipotong tangan kiri dan kaki kanan.


Ayat tersebut menunjukan sebagian dari perbuatan buruk yang dilarang ALLAH. Perbuatan tersebut diakui mengandung kenikmatan, kelezatan, tetapi bahaya dan kesengsaraanya yang diakibatkan lebih besar dari manfaat yang didapat. Menunjukkan dengan jelas bahwa ajaran akhlak dalam Islam dengan sumbernya Al-quran demikian lengkap dan mendalam. Yakni tidak melarang atau memerintah saja, melainkan menunjukkan dengan jelas manfaat yang terkandung dalam perintah tersebut dan bahaya yang terkandung dalam larangan tersebut. 


Hasil penelitian Thabatabi terhadap kandungan Al-quran mengenai jalan yang  harus ditempuh manusia itu ada 3 macam yaitu, pertama menurut Al-quran, dalam hidupnya manusia hanya menuju kepada kebahagiaan, ketenangan dan pencapaian cita-citanya. Kedua perbuatan yang dilakukan manusia senantiasa dalam suatu kerangka dalam peraturan-peraturan dan hukum tertentu. Hal itu disebabkan karena manusia yang mempunyai akal hanya melakukan sesuatu setelah ia menghendakinya. Perbuatannya itu berdasarkan kehendak jiwa yang diketahuinya. Ketiga jalan hidup terbaik dan terkuat manusia adalah jalan hidup berdasarkan fitrah, bukan berdasarkan emosi dan dorongan hawa nafsu.
3. Akhlak pada Zaman baru


Pada akhir Zaman ke lima belas Masehi, Eropa mulai mengalami kebangkitan dalam bidang filsafat, ilmu pengetahuan dan teknologi. Para ahli bangsa Eropa dan juga Itali mulai meningkatkan kegiatan dalam bidang filsafat Yunani, ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi tersebut. Segala sesuatu yang selama ini dianggap mapan mulai diteliti, dikritik dan diperbarui, hingga akhirnya mereka menerapkan pola bertindak dan berpikir secara liberal.


Diantara masalah yang mereka kritik dan dilakukan pembaharuan adalah masalah akhlak. Penentuan patokan baik buruk yang semula didasarkan pada dogma gereja diganti dengan penentuan baik buruk berdasarkan pandangan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman empirik. 


Sumber akhlak yang semula ajaran Al kitab dan dogma kristiani dan khayalan, mereka ganti dengan ajaran akhlak yang bersumber pada logika dan pengalaman empirik. Hal yang demikian pada gilirannya melahirkan apa yang disebut dengan etika dan moral yang berbasis pada pemikiran akal pikiran. 


Pandangan baru terhadap akhlak tersebut pada tahap selanjutnya mampu mengubah konsep-konsep akhlak termasuk dalam menilai sesuatu yang baik dan mulia. Sementara masalah keadilan menempati posisi sebagai akhlak yang mulia yang melampaui pandangan abad sebelumnya. 


Selanjutnya pandangan akhlak mereka di arahkan pada perbaikan yang berkaitan dengan para pemuda, wanita dan anak-anak dengan tujuan agar mereka mereka menjadi anggota masyarakat yang mandiri. Penyelidikan baru yang mereka lakukan itu berjasa bagi penentuan patokan mengenai hak dan kewajiban yang pada akhirnya melahirkan masyarakat yang bersifat indvidualistik, mandiri dan inovatif.


Banyak tokoh pemikir akhlak yang lahir pada abad baru ini. Mereka itu di antaranya adalah Descartes, Shafesbury dan Hatshon, Bentham, John Stuart Mill Kant dan Bertrand Russel. Pemikiran akhlak telah banyak mereka kemukakan dan tersebar dalam berbagai literatur mengenai etika, dan sebagian menjadi pedoman hidup masyarakat barat dan eropa hingga saat ini. 


Descartes adalah seorang ahli filsafat Prancis yang hidup antara tahun 1596-1650 M. pandangannya mengenai akhlak sangat bersifat rasionalistik dan empirik. Ia tidak menerima sesuatu yang belum diperiksa oleh akal dan penelitian empirik. Segala sesuatu yang di dasarkan pada sangkaan dan apa yang ditumbuhkan dari adat kebiasaan wajib ditolak. Selanjutnya ia mengatakan bahwa dalam melakukan penelitian hendaknya di mulai dari yang sekecil-kecilnya dan semudah-mudahnya, lalu meningkat kearah yang lebih kompleks dan rumit, sehingga yang kompleks dan rumit itu dapat dipecahkan juga.


Selanjutnya Shafesbury dan Hatshon yang identitasnya belum dapat di jelaskan dalam uraian ini, adalah kedua tokoh yang memiliki pandangan akhlak yang bersifat Anthropocentris. Kedua tokoh tersebut berkata bahwa di dalam diri manusia terdapat indra insting yang dapat mengetahui dengan sendirinya terhadap sesuatu yang baik atau jahat, indah dan buruk. 


Bentham(1748-1832) dan John Stuart Mill (1873-1906) keduanya termasuk tokoh yang banyak terpengaruh oleh pemikiran Epicurus dengan cara mengubahnya menjadi paham Utilitarianism, yaitu paham yang semula didasarkan pada kebahagiaan yang bersifat indivdualistik kepada kebahagiaan yang bersifat universalistik. Paham dari kedua tokoh ini banyak tersebar di Eropa, dan mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan hukum dan politik, sebagaimana terlihat dalam gaya dan pola hidup yang banyak mengutamakan kesenangan syahwat, dengan munculnya berbagai sarana hiburan, tempat bersenang-senag dan lain sebagainya.(Nata,2015)
BAB 4
Akhlak Mahmudah (Terpuji)
A. Pengertian Akhlak Mahmudah (Terpuji)
Secara etimologi, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab yang merupakan jamak dari kata khuluq, yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiat, dan muru’ah. Dengan demikian, secara etimologi, akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat.

Perumusan pengertian akhlaq menjadi media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluq, dan antara makhluq dengan makhluq. Istilah ini dipetik dari kalimat yang tercantum dalam Alquran:
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Artinya:  “Dan  sesungguhnya  engkau  benar-benar  berbudi  pekerti yang luhur.” (Q.S Al-Qalam 68: 4)

Sedangkan pengertian akhlak menurut terminologi adalah:

1. Menurut Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip oleh Choiruddin Hadiri, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang menimbulkan terjadinya perbuatan-perbuatan dengan mudah (Hadiri,2015).
2. Imam Al-Ghozali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir berpendapat bahwa akhlak adalah hay’at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, ia dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika ia menimbulkan tindakan yang jahat, maka ia dinamakan akhlak yang buruk.
3. Muhyidin Ibnu Arabi sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir berpendapat bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong manusia untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan dan pilihan terlebih dahulu. Keadaan tersebut pada seseorang boleh jadi merupakan tabiat atau bawaan, dan boleh jadi juga merupakan kebiasaan melalui latihan dan perjuangan.
4. Prof. Dr. Ahmad Amin sebagaimana dikutip oleh Aminuddin berpendapat bahwa akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya, bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak (Aminudin,2015).
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa akhlak merupakan kehendak dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan besar untuk melakukan sesuatu. Jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang terpuji menurut pandangan akal dan syariat Islam, ia adalah akhlak yang baik (akhlak mahmudah). Namun, jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang buruk dan tercela, ia adalah akhlak yang buruk (akhlak madzmumah). 
Jadi, akhlak itu sendiri bukanlah perbuatan, melainkan gambaran bagi jiwa yang tersembunyi. Oleh karenanya dapat disebutkan bahwa “akhlak itu adalah nafsiah (bersifat kejiwaan) atau maknawiyah (sesuatu yang abstrak), dan bentuknya yang kelihatan kita namakan muamalah (tindakan) atau suluk (perilaku), maka akhlak adalah sumber dan perilaku adalah bentuknya” (Mustofa,2014).
Pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa akhlak secara umum bercirikan sebagai berikut:

1. Akhlak sebagai ekspresi sifat dasar seseorang yang konstan dan tetap serta tidak direkayasa.
2. Akhlak selalu dibiasakan seseorang sehingga ekspresi akhlak tersebut dilakukan berulang-ulang sehingga dalam pelaksanaan itu tanpa disertai pertimbangan pikiran terlebih dahulu (Zainudin,2014). Perbuatan-perbuatan itu pun dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama.
3. Apa yang diekspresikan dari akhlak merupakan keyakinan seseorang dalam menempuh keinginan sesuatu, sehingga pelaksanaannya tidak ragu-ragu.
4. Menjadi sumber moral, ukuran baik buruknya perbuatan seseorang yang didasarkan kepada Al-qur’an dan Al-hadis yang sahih(Mahfud,2011).

Dari pengertian akhlak tersebut, akan dijelaskan secara rinci mengenai akhlak mahmudah. Secara etimologi akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji. Mahmudah merupakan bentuk maf‟ul dari kata hamida, yang berarti dipuji. Akhlak mahmudah atau akhlak terpuji disebut pula dengan akhlaqal-karimah (akhlak mulia), atau al-akhlaq al-munjiyat (akhlak yang menyelamatkan pelakunya). Jadi akhlak mahmudah berarti tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah (Tualeka,2011).
Adapun mengenai pengertian akhlak mahmudah secara terminologi, para ulama berpendapat.

1. Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan dan kedekatan kepada Allah, sehingga mempelajarinya dan mengamalkannya merupakan kewajiban individual setiap muslim.
2. Menurut Ibnu Qayyim sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, pangkal akhlak terpuji adalah ketundukan dan keinginan yang tinggi. Sifat-sifat terpuji, menurutnya berpangkal dari kedua hal tersebut. Ia memberikan gambaran tentang bumi yang tunduk pada ketentuan Allah. Demikian pula manusia, tatkala diliputi rasa ketundukan kepada Allah, kemudian turun taufik dari Allah, ia akan meresponnya dengan sifat-sifat terpuji.

Jadi, yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah perilaku manusia yang baik dan disenangi menurut individu maupun sosial, serta sesuai dengan ajaran yang bersumber dari Tuhan. Akhlak mahmudah dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia. Oleh karena itu, sikap dan tingkah laku yang lahir, adalah cermin dari sifat atau kelakuan batin seseorang. Akhlak yang terpuji senantiasa berada dalam kontrol Ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, tawadlu (rendah hati), husnudzon (berprasangka baik), optimis, suka menolong orang lain, suka bekerja keras dan lain-lain.

B. Dasar-dasar Akhlak Mahmudah

Dalam Islam, dasar yang menjadi alat pengukur untuk menyatakan bahwa sifat seseorang itu baik atau buruk, adalah Alqur’an dan sunnah. Akhlak atau ajaran budi pekerti yang menurut pendapat umum masyarakat baik, tetapi bertentangan dengan Alqur’an dan As-sunnah, maka haram hukumnya untuk diamalkan. Jadi, akhlak Islami bersumber pada ajaran-ajaran Islam yaitu Alqur’an dan As-sunnah.

1. Al Qur’an

Alqur’an bukanlah hasil pemikiran manusia, melainkan firman Allah SWT yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril sebagai pedoman sekaligus petunjuk bagi setiap muslim. Di dalam Al-qur’an yang dijadikan dasar dalam berakhlak baik yaitu:


Q. S Al-Ahzab (33) ayat 21

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
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Q.S Al-Qalam (68) ayat 4

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung”.
Ayat tersebut menunjukkan, bahwa Rasulullah memiliki akhlak yang terpuji sehingga patut dijadikan sebagai suri teladan dalam segala lapangan kehidupan. Oleh karena itu perkataan dan perbuatan beliau harus dijadikan panutan.

2. As-Sunnah atau Hadis

Sebagai pedoman kedua sesudah Alqur’an adalah hadis Rasulullah yang meliputi perkataan dan tingkah laku beliau. Dasar-dasar Akhlak dalam As-Sunnah atau Hadis sebagai berikut:
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Artinya: “Sungguh, aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, dan Hakim) (Almath,2005).
Dalam hadis lain disebutkan, “Dari Aisyah r.a. Ia menyatakan pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh, diantara orang yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya dan paling lembut sikapnya terhadap keluarga” (Az-Zuhaili,2014).
Rasulullah SAW bersabda “Sesuatu yang paling berat di atas timbangan kebaikan adalah akhlak yang baik” (H.R. Abu Dawud) (Hamzah,2002).
Jadi jelas bahwa Alqur’an dan hadits Rasul adalah pedoman hidup yang menjadi asas bagi setiap muslim, maka teranglah keduanya merupakan sumber akhlakul karimah dalam ajaran Islam. Alqur’an dan Sunnah Rasul adalah ajaran yang paling mulia dari segala ajaran manapun hasil renuangan dan ciptaan manusia. Sehingga telah menjadi keyakinan (akidah) Islam bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan pengarahan Alqur’an dan As-sunnah.

Dari pedoman itulah diketahui kriteria mana perbuatan yang baik dan mana yang buruk. Dinyatakan dalam sebuah hadis Nabi:

“Dari Anas bin Malik berkata: Nabi SAW bersabda: Telah ku tinggalkan atas kamu sekalian dua perkara yang apabila kamu berpegang teguh kepadanya, maka tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya”.

Disamping berbagai ajaran yang dikemukakan dalam Alqur’an dan As-sunnah sebagaimana dikemukakan di atas, norma-norma akhlak juga bisa digali dan dipelajari dari perbuatan dan kebiasaan Rasulullah yang tidak tergolong hadis, yakni kebiasaan kulturalnya sebagai bangsa Arab di zaman beliau hidup, karena semua perilaku dan perangainya itu menunjukkan akhlak baik dan patut juga untuk ditiru.

C.  Macam-macam Akhlak Mahmudah

Dalam menentukan akhlak terpuji, para ulama merujuk pada ketentuan Al-Qur’an dan hadis, sesuai dengan konsep baik dan buruk dalam pandangan Islam. Samsul Munir menyebutkan macam-macam akhlak mahmudah diantaranya:

1. Husnudzon (baik sangka)

Husnudzon berasal dari bahasa Arab husn yang berarti baik dan az-zan yang berarti prasangka. Az-zan atau zhannun ialah “alima wa aiqana” yaitu mengetahui dan yakin atasnya. Dalam beberapa disiplin ilmu, kata prasangka secara definisi diartikan sebagai penguasaan masalah sebagian saja entah sebagian kecil, setengah atau sebagian besar, tetapi tidak sampai seratus persen (Ruhama,2011).
Prasangka dalam berbagai hal haruslah senantiasa dipertimbangkan. Memang dalam ajaran Islam senantiasa disebutkan bahwa prasangka manusia itu tidak bisa dihukumi apapun selama itu masih dalam tataran prasangka. Justru apabila berprasangka baik, sekalipun belum dilaksanakan atau tidak diucapkan, telah dicatat sebagai kebaikan di sisi Allah. Sebaliknya, bila seseorang berprasangka buruk, selama tidak diucapkan, diungkapkan ataupun dilaksanakan, maka itu termasuk hal yang dimaklumi dan tidak termasuk sebagai dosa.
Husnudzon terhadap keputusan Allah merupakan salah satu akhlak terpuji. Karena sesungguhnya, apa yang ditentukan oleh Allah kepada seorang hamba, adalah jalan terbaik baginya. Sudah menjadi keharusan bagi setiap muslim agar memiliki akhlak husnudzon, yaitu berprasangka baik. Berdasarkan dalam hadis qudsi disebutkan:
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Artinya: “Aku tergantung kepada prasangka hamba-Ku...” (HQR. Syaikhani dan Turmudzi dari Abu Hurairah r.a.)
Allah itu tergantung kepada prasangka hamba-Nya. Dengan menilik hal tersebut, memberikan pengertian bahwa kesuksesan itu tergantung pada prasangka kita. Bila kita berprasangka baik maka akan baik pula akibatnya. Sebaliknya, bila berprasangka buruk, maka akan buruk pula akibatnya.
Macam-macam berbaik sangka diantaranya:
a. Baik Sangka pada Allah
Baik sangka pada Allah maksudnya keyakinan yang kuat bahwa impian kita itu akan terwujud, keyakinan yang baik pada Allah SWT bahwa Dia akan mewujudkan impian kita.

b. Berbaik Sangka pada Diri Sendiri 
Baik sangka pada diri sendiri maksudnya keyakinan yang kuat dan rasa percaya diri atas kemampuannya sendiri. Tanpa keyakinan yang kuat, akan memunculkan rasa cemas dan penuh keragu-raguan yang mengakibatkan konsentrasi terganggu.
c. Baik Sangka pada Orang Lain
Baik sangka pada orang lain khususnya sesama muslim adalah wajib. Berprasangka baik pada orang lain akan membuat orang tersebut senang dengan kita. Hubungan jadi lebih baik dan harmonis. Hal ini karena Allah SWT telah menggariskan bahwa setiap mukmin itu bersaudara, oleh sebab itu segala bentuk sikap dan sifat yang akan memperkokoh persaudaraan harus ditumbuhkembangkan.

d. Baik Sangka pada Situasi Atau Keadaan

Kita diperintahkan untuk berbaik sangka dalam segala keadaan. Firman Allah dalam Alqur’an surat Al-Baqarah ayat 216 yang artinya

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”.
2. Dzikrullah
Secara etimologi, zikir berakar dari kata dzakara yang artinya mengingat, memerhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, mengenal atau mengerti, dan ingatan (Amin,2015). Dzikrullah atau mengingat Allah, merupakan asas setiap ibadah kepada Allah. Hal ini menjadi pertanda adanya hubungan antara hamba dan pencipta pada setiap saat dan tempat. Dzikrullah adalah ibadah yang ringan dan mudah untuk dilakukan. Akan tetapi di dalamnya tersimpan hikmah dan pahala yang besar. Perintah untuk selalu mengingat Allah atau dzikrullah terdapat dalam firman Allah Q.S Al-Baqarah ayat 152.
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“Maka ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat pula kepadamu...”53 
Al-Ghazali dalam Al-Munqidz sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir menjelaskan bahwa zikir kepada Allah merupakan hiasan bagi kaum sufi. Syarat utama bagi orang yang menempuh jalan Allah adalah membersihkan hati secara menyeluruh dari selain-Nya. Sementara itu, kuncinya dengan zikir kepada Allah.

3. Tawakal

Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip Mahyudin, kata tawakal asalnya dari kata wikalah yang artinya menyerahkan atau mewakilkan.54 Jadi tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah berbuat semaksimal mungkin, untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkannya. Firman Allah QS. Ali-Imran (3): 159: 

Artinya: “…Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.
4. Shidqu (Jujur)

Shidqu atau sidiq berasal dari kata shadaqa yang berarti benar. Benar disini bukan lawan kata salah, tetapi lawan kata dusta, sehingga lebih tepat dimaknai jujur atau kejujuran. Adapun yang dimaksud jujur adalah memberitahukan, menuturkan sesuatu dengan sebenarnya, sesuai dengan fakta (kejadian)nya. Pemberitahuan ini tidak hanya dalam ucapan, tetapi juga dalam perbuatan. Dengan demikian, shidqu adalah berlaku benar dan jujur, baik dalam perkataan maupun perbuatan.
Orang yang jujur adalah orang yang berkata, berpenampilan, dan bertindak apa adanya, tanpa dibuat-buat. Kejujuran adalah sikap yang jauh dari kepalsuan dan kepura-puraan. Kejujuran berarti sikap ksatria. Sebuah sikap yang dibangun oleh kematangan jiwa dan kejernihan hati. Salah satu sifat yang akan bisa meraih kemenangan surga dengan kejujuran. Dan sebaliknya bila curang berarti meraih kerugian di neraka. Bersabda  Nabi  SAW  kepada  Ali  Karramallahu  Wajhah:  “Hai  Ali! Jujurlah walaupun kejujuran itu mencelakakan kamu di dunia, karena bahwasannya kejujuran itu bermanfaat bagimu di akhirat”.

Jujur adalah bagian dari akhlak Nabi, bahkan orang Quraish juga mengakui kejujuran beliau. Walaupun mereka mendustakan beliau mengenai kenabiannya namun tidak seorang pun berani mendustakannya tentang hal-hal yang lain. Abu Jahal telah berkata kepada beliau: “Kami tidak pernah mendustakan engkau dan engkau bukanlah seorang pendusta tetapi kami mendustakan apa yang engkau bawa itu”(Al Huffy,1986).
Jujur merupakan akhlak terpuji yang paling penting serta memerlukan kesungguhan untuk teguh kepadanya. Allah SWT menciptakan langit dan bumi dengan jujur dan menyuruh manusia membangun hidup mereka di atas kejujuran. Karena itu manusia jangan berkata atau berbuat kecuali yang jujur.

Jujur mempunyai beberapa bentuk, diantaranya: 

a. Jujur pada diri sendiri

Disebut pula jujur dalam keputusan. Seorang muslim jika memutuskan sesuatu yang harus dikerjakan, hendaklah tidak ragu-ragu meneruskannya hingga selesai.

b. Jujur dalam berkata

Seorang muslim jangan berkata kecuali jujur. Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab ayat 70.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar”.
c. Jujur dalam berjanji

Seorang muslim bila menjajikan sesuatu hendaklah memenuhinya. Jika tidak, ia terkena tanda munafik.

Diantara janji itu ada janji kepada anak-anak. Dalam hal ini Islam berpesan agar jujur kepada mereka, supaya setelah dewasa mereka pun jujur dan berkata serta berbuat jujur pula.
d. Jujur dalam  usaha
Seorang muslim jika menjalani usaha dengan seseorang hendaklah bersikap jujur, tidak menipu dan tidak curang kepadanya. Jujur dalam perkataan itu membawanya kepada jujur dalam perbuatan dan kebaikan daam segala hal.

e. Sabar

Sabar menurut terminologi adalah keadaan jiwa yang kokoh, stabil, dan konsekuen dalam pendirian. Jiwanya tidak tergoyahkan, pendiriannya tidak berubah bagaimanapun berat tantangan yang dihadapi.
Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani sabar dibagi menjadi tiga tingkatan:

1) Ash-Shabru Lillah (sabar untuk Allah), yaitu keteguhan hati dalam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya.
2) Ash-Shabru ma’a Allah (sabar bersama Allah), yaitu keteguhan hati dalam menerima segala keputusan dan tindakan Allah. Ash-Shabru ala Allah (sabar atas Allah), yaitu keteguhan hati dan kemantapan sikap dalam menghadapi apa yang dijanjikan-Nya, berupa rezeki atau kelaparan hidup.
3) Iffah (Memelihara Kesucian Diri), Iffah adalah mengekang hawa nafsu dari angkara murka. Lebih spesifik lagi, yang dimaksud dengan al-iffah adalah sikap yang bisa menjaga seseorang dari melakukan perbuatan-perbuatan dosa, baik yang bisa dilakukan dengan tangan, lisan atau kepopulerannya.

Al-iffah (memelihara kesucian diri) termasuk dalam rangkaian akhlak karimah yang dituntut dalam ajaran Islam. Menjaga diri dari segala keburukan dan memelihara kehormatan hendaklah dilakukan pada setiap waktu. Dengan penjagaan diri secara ketat, maka dapatlah diri dipertahankan untuk selalu berada pada status khair an-nas (sebaik-baik manusia). Hal ini dilakukan mulai dari memelihara hati (qalb) untuk tidak berbuat rencana dan angan-angan yang buruk.
Iffah merupakan akhlak paling tinggi dan dicintai Allah SWT. Dengan memiliki akhlak iffah seseorang yang sudah dewasa akan mampu menahan dirinya dari dorongan syahwat, mengambil hak orang lain dan sebagainya. Namun ketika sifat itu sudah tidak dimiliki lagi maka secara otomatis pula tidak ada lagi daya tahan dalam dirinya. Sehingga pada saat sekarang ini sifat iffah mulai memudar dari masyarakat, akibatnya banyak terjadi perilaku mengumbar syahwat dan perzinaan semakin sulit dibendung.

Oleh sebab itulah, iffah pada diri manusia merupakan sifat potensial yang harus dididik, ditanamkan serta dilatih secara sungguh-sungguh dalam diri manusia, sehingga bisa menjadi benteng dalam menjaga kemuliaan eksistensi dirinya. Pentingnya sifat ini ditanamkan dalam diri seorang muslim karena ia merupakan perintah agama yang banyak memberikan kebaikan. Firman Allah SWT dalam Alqur’an surat Al-A‟la ayat 14.
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Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri dengan beriman”.
Keuntungan yang diperoleh dengan menjaga kesucian diri dalam Alqur’an surat Al-Furqon ayat 75.
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Artinya: “Mereka itulah yang dibalasi dengan martabat yang tinggi dalam surga karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat didalamnya”.
Menurut Al-Ghazali, dari kesucian diri akan lahir sifat-sifat terpuji lainnya, seperti dermawan, malu, sabar, toleran, qanaah, wara’, lembut, dan membantu. Kesucian diri terbagi ke dalam beberapa bagian:

1. Kesucian panca indra

Allah menyuruh bagi setiap muslim untuk menjaga kesucian panca indra, firman-Nya dalam QS. An-Nur ayat 33:

Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian dirinya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.”
2. Kesucian jasad

Firman Allah untuk menjaga kesucian jasad bagi setiap muslim dalam QS. Al-Ahzab ayat 59:

Artinya: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.”
3. Kesucian dari memakan  harta orang  lain

Tentang hal ini Allah berfirman dalam QS. An-Nisa‟ ayat 6:

Artinya: “Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan janganlah kamu tergesa-gesa membelanjakannya sebelum mereka dewasa. Barang siapa diantara pemelihara itu mampu, maka hendaklah ia menahan diri dari memakan harta anak yatim itu dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.”

4. Kesucian lisan

Firman  Allah  dalam  QS.  Al-Baqarah  ayat  273  yang  artinya

“Berinfaklah kepada orang-orang fakir yang terikat jihad di jalan Allah, mereka tidak dapat berusaha di bumi, orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari meminta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak.”
5. Bijaksana

Bijaksana ini dalam bahasa Arab disebut fathanah artinya kecerdikan. Ini adalah salah satu sifat Rasulullah, kalau beliau tidak bijaksana tidak mungkin kaumnya akan senang kepadanya dan tidak mungkin pula akan disegani oleh kawan dan lawan. Jadi dalam menghadapi suatu masalah selalu lah memakai kecerdikan atau kebijaksanaan sehingga persoalan itu dapat diselesaikan dengan baik, tidak ada yang merasa dirugikan.
6. Ihsan
Ihsan adalah berbuat baik dalam hal ketaatan terhadap Allah. Ihsan merupakan perbuatan terpuji. Berbuat ihsan juga dapat menciptakan suasana harmonis dengan masyarakat. Jika semua orang mukmin mengembangkan sifat-sifat ihsan, mulai dari saling menghargai, toleransi, saling menolong, saling memaafkan, menyambung tali silaturahmi maka solidaritas akan terjalin dengan kuat.

Seperti halnya ibadah dan muamalah, akhlak dalam Islam juga mempunyai ruang lingkup, yaitu:
1. Akhlak terhadap Allah SWT
Lingkup akhlak terhadap Allah SWT antara lain ialah:

Hubungan manusia dengan Allah diwujudkan dalam bentuk ritualitas peribadatan seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.

a. Mencintai Allah SWT di atas segalanya

Mencintai Allah melebihi cintanya kepada apa dan siapa pun dengan jalan melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya, mengharapkan ridha-Nya, mensyukuri nikmat dan karunia-Nya serta berserah diri hanya kepada-Nya.

b. Berzikir kepada Allah
Mengingat Allah dalam berbagai situasi merupakan salah satu wujud akhlak manusia kepada-Nya. Dia menyuruh orang mukmin berzikir kepada-Nya untuk mendapatkan ketenangan.

c. Berdoa, tawaddu‟ dan tawakal

Berdoa atau memohon kepada Allah sesuai hajat harus dilakukan dengan cara sebaik mungkin, penuh keikhlasan dan keyakinan bahwa doanya akan dikabulkan Allah SWT. Dalam berdoa, manusia dianjurkan untuk tawaddu’ yaitu bersimpuh mengakui kelemahan dan keterbatasan serta memohon pertolongan-Nya dengan penuh harap.

d. Akhlak terhadap Makhluk

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, perlu berinteraksi dengan sesamanya dengan akhlak yang baik. 
2. Akhlak terhadap Rasulullah SAW

Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua sunahnya. Menjadikannya sebagai panutan, suri teladan dalam hidup dan kehidupan. Menjalankan apa yang disuruhnya dan meninggalkan segala apa yang dilarangnya.
Mengikuti dan menaati Rasulullah, berarti juga mengikuti jalan petunjuk dan ajaran yang disampaikan Rasulullah. Petunjuk dan ajaran yang disampaikan Rasulullah terdapat dalam Alquran dan sunnah. Itulah dua warisan yang ditinggalkan Rasulullah untuk umat manusia, yang apabila selalu berpegang teguh kepadanya, maka umat manusia tidak akan tersesat untuk selama-lamanya.

Mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah. Dengan membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah, berarti seseorang telah mencintai beliau, karena membaca shalawat dan salam adalah mendoakan, menyebut, dan juga mencintai Rasulullah.
a. Akhlak terhadap kedua orang tua. 

Mencintai mereka melebihi cintanya kepada kerabat lain. Mendoakan mereka untuk keselamatan dan ampunan kendati pun mereka telah meninggal dunia.

b. Akhlak terhadap diri sendiri
Memelihara kesucian diri, menutup aurat, adil, ikhlas, pemaaf, rendah hati dan menjauhi sifat dengki dan dendam.
c. Akhlak terhadap keluarga, karib dan kerabat
Saling membina rasa cinta dan kasih sayang, mencintai dan membenci karena Allah SWT.

d. Akhlak terhadap tetangga
Saling mengunjungi, membantu saat senang maupun susah, dan hormat menghormati.

e. Akhlak terhadap masyarakat

Memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma yang berlaku, bermusyawarah dalam segala urusan untuk kepentingan bersama.

f. Akhlak terhadap Alam

Islam sebagai agama universal mengajarkan tata cara peribadatan dan interaksi tidak hanya dengan Allah SWT dan sesama manusia tetapi juga dengan lingkungan alam sekitarnya. Hubungan segitiga ini sejalan dengan misi Islam yang dikenal sebagai agama rahmatan lil „alamin.

Akhlak manusia terhadap alam diwujudkan dalam bentuk tidak mengeksploitasi alam secara berlebihan dengan tujuan yang hanya untuk ambisi dan hasrat ekonomi. 
D. Ciri-ciri Akhlak Mahmudah

Ajaran-ajaran agama Islam, merupakan tuntunan yang ditujukan kepada manusia agar hidup di dunia menurut aturan dan norma yang terpuji. Karena itu, akhlak dalam ajaran Islam memiliki kandungan untuk berbuat baik dan terpuji. Adapun ciri-ciri akhlak Islam adalah

1. Kebaikan yang absolut

Karena berdasar pada Al-Qur’an dan sunnah, maka kebaikan dalam akhlak Islam bersifat absolut (mutlak). Islamlah yang bisa menjamin kebaikan yang mutlak. Karena Islam telah menciptakan akhlak luhur yang menjamin kebaikan yang murni, baik untuk perorangan maupun masyarakat, di setiap lingkungan, keadaan, dan pada setiap waktu.

2. Kebaikan yang menyeluruh

Kebaikan dalam Islam disebut universal, karena kebaikan yang terdapat di dalamnya dapat digunakan untuk seluruh umat manusia, kapan saja dan dimana saja. Islam telah menciptakan akhlak yang sesuai dengan jiwa (fitrah) manusia, di samping diterima pula oleh akal sehat.
3. Kemantapan

Akhlak Islamiyah menjamin kebaikan yang mutlak dan sesuai pada diri manusia. Ia bersifat tetap, langgeng, dan mantap, sebab yang menciptakan Tuhan yang bijaksana, yang selalu memeliharanya dengan kebaikan yang mutlak. 

4. Kewajiban yang dipatuhi

Akhlak yang bersumber dari agama Islam wajib ditaati manusia. Sebab ia mempunyai daya kekuatan yang tinggi menguasai lahir batin dan dalam keadaan suka dan duka, juga tunduk pada kekuasaan rohani yang dapat mendorong untuk tetap berpegang kepadanya.
5. Pengawasan yang menyeluruh

Agama Islam adalah pengawas hati nurani dan akal yang sehat, hati nurani dapat dijadikan ukuran dalam menetapkan hukum dan ikhtiar. Agama Islam menjunjung tinggi akal, sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Alquran.

Dengan demikian, akhlak dalam Islam pengawasannya bersifat menyeluruh, bagi seluruh umat manusia pemeluk Islam.

BAB 5
AKHLAK MADZMUMAH (TERCELA)
A. Pengertian Akhlak Madzmumah
Akhlak tercela (Madzmumah) ialah semua perangai manusia, perangai lahir dan batin yang mungkar, maksiat, dan fahsya’, berdasarkan petunjuk Allah SWT dalam Al-Qur’an dan yang dilarang/dicela oleh Nabi SAW (Emang,2002). 
Segala bentuk akhlak yang bertentangan dengan akhlak mahmudah disebut akhak madzmumah. Akhlak madzumah juga merupakan tingkah laku yang tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya sebagai manusia. Bentuk-bentuk akhlak madzmumah ini bisa berkaitan dengan Allah SWT, Rasulullah, dirinya, keluarganya, masyarakat, dan alam sekitarnya (Jamhari,1999). 
Akhlak madzmumah ialah perangai atau tingkah laku yang tercermin pada diri manusia yang cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain. Dalam beberapa kamus dan ensiklopedia dihimpun pengertian “buruk” sebagai berikut:

1. Rusak atau tidak baik, jahat, tidak menyenangkan, tidak elok, jelek.

2.  Perbuatan yang tidak sopan, kurang ajar, jahat, tidak menyenangkan.

3. Segala yang tercela, lawan baik, lawan pantas, lawan bagus, perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma atau agama, adat istiadat, dan masyarakat yang berlaku.

Akhlakul madzmumah merupakan tingkah laku kejahatan, kriminal, perampasan hak. Akhlak secara fitrah manusia adalah baik, namun dapat berubah menjadi akhlak buruk apabila manusia itu lahir dari keluarga yang tabiatnya kurang baik, lingkungannya buruk, pendidikan tidak baik dan kebiasaan-kebiasaan tidak baik sehingga menghasilkan akhlak yang buruk (Abdullah,2007). 

Ada berbagai macam jenis sifat yang tercela ini dan beberapa diantaranya akan diuraikan di belakang. Sekedar contoh, termasuk sifat tercela yang dikerjakan oleh anggota lahir (maksiat lahir) adalah mencuri, berdusta, memfitnah, dan sebagainya. Sifat tercela yang dikerjakan oleh hati (maksiat batin) adalah dengki, takabur, dan lain sebagainya.

Maksiat lahir itu akan mengakibatkan kekacauan dalam masyarakat, seperti mencuri, mencopet, merampok, menganiaya, membunuh, dan lain-lain yang dapat dilakukan dengan tangan manusia. Begitu pula dengan kejahatan-kejahatan yang dilakukan oleh anggota lahir lainnya yang sangat berbahaya untuk keamanan dan ketentraman masyarakat. 

Tetapi di samping itu maksiat batin lebih berbahaya karena ia tidak kelihatan dan kurang diperhatikan dan lebih sukar dihilangkan. Maksiat ini merupakan pendorong dari maksiat lahir. Selama maksiat batin ini belum dilenyapkan, maksiat lahir tidak bisa dihindarkan dari manusia. Allah SWT memperingatkan agar manusia membersihkan jiwanya atau hatinya dari segala kotoran, yakni sifat-sifat tercela yang melekat di hati, karena kebersihan jiwa atau kemurnian hati itu merupakan syarat kebahagiaan manusia, di dunia dan di akhirat (Asmaran AS,2002). 
B. Macam–Macam Akhlak Madzmumah
1. Syirik
Syirik dalam Bahasa Arab merupakan mashdar dari kata-kata: (asyraka-yusriku-syirk), misalnya: syirk billahi artinya menjadikan  sekutu bagi Allah (Saleh,2007).  Syirik Menurut bahasa atau etimologi  berasal dari kata :  شَرَكَ – يَشْرِكُ –  شِرْكًا yang artinya penyekutuan atau penyerikatan.

Syirik ialah menjadikan sekutu bagi Allah dalam melakukan suatu perbuatan yang seharusnya perbuatan itu hanya ditujukan kepada Allah (hak Allah). Orang yang melakukan syirik disebut musyrik (Anwar,2008).
Kata “musyrik” adalah kata Arab dari asal kata kerja “syarika” yang artinya berpartner atau bergabung atau bersekutu.

Dalam Surah Luqman [31]:13, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “…sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
Sebagaimana disebutkan di atas tadi bahwa orang yang  melakukan syirik  itu disebut dengan musyrik, adalah keyakinan  bahwa disamping Allah SWT, itu ada sembahan  lain. Keyakinan semacam ini jelas kontradiksi dengan jiwa tauhid (Meng-Esakan Allah) yang  diajarkan Islam, karena Laa Ilaha illallah (tidak ada Tuhan yang bereksistensi dan berhak disembah selain Allah SWT). Oleh karena itu, perbuatan syirik itu termasuk dosa yang paling besar ( al-Wazaf, 1994).
Syirik termasuk akhlak madzmumah kepada Allah yang sangat berbahaya, yang karenanya tidak akan diterima amal kebaikan manusia, hingga amal perbuatannya menjadi sia-sia. Karena, syarat utama diterima dan nilainya amal itu adalah ikhlas karena Allah SWT. (Anwar ,2008)
Dalam Surah Al-Kahfi [18]:110, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “…Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 
Bagaimanapun, dosa syirik tidak akan diampuni oleh Allah SWT. Sebagaimana dalam Surah An-Nisa [4]:48, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni dosa yang selain (syirik) itu, bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh, ia telah berbuat dosa yang besar” 
Allah SWT mengharamkan surga bagi orang yang berbuat syirik dan tempatnya adalah dalam neraka. Sebagaimana dalam Surah Al-Maidah [5]:72, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “…Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang lalim itu seorang penolong pun.” 
Syirik ada dua macam yaitu:

a. Syirik Akbar (Syirik Besar)

Syirik akbar ialah dosa besar yang tidak akan mendapat ampunan Allah. Pelakunya tidak akan masuk surga untuk selama-lamanya. 
Syirik besar dapat mengeluarkan pelakunya dari Islam dan  menempatkannya kekal di dalam neraka bila hingga meninggal dunia ia belum  bertaubat darinya. Definisi Syirik al-akbar yakni menjadikan sekutu bagi Allah, baik dalam masalah rububiyah, uluhiyah atau asma dan sifat-Nya. 
Syirik akbar terbagi menjadi empat macam, antara lain:

1) Syirkud Da’wah (Do’a)

Syirik dakwah ialah berdo’a memohon kepada selain Allah disamping memohon kepada Allah. 
 Sebagaimana dalam Surah Al-Ankabut [29]:65, Allah SWT. berfirman:
Terjemahnya: “Maka apabila mereka naik kapal mereka berdo’a kepada Allah dengan memurnikan kataatan kepada-Nya. Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai kedarat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).” (al-Fauzan,2014)
2) Syirkun Niyyah wal Iradah wal Qashd (Syirik Niat)

Syirik niat yaitu memperuntukkan dan meniatkan suatu ibadah kepada selain Allah. Sebagaimana dalam Surah Hud [11]:15-16, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia  dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.” 
3) Syirik Tha’ah (syirik Ketaan)

Syirik ketaatan yaitu mentaati selain Allah dalam bermaksiat kepada-Nya

Sebagaimana dalam Surah Taubah [9]:31, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib sebagai Tuhan selain Allah dan (juga memperTuhankan) Al-Masih putra Maryam,  padahal mereka hanya  disuruh menyembah Tuhan  Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak diibadahi) selain Dia, Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” 
4) Syirkul Mahabbah (Syirik Kecintaan)

Syirik kecintaan yaitu menyamakan kecintaan kepada selain Allah dengan kecintaan kepada-Nya. Sebagaimana dalam Surah Al-Baqarah [2]:165, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan  selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. adapun orang-orang yang beriman lebih cinta kepada Allah. Dan seandainya orang-orang  yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan  Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).
b.      Syirik Asgar (Syirik Kecil)

Syirik kecil yang tidak sampai mengeluarkan pelakunya dari Islam tapi dapat mengurangi (nilai) tauhid dan dapat menjadi perantara kepada syirik besar. Syirik asgar termasuk perbuatan dosa besar, akan tetapi masih ada peluang diampuni Allah jika pelakunya segera bertaubat. Seorang pelaku syirik asghar dikhawatirkan akan meninggal dunia dalam keadaan kufur manakala Allah tidak mengampuninya dan selama dia tidak bertaubat kepada-Nya sebelum meninggal. 
Syirik asgar terbagi menjadi empat macam, antara lain:

1) Syirik Dzahir (Syirik yang nampak)

Syirik yang nampak berupa perkataan dan perbuatan. Contoh perkataan, seperti bersumpah dengan nama selain Allah. 

Rasulullah bersabda, “Barang siapa bersumpah dengan nama selain Allah, sungguh ia telah berbuat kekufuran atau kesyirikan.” (HR. Tirmidzi) 
Contoh perbuatan, seperti mengenakan kalung atau benang untuk mengusir dan bala’, memakai jimat karena khawatir terkena penyakir dan perbuatan lainnya.

2) Syirik Khafiy (Syirik yang Tidak Nampak)

Syirik yang tidak nampak yaitu kesyirikan yang terdapat pada keinginan dan niat, seperti riya (ingin dilihat orang). 
2. Kufur 

Kufur secara bahasa berarti menutupi. Kufur merupakan kata sifat dari kafir. Jadi, kafir adalah orangnya, sedangkan kufur adalah sifatnya. Menurut syara’, kufur adalah tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, baik dengan mendustakannya atau tidak mendustakannya. Orang kafir merupakan kebalikan dari orang mukmin. Sebagaimana dalam Surah Al-Anfal [8]: 55 Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya:

“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah orang-orang yang kafir karena mereka itu tidak beriman.” 

Kufur ada dua jenis, antara lain:

a. Kufur Besar 

Kufur besar bisa mengeluarkan seseorang dari agama Islam. Kufur besar ada lima macam, antara lain:

1) Kufur karena Mendustakan

Sebagaimana dalam Surah Al-Ankabut [29]: 68, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang tatkala hak itu datang kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang kafir?” 
2) Kufur karena Enggan dan Sombong, Padahal Membenarkan.

Sebagaimana dalam Surah Al-Baqarah [2]: 34, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya:“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.” 
3) Kufur karena Ragu

Sebagaimana dalam Surah Al-Kahfi [18]: 35-38, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya:

35. “Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya sendiri; ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya,”
36. “Dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku di kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun itu".
37. “Kawannya (yang mu'min) berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna?”
38. “Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku.” 
4) Kufur karena Berpaling

Sebagaimana dalam Surah Al-Ahqaf [46]: 3, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. Namun orang-orang yang kafir berpaling dari peringatan yang diberikan kepada mereka.” 
5) Kufur karena Nifaq

Sebagaimana dalam Surah Al-Munafiqun [63]: 3, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya:“Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti.” 
b. Kufur Kecil

Kufur kecil yaitu kufur yang tidak menjadikan pelakunya keluar dari agama Islam, ia adalah kufur amali. Kufur amali ialah dosa-dosa yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai dosa-dosa kufur, tetapi tidak mencapai derajat kufur besar, seperti kufur nikmat. Sebagaimana yang disebutkan dalam Surah An-Nahl [16]: 83, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir.”
Termasuk membunuh orang muslim, sebagaimana Rasulullah bersabda, “Mencari orang muslim adalah suatu kefasikan dan membunuhnya adalah suatu kekufuran.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian sepeninggalku kembali lagi menjadi orang-orang yang kafir, sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Teramasuk juga bersumpah dengan nama selain Allah SWT., Rasulullah bersabda, “Barang siapa bersumpah dengan nama selain Allah, maka ia telah berbuat kufur atau syirik.” (H.R. Tarmidzi) 
3. Nifaq
Secara bahasa, nifaq berarti lubang tempat keluarnya yarbu (binatang sejenis tikus) dari sarangnya, yang jika dicari di lubang yang satu, ia akan keluar dari lubang lain. Dikatakan pula, kata nifaq berasal dari kata yang berarti lubang bawah tanah tempat persembunyian.

Adapun nifaq menurut syara’ artinya menampakkan Islam dan kebaikan, tetapi menyembunyikan kekufuran dan kejahatan. Dengan kata lain, nifaq adalah menampakkan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang terkandung di dalam hati. Orang yang melakukan perbuatan nifaq disebut munafik. 
Nifaq terbagi menjadi dua jenis, antara lain:

a. Nifaq I’tiqady
Nifaq I’tiady adalah nifaq besar. Pelakunya menampakkan keIslaman, tetapi dalam hatinya tersimpan kekufuran dan kebencian terhadap Islam. Jenis nifaq ini menyebabkan pelakunya murtad, keluar dari agama, dan di akhirat kelak, ia akan berada dalam kerak neraka. 

Nifaq jenis ini ada empat macam:

1) Mendustakan Rasulullah, atau memdustakan dari apa yang beliau bawa.

2) Membenci Rasulullah, atau membenci sebagian apa yang beliau bawa.

3) Merasa gembira dengan kemunduran agama Rasulullah.

4) Tidak senang dengan kemenangan agama Rasulullah.

b. Nifaq ‘Amaliy
Nifaq ‘amaliy yaitu melakukan sesuatu yang merupakan perbuatan orang-orang munafik, tetapi masih tetap ada iman di dalam hati. Nifaq jenis ini tidak mengeluarkannya dari agama, tetapi merupakan washilah (perantara) pada hal tersebut. Pelakunya berada dalam keadaan iman dan nifaq, dan jika perbuatan nifaqnya lebih banyak, hal itu dapat menjerumuskan dia ke dalam nifaq sesungguhnya.

 Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah, “Ada empat hal, yang jika berada pada diri seseorang ia menjadi seorang munafiq sesungguhnya, dan jika seseorang memiliki kebiasaan (ciri) nifaq sampai ia meninggalkannya, yaitu jika dipercaya ia berkhianat, dan jika berbicara ia berbohong, jika berjanji, ia ingkar, dan jika bertengkar, ia berkata kotor.” (H.R. Muttafaq Alaih) 
4. Ujub dan Takabur
Secara etimologi, ujub berasal dari “Ajiba, Ya’jibu, ‘Ujban”. Artinya, heran (takjub). Munculnya sifat ujub diawali dari rasa heran terhadap diri sendiri karena melihat dirinya lebih hebat dan istimewa dari yang lain. Dari ujub, selanjutnya muncul sifat takabur (sombong), yakni mengecilkan dan meremehkan orang lain. Sehingga, ujub dan takabur adalah dua sifat tercela yang berdampingan. Hujjatul Islam, Al-Ghazali mengemukakan bahwa hal-hal yang menyebabkan ujub dan takabur adalah ilmu, amal, ibadah, kebangsawanan, kecantikan atau ketampanan, harta, kekayaan, kekuatan, kekuasaan, dan banyak pengikut. 
Sifat ujub dibagi menjadi dua, antara lain:

a. Ujub Indan Nas
Ujub indan nas adalah sikap membanggakan diri sendiri di hadapan orang lain. Tujuannya adalah orang lain mengetahui kehebatan dan keistimewaan dirinya.

b. Ujub IndAllah
Ujub indAllah adalah sikap membanggakan diri sendiri di hadapan Allah SWT. 
5. Dengki

Di antara sifat buruk manusia yang banyak merusak kehidupan adalah dengki. Dalam bahasa arab, dengki disebut hasad, yaitu perasaan yang timbul dalam diri seseorang setelah memandang sesuatu yang tidak dimiliki olehnya, tetapi dimiliki oleh orang lain, kemudian dia menyebarkan berita bahwa yang dimiliki orang tersebut diperoleh dengan tidak sewajarnya, 
Dengki ialah suatu keadaan pikiran, yang membuat dirinya merasa sakit jika orang lain mendapat suatu kesenangan dan ia ingin agar kesenangan itu diambil dari orang itu meskipun ia sendiri tidak akan mendapat keuntungan apapun dengan hilangnya kesenangan itu. Ini mengarah kepada kekejian, merasa gembira jika orang lain bernasib buruk. Semua yang baik yang dimiliki manusia adalah karunia Allah dan setiap keinginan orang lain agar ini dihapuskan menunjukkan bahwa: ketidak senangannya dengan putusan Allah, dan keserakahan yang keterlampauan. Karena seorang bakhil itu kikir dengan harta miliknya sendiri, tetapi seorang pendengki, kikir berkenaan dengan anugerah yang datang dari khazanah Allah. 
Sebagaimana dalam hadist, Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu dengki mendengki, jangan pula putus memutuskan hubungan persaudaraan, jangan benci membenci, jangan pula belakang membelakangi, dan jadilah kamu semua hamba Allah seperti saudara, sebagai mana yang diperintahkan Allah kepadamu.”(HR. Bukhori-Muslim).

Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda, “Hasad itu melalap kebaikan sebagaimana api memakan kayu.” (H.R. Abu Dawud dari Abu Hurairah).

Dalam hadits lain pula, Rasulullah bersabda, “Ingatlah bahwa nikmat-nikmat Allah itu ada musuhnya.” Seseorang bertanya, “Siapa mereka itu?” Nabi menjawab, “Yaitu orang yang dengki kepada orang lain terhadap karunia yang diberikan Allah kepada mereka.” (H.R. At-Tabrani).

Rasulullah bersabda, “Tidak dibenarkan adanya kedengkian (hasad) itu, melainkan dalam dua hal, yaitu seseorang yang dikarunia harta oleh Allah, kemudian dipakai untuk hak sampai habis harta itu dan juga seseorang yang dikaruniai ilmu oleh Allah kemudian dia mengamalkannya serta mengajarkannya kepada orang lain.” (Muttafaq Alaih dari hadits Ibnu Umar). 
6. Mengumpat dan Mengadu Domba

Mengumpat (ghibah) adalah membicarakan aib orang lain, sedangkan orang itu tidak suka apabila aibnya dibicarakan. Baik yang dibicarakan itu ada pada badannya, agamanya, dunianya, dirinya, kejadiannya, akhlaknya, hartanya, anaknya, orang tuanya, istrinya atau suaminya, pembantunya, pakaiannya, cara berjalannya, gerakannya, senyumnya, cemberutnya, air mukanya, atau yang lainnya.

Mengadu domba (namimah) adalah memindahkan ucapan dari seseorang atau orang lain kepada yang lainnya dengan maksud merusak hubungan mereka.

Hukum keduanya adalah haram menurut ijma’ seluruh umat Islam. Sebagaimana dalam Surah Al-Hujurat [49]: 12, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya:“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” 
Selain itu, terdapat pula dalam Surah Al-Humazah [104]: 1, Allah SWT. berfirman:

Terjemahnya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.” 
Dari Hudzaifah r.a. bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak masuk surga orang yang suka mengadu domba.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah bersabda, “Apakah kalian tahu apa ghibah itu?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Rasulullah bersabda, “Ghibah adalah kamu menyebut sesuatu yang tidak disukai oleh temanmu tentang dia.” Rasul ditanya,”Bagaimana bila yang kuucapkan itu memang betul ada pada temanku itu?” Rasul menjawab, “Jika apa yang kau ucapkan itu memang betul ada pada dirinya berarti kamu telah mengumpatnya. Jika apa yang kamu katakana itu tidak benar ada padanya berarti kamu mengada-ada (memfitnah).” (H.R. Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan An-Nasa’i) 
7. Riya
Riya adalah memperlihatkan diri kepada orang lain. Maksudnya, beramal bukan karena Allah SWT. tetapi karena manusia. Orang riya beramal bukan ikhlas karena Allah SWT, tetapi semata-mata mengharapkan pujian dari orang lain. 
Sifat riya yang dapat muncul dalam berbagai kegiatan, antara lain:

a. Riya dalam Beribadah

Salah satunya adalah memperlihatkan kekhususan bila berada di tengah-tengah jama’ah atau ada orang yang melihatnya.

b. Riya dalam Berbagai Kegiatan

Riya dan tekun bekerja selama ada orang yang melihat. Dia bekerja seolah-olah penuh semangat, padahal dalam hati kecilnya tidak demikian. Ia rajin bekerja apabila ada pujian, tetapi apabila tidak ada lagi yang memuji, semangatnya menurun.

c. Riya dalam Berderma atau Bersedekah

Apabila mendermakan hartanya kepada orang lain, orang riya bermaksud bukan karena ingin menolong dengan ikhlas, tetapi ia berderma supaya dikatakan dermawan atau pemurah.

d. Riya dalam Berpakaian

Orang riya biasanya memakai pakaian yang bagus, perhiasan yang mahal-mahal, dan beraneka ragam dengan harapan agar dia disebut orang kaya, mampu, dan pandai berusaha sehingga melebihi orang lain. 
C. Dampak Negatif Akhlak Madzmumah
Dalam sebuah ceramah, ustadz Abu Haidar As-Sundawy menjelaskan akibat buruk akhlak buruk adalah sebagai berikut: 

1. Baik Akhlak Tercela maupun Pelakunya Dibenci oleh Allah
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang dikeluarkan oleh Imam Ath Thabrani dalam Al Ausath, Ibnu Asakir dengan sanad yang shahih, yang dijelaskan keshahihannya oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih al Jami’ dan Silsilah Ahadits Ash Shahihah, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan dan mencintai ketinggian akhlak serta membenci keburukan akhlak.”
Kemudian dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam At-Tirmidzi dengan sanad yang shahih beliau memanjatkan do’a, “Ya Allah aku berlindung kepadaMu dari berbagai kemungkaran akhlak, amal perbuatan yang mungkar, hawa nafsu, dan segala macam penyakit.”
Tidaklah Rasulullah berlindung kepada Allah dari keburukan akhlak kecuali karena memang keburukan akhlak adalah sesuatu yang sangat merugikan.

2. Terhapusnya Amal-Amal yang Telah Kita Kumpulkan

Amal yang telah bertumpuk-tumpuk akan terhapus dan bukan cuma  itu bahkan berbuah dosa. Jika akhlak mulia dapat menambah pahala dan menggugurkan dosa maka akhlak tercela dapat mengurangi bahkan menghapus pahala dan menambah dosa. Sehingga di akhirat nanti pahalanya habis dan dosanya bertambah besar.

Rasulullah bersabda, “Dan sesungguhnya akhlak tercela merusak amal sholeh sebagaimana cuka merusak madu” (HR Thabrani).

3. Doa Tidak akan Dikabulkan

Kerugian akhlak tercela lainnya adalah ketika pasangan suami istri yang salah satunya memiliki akhlak tercela, misalnya istri buruk akhlaknya, maka do’a sang suami tidak akan dikabulkan oleh Allah SWT.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Hakim dalam Al Mustadrak dengan sanad shahih berdasarkan syarat Bukhari, dan hadits ini juga terdapat dalam Sisilah Ahadits Ash Shahihah karya Imam Al Albani rahimahullah no. 1805, Rasulullah bersabda, “Ada tiga golongan yang ketika berdoa kepada Allah, Allah tidak mengabulkan do’anya: seorang laki-laki yang memiliki istri yang buruk akhlaknya namun tidak diceraikan, seorang lelaki yang dia diminta menjadi saksi atas transaksi pinjam meminjam kemudian dia tidak bersedia, laki-laki yang memiliki harta orang lain yang belum mampu untuk mengelolanya namun diberikan harta tersebut kepada orang yang belum mampu mengelolanya.”

D. Solusi agar Dapat Menghindari Akhlak Madzmumah
1. Selalu Mengingat Allah dimana saja Berada

Dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdurrahman, Mu’adz bin Jabal radhiyAllahu ‘anhuma, dari Rasulullah, beliau bersabda: “Bertaqwalah kepada Allah di mana saja engkau berada dan susullah sesuatu perbuatan dosa dengan kebaikan, pasti akan menghapuskannya dan bergaullah sesama manusia dengan akhlaq yang baik”.(H.R. Tirmidzi).

a. Menyadari bahwa hidup di dunia ini hanyalah sementara, sedangkan hidup yang abadi adalah setelah kita melewati yaumul hisab nanti dikemudian hari.
b. Selalu berzikir kepada Allah SWT.
c. Selalu bertaubat dan beristigfar.

2. Bergaul dengan Orang-Orang yang Saleh

Dari Abu Hurairah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah bersabda, “Seorang mukmin adalah cermin bagi saudaranya yang mukmin.” (H.R. Abu Dawud),

a. Selektif dalam memilih teman.

b. Menjauhkan diri dari tempat-tempat yang di dalamnya terdapat maksiat.

c. Selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT.

d. Meneladani kehidupan para nabi dan rasul serta orang-orang yang saleh.

BAB 6
PENGERTIAN DAN PENENTUAN BAIK DAN BURUK
A. Pengertian Baik dan Buruk

Pengertian dari kata ‘baik’ secara bahasa adalah terjemahan dari kata khoir dalam bahasa Arab, atau good dalam bahasa Inggris. Louis Ma`luf dalam kitab Munjid, mengatakan bahwa yang disebut ‘baik’ adalah sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan (Ma’luf,2001). Selanjutnya, baik itu juga adalah sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran atau nilai yang diharapkan dan memberikan kepuasan. Yang baik itu juga sesuatu yang sesuai dengan keinginan. Dan yang disebut baik itu adalah sesuatu yang mendatangkan rahmat, memberikan perasaan senang atau bahagia. Adapula pendapat bahwa yang disebut baik atau kebaikan adalah sesuatu yang diinginkan, diusahakan dan menjadi tujuan manusia. Tingkah laku manusia adalah baik, apabila hal tersebut menuju kesempurnaan manusia. Sedangkan kebaikan disebut nilai (value), apabila kebaikan itu bagi seseorang menjadi kebaikan yang konkret.

Dari beberapa kutipan di atas, menggambarkan bahwa yang disebut baik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan yang luhur, bermartabat, menyenangkan dan disukai manusia. Dengan mengetahui sesuatu yang baik, maka akan mempermudah dalam mengetahui yang buruk. Dalam bahasa Arab, yang buruk itu dikenal dengan istilah syarr, dan diartikan dengan sesuatu yang tidak baik, tidak seperti yang seharusnya, tak sempurna dalam kualitas, dibawah standar, kurang dalam nilai, keji jahat, tidak bermoral dan perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma masyarakat  yang berlaku. Dengan demikian yang dikatakan buruk itu adalah sesuatu yang dinilai sebaliknya dari yang baik.

Definisi di atas memberikan kesan bahwa sesuatu yang disebut baik atau buruk itu relatif sekali, karena tergantung pada pandangan dan penilaian masing-masing yang merumuskan. Dengan demikian nilai baik atau buruk menurut pengertian tersebut bersifat relatif dan subyektif, karena bergantung kepada individu yang menilainya. (Nata,2006)
Dalam mendefinisikan baik buruk, setiap orang pasti berbeda- beda. Sebab sumber penentu baik dan benar, yaitu Tuhan dan manusia, wahyu dan akal, agama dan filsafat.

B. Ukuran Baik dan Buruk

Kebanyakan manusia berselisih dalam pandangannya mengenai sesuatu: diantara mereka ada yang melihatnya baik dan diantara mereka ada yang melihatnya buruk, bahkan ada orang yang melihat sesuatu baik dalam waktu ini, lalu melihatnya buruk pada waktu lain.

Setiap gerak dan langkah untuk mencari nilai, sudah tentu manusia memiliki suatu standar untuk mengukur sesuatu yang baik dan buruk, kendati ukuran tersebut berlainan antara yang satu dengan yang lainnya.

Ukuran baik dan buruk dalam ilmu akhlak antara lain:

1. Adat Istiadat

Adat istiadat yang berlaku dalam kelompok ataupun masyarakat tertentu menjadi salah satu ukuran baik dan buruk anggotanya dalam berperilaku. Melakukan sesuatu yang tidak menjadi kebiasaan masyarakat sekitarnya ataupun kelompoknya akan menjadi problem dalam berinteraksi. Masing-masing kelompok atau masyarakat tertentu memiliki batasan-batasan tersendiri tentang hal-hal yang harus diikuti dan yang harus dihindari. Sesuatu yang dianggap baik oleh masyarakat satu belum tentu demikian menurut masyarakat yang lain. Mereka akan mendidik dan mengajarkan anak-anak mereka untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan yang mereka anggap baik dan melarang melakukan sesuatu yang tidak menjadi kebiasaan mereka.

2. Nurani

Jiwa manusia memiliki kekuatan yang mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Kekuatan tersebut dapat mendorongnya berbuat baik dan mencegahnya berbuat buruk. Jiwanya akan merasa bahagia jika telah  berbuat baik dan merasa tersiksa jika telah berbuat buruk. Kekuatan ini disebut nurani. Masing-masing individu memiliki kekuatan yang berbeda satu sama lain. Perbedaan kekuatan ini dapat menyebabkan perbedaan persepsi tentang sesuatu yang dianggap baik dan yang dianggap buruk.

3. Rasio

Rasio merupakan anugrah Tuhan yang diberikan kepada manusia, yang membedakannya dengan makhluk lain. Dengan rasio yang dimiliki, manusia dapat menimbang mana perkara yang baik dan yang buruk. Dengan akalnya manusia dapat menilai bahwa perbuatan yang berakibat baik layak disebut baik dan dilestarikan, dan begitu sebaliknya. Penilaian manusia akan terus berkembang dan mengalami perubahan dengan pengalaman-pengalaman yang mereka miliki.

4. Pandangan individu

Kelompok masyarakat tertentu memiliki anggota masyarakat yang secara individual memiliki pandangan atau pemikiran yang berbeda dengan kebanyakan orang di kelompoknya. Masing-masing individu memiliki kemerdekaan untuk memiliki pandangan dan pemikiran tersendiri meski harus berbeda dengan kelompok atau masyarakatnya. Masing-masing individu memiliki hak untuk menentukan mana yang dianggapnya baik untuk dilakukandan mana yang dinggapnya buruk. Tidak mustahil apa yang semula dianggap buruk oleh masyarakat, akhirnya dianggap baik, karena terdapat seseorang yang berhasil meyakinkan kelompoknya bahwa apa yang dianggapnya buruk adalah baik.

5. Norma Agama

Saluruh agama di dunia ini mengajarkan kebaikan. Ukuran baik dan buruk menurut norma agama lebih bersifat tetap, bola dibandingkan dengan ukuran baik dan buruk dimata nurani, rasio, adat istiadat dan pandangan individu. Keempat ukuran tersebut bersifat relative dan dapat berubah sesuai dengan ruang dan waktu. Ukuran baik dan buruk yang berlandaskan norma agama kebenarannya lebih dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Karena norma agama merupakan ajaran Tuhan Tuhan yang maha suci. Disamping itu, ajaran Tuhan lebih bersifat universal. Lebih terhindar dari subyektifitas individu maupun kelompok.

Sejalan dengan perkembangan pemikiran manusia, berkembang pula patokan yang digunakan orang dalam menentukan baik dan buruk. Keadaan ini menurut Poedjawijatna berhubungan erat dengan pandangan filsafat tentang manusia dan ini tergantung pula dari metafisika pada umumnya.

6. Kebahagiaan (Hedonism)

Kebanyakan filosofi berpendapat bahwa tujuan akhir dari hidup dan kehidupan manusia ialah untuk mencapai kebahagiaan. Perbuatan manusia dapat dikatakan baik bila ia mendatangkan kebahagiaan, kenikmatan dan kelezatan. Para pengikut aliran hedonism membagi kebahagiaan menjadi dua ialah :

a. Kebahagiaan diri (Egoistic Hedonism)
Pendapat ini mengatakan bahwa manusia itu hendaknya mencari sebanyak mungkin kebahgiaan untuk dirinya dan mengorientasikan segala usahanya ke arah kebahagiaan.

b. Kebahagiaan bersama (Universalistic Hedonism)
Paham ini menghendaki agar manusia mencari kebahagiaan yang sebesar-besarnya untuk sesama manusia, bahkan untuk segala makhluk yang berperasaan. Untuk memberikan nilai terhadap suatu perbuatan bahwa ia baik atau buruk, yang perlu diperhatikan adalah kesenangan dan kepedihan yang diakibatkan oleh perbuatan itu. Dalam hal ini bukan untuk diri sendiri tetapi untuk seluruh makhluk, ikut merasakan kenikmatan dari akhibat perbuatan itu.

Karena kesenangan yang dikehendaki oleh pengikut paham ini bukan kenikmatan bagi orang yang melakukannya, tetapi kenikmatan semua orang yang ada hubungannya dengan perbuatan itu, maka si pembuat harus menjadi pokok pandangan setiap orang. Suatu perbuatan bernilai keutamaan bila menghasilkan kebahagiaan kepada manusia. Dia adalah utama, meskipun menghasilkan kepedihan kepada sebagian kecil orang atau kepada si pembuat sendiri.

Setelah meninjau secara seksama tentang tolak ukur perbuatan manusia dengan kebahagiaan, ada beberapa kelemahan yang terdapat di dalamnya :

1) Nilai yang diberikan bersifat lokal dan temporal. Artinya suatu perbuatan memberi manfaat bagi manusia suatu bangsa, tetapi merugikan bagi bangsa lain, menyenangkan pada hari ini tetapi menyedihkan pada hari esok.

2) Nilai yang diberikan bersifat subyektif, yakni tergantung pada masing-masing orang yang membutuhkannya. Jika sesuai keinginan, mendatangkan kebahagiaan baginya, belum tentu bagi orang lain.

3) Paham ini hanya memandang hasil dari suatu perbuatan, tanpa melihat pada niat dan cara si pembuat dalam menjalankan perbuatannya. Hal ini tidak dibenarkan dalam ajaran akhlak.

4) Pendapat yang mengatakan bahwa tujuan hidup itu hanya mencari kelezatan dan menjauhi kepedihan merendahkan martabat manusia dan tidak pantas kecuali bagi jenis perbuatan dan akibatnya (Hidayat,2007).

7. Intuisi (Intuition)

Intuisi merupakan kekuatan batin yang dapat mengenal sesuatu yang baik atau buruk dengan sekilas pandang tanpa melihat buah dan akibatnya. Paham ini berpendapat bahwa tiap manusia itu mempunyai kekuatan batin sebagai suatu instrument yang dapat membedakan baik dan buruk. Kekuatan ini dapat berbeda antara seorang dengan yang lainnya karena perbedaan masa. Tetapi tetap berakar dalam tubuh tiap individu.

Apabila ia melihat suatu perbuatan, ia mendapat semacam ilham yang memberi tahu nilai perbuatan itu lalu menetapkan hukum baik dan buruknya, sebagaimana diberikan mata untuk melihat dan telinga untuk mendengar. Melihat sekilas pandangan dapat menetapkan putih atau hitamnya sesuatu. Mendengar suara dapat menyatakan bahwa ia merdu atau tidak. Demikian pula bila melihat suatu perbuatan dapat menetapkan baik buruknya.

C. Macam-macam aliran serta gagasan mereka mengenai baik dan buruk

1. Aliran Hedonisme

Aliran Hendonisme berpendapat bahwa norma baik dan buruk adalah “kebahagiaan” karenanya suatu perbuatan apabila dapat mendatangkan kebahagiaan maka perbuatan itu baik, dan sebaliknya perbuatan itu buruk, apabila mendatangkan penderitaan. Baik dan buruk adalah berdasarkan pertimbangan nafsu dan naluri(Anwar,2010).

Beberapa pandangan aliran hendonisme:

a. Setiap perbuatan yang dikatakan itu susila apabila perbuatan itu mengandung kelezatan dan kenikmatan;

b. Kelezatan dan kenikmatan merupakan suatu tolak ukur dalam menentukan baik buruknya suatu perbuatan.

2. Aliran Eudaemonisme

Aliran ini ditemukan oleh Aristoteles (384-322 SM). Dalam bukunya, Nicomedian Ethics, ia mengemukakan bahwa dalam setiap kegiatannya, manusia mengejar  suatu tujuan, sedangkan tujuan tertinggi atau terakhir hidup manusia adalah kebahagiaan. Akan tetapi, Aristoteles beranggapan bahwa tidak semua hal bisa diterima sebagai kebahagiaan. Ada yang beranggapan kesenangan sebagai kebahagiaan, dan ada pula yang mengnggap ketentraman sebagai kebahagiaan.

3. Aliran Utilitarianisme

Maksud dan paham ini adalah agar manusia dapat mencari kebahagiaan sebesar-besarnya untuk sesama manusia atau semua makhluk yang memiliki perasaan.

4. Aliran Intuitionisme

Aliran Intuitionisme berpendirian bahwa setiap manusia mempunyai kekuatan naluri batiniah yang dapat mambedakan sesuatu itu baik atau buruk dengan hanya selintas memandang. Jadi, sumber pengetahuan tentang suatu perbuatan mana yang baik dan mana yang buruk adalah kekutan naluri, kekuatan batin atau bisikan hati nurani. Baik dan buruk adalah berdasarkan ilham ataupun kekuatan batin seseorang (Hamid,2008)
5. Aliran Naturalisme

Yang menjadi ukuran baik dan buruknya perbuatan manusia menurut aliran naturalisme ialah perbuatan yang sesuai dengan fitrah/ naluri manusia itu sendiri, baik mengenai fitrah lahir maupun fitrah batin. Aliran ini menganggap bahwa kebahagiaan yang menjadi tujuan dari pada setiap manusia di dapat dengan jalan memenuhi panggilan alam (nature) atau kejadian manusia itu sendiri. Itulah sebabnya aliran ini disebut naturalisme.

Manusia menuju tujuannya dengan naluri akal pikirannya. Karena akal pikiran itulah yang menjadi wasilah bagi manusia untuk mencapai tujuan kesempurnaan, maka manusia harus melakukan kewajibannya dengan berpedoman kepada akal. Akhlak yang menjadi pedoman hidupnya. Seolah-olah naluri itulah jalan lurus, dimana akal sebagai suluh yang menerangi menuju jalan tujuan kesempurnaan(Ya’qub,1993)
6. Aliran Theologis

Aliran ini berpendapat bahwa yang menjadi ukuran baik dan buruknya perbuatan manusia, adalah didasarkan atas ajaran Tuhan, apakah perbuatan itu diperintahkan atau dilarang oleh-Nya. Segala perbuatan yang diperintahkan Tuhan itulah yang baik dan segala perbuatan yang dilarang oleh Tuhan itulah perbuatan yang buruk.

7. Aliran Deontologi

Menurut aliran ini, suatu tindakan dianggap baik bukan berdasarkan tujuan ataupun dampak perbuatan itu, tetapi berdasarkan tindakan itu sendiri. Dengan kata lain, perbuatan tersebut bernilai moral karena tidakan itu dilaksanakan berdasarkan kewajiban yang memang harus dilaksanakan, terlepas dari tujuan atau akibat dari tindakan itu.

8. Aliran Prakmatisme

Aliran ini menitik beratkan pada hal-hal yang berguna dari diri sendiri, baik yang bersifat moril maupun materiil. Titik beratnya adalah pengalaman. Oleh karena itu, penganut paham ini tidak mengenal istilah kebenaran sebab kebenaran bersifat abstrak dan akan diperoleh dalam dunia empiris.

9. Aliran eksistensialisme

Etika eksistensialisme berpandangan bahwa eksistensi di atas dunia selalu terikat pada keputusan-keputusan individu. Artinya, andaikan individu tidak mengambil suatu keputusan, pastilah tidak ada yang terjadi. Individu sangatlah menentukan terhadap suatu yang baik, terutama bagi kepentingan dirinya. Ungkapan dari aliran ini adalah Truth is subjectivity atau kebenaran terletak pada pribadinya maka disebutlah baik, sebaliknya apabila keputusan itu tidak baik bagi pribadinya maka itulah yang buruk.

BAB 7
ETIKA, MORAL, DAN SUSILA

A. Pengertian Etika, Moral dan Susila

1. Etika

Dari segi etimologi (ilmu asal-usul kata), etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, etika diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral). Dari pengertian kebahasaan ini terlihat bahwa etika berhubungan dengan upaya menentukan tingkah laku manusia.

Etika adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat (Amin,2000).

Adapun arti etika dari segi istilah telah dikemukakan para ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandangannya. Ahmad Amin misalnya mengartikan etika adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.

Selanjutnya Soegarda Poerbakawatja mengartikan etika sebagai filsafat nilai, kesusilaan tentang baik buruk, serta berusaha mempelajari nilai-nilai dan merupakan juga pengetahuan tentang nilai-nilai itu sendiri.

Pengertian etika lebih lanjut dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara. Menurutnya etika adalah ilmu yang mempelajari soal kebaikan (dan keburukan) di dalam hidup manusia semuanya, teristimewa yang mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang dapat merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya yang dapat merupakan perbuatan.

Sementara itu, Austin Fogothey, sebagaimana dikutip Ahmad Charris Zubair mengatakan bahwa etika berhubungan dengan seluruh ilmu pengetahuan tentang manusia dan masyarakat sebagai antropologi, psikologi, sosiologi, ekonomi, ilmu politik dan ilmu hukum.

Berikutnya dalam Encyclopedia Britanica, etika dinyatakan sebagai filsafat moral, yaitu studi yang sistematik mengenai sifat dasar dari konsep-konsep nilai baik, buruk, harus, benar, salah dan sebagainya.

Selanjutnya Frankena, sebagai juga dikutip Ahmad Charris Zubair mengatakan bahwa etika adalah sebagai cabang filsafat, yaitu filsafat moral atau pemikiran filsafat tentang moralitas, problem moral, dan pertimbangan moral.

Dari beberapa definisi etika tersebut di atas dapat segera diketahui bahwa etika berhubungan dengan empat hal sebagai berikut. Pertama dilihat dari segi objek pembahasannya, etika berupaya membahas perbuatan yang dilakukan oleh manusia. Kedua, dilihat dari segi sumbernya, etika bersumber pada akal pikiran atau filsafat. Sebagai hasil pemikiran maka etika tidak bersifat mutlak, absolut dan tidak pula universal. Ia terbatas, dapat berubah, memiliki kekurangan, kelebihan dan sebagainya. Selain itu etika juga memanfaatkan berbagai ilmu yang membahas perilaku manusia seperti antropologi, psikologi, sosiologi, ilmu politik, ilmu ekonomi, dan sebagainya. Ketiga, dilihat dari segi fungsinya, etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan penetap terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yaitu apakah perbuatan tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia, terhormat, hina, dan sebagainya. Keempat, dilihat dari segi sifatnya, etika bersifat relatif yakni dapat berubah-ubah sesuai dengan tuntutan zaman.

Dengan ciri-ciri yang demikian itu, maka etika lebih merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan upaya menentukan perbuatan yang dilakukan manusia untuk dikatakan baik dan buruk. Berbagai pemikiran yang dikemukakan para filosof barat mengenai perbuatan yang baik atau buruk dapat dikelompokkan kepada pemikiran etika, karena berasal dari hasil berpikir. Dengan demikian etika sifatnya humanistis dan anthropocentris, yakni berdasar pada pemikiran manusia dan diarahkan pada manusia. Dengan kata lain, etika adalah aturan atau pola tingkah laku yang dihasilkan oleh akal manusia (Nata, 2017).
Dengan demikian sangat jelas, bahwa etika adalah aturan atau pola tingkah laku yang dihasilkan oleh akal manusia dan etika sangat mendasarkan diri pada kemampuan akal pikiran dalam menentukan baik dan buruk, dan tetntunya jelas berbeda dengan istilah moral yang meskipun objek dan arti etimologinya sama(Hidayat,2013).

2. Moral

Adapun arti moral dari segi bahasa berasal dari bahasa Latin, mores yaitu jamak dari kata mos yang berarti adat kebiasaan. Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik-buruk terhadap perbuatan dan kelakuan.

Selanjutnya moral dalam arti istilah adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik atau buruk.

Selanjutnya pengertian moral dijumpai pula dalam The Advanced Leaner’s Dictionary of Current English. Dalam buku ini dikemukakan beberapa pengertian moral sebagai berikut:

a. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan benar dan salah, baik dan buruk;

b. Kemampuan untuk memahami perbedaan antara benar dan salah;

c. Ajaran atau gambaran tingkah laku yang baik.

Berdasarkan kutipan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa moral adalah istilah yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah. Jika dalam kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa orang tersebut bermoral, maka yang dimaksudkan adalah bahwa orang tersebut tingkah lakunya baik.

Jika pengertian etika dan moral tersebut dihubungkan satu dan lainnya kita dapat mengatakan bahwa etika dan moral memiliki objek yang sama yaitu membahas tentang perbuatan manusia untuk selanjutnya ditentukan posisinya apakah baik atau buruk.

Namun demikian, dalam beberapa hal antara etika dan moral memiliki perbedaan. Kalau dalam pembicaraan etika, untuk menentukan nilai perbuatan manusia baik atau buruk menggunakan tolak ukur akal pikiran atau rasio, sedangkan dalam  pembicaraan moral tolak ukur yang digunakan adalah norma-norma yang tumbuh dan berkembang dan berlangsung di masyarakat. Dengan demikian etika lebih bersifat filosofis dan berada dalam dataran konsep-konsep, sedangkan etika berada dalam dataran realitas dan muncul dalam tingkah laku yang berkembang di masyarakat.

Etika dan moral sama artinya tetapi dalam pemakaian sehari-hari ada sedikit perbedaan. Moral atau moralitas dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai yang ada.

Dalam perkembangan selanjutnya istilah moral sering pula didahului oleh kata kesadaran, sehingga menjadi istilah kesadaran moral. Ahmad Charris Zubair dalam bukunya berjudul Kuliah Etika mengatakan bahwa kesadaran moral merupakan faktor penting untuk memungkinkan tindakan manusia selalu bermoral, berperilaku susila, dan perbuatannya selalu sesuai dengan norma yang berlaku. Kesadaran moral ini didasarkan atas nilai-nilai yang benar esensial, fundamental.

Orang yang memiliki kesadaran moral akan senantiasa jujur. Sekalipun tidak ada orang lain yang melihatnya, tindakan orang yang bermoral tidak akan menyimpang, dan selalu berpegang pada nilai-nilai tersebut. Hal ini terjadi karena tindakan orang yang bermoral itu berdasarkan atas kesadaran, bukan berdasar pada sesuatu kekuatan apa pun dan juga bukan karena paksaan, tetapi berdasarkan kesadaran moral yang timbul dari dalam diri yang bersangkutan (Nata,2017).

Bila dikatakan orang itu bermoral, maka artinya orang tersebut telah mematuhi nilai-nilai dan norma-norma yang dipegang oleh masyarakat yang menilainya (hidayat 2013).

Kesadaran moral erat pula hubungannya dengan hati nurani yang dalam bahasa asing disebut conscience, connscientia, gewissen, geweten, dan dalam bahasa Arab disebut dengan qalb, fu’ad. Dan keadaran moral itu mencakup tiga hal. Pertama, perasaan wajib atau keharusan untuk melakukan tindakan yang bermoral. Perasaan ini telah ada dalam setiap hati nurani manusia, siapa pun, dimana pun dan kapan pun. Kewajiban tersebut tidak dapat ditawar-tawar, maka andai kata dalam pelaksanaannya tidak dipatuhi berarti dapat dikatakan sebagai suatu pelanggaran moral. 
Adanya perasaan wajib ini menunjukkan bahwa suara batin harus selalu ditaati, karena suara batin justru sebagai kesadaran bahwa seseorang merasa mempunyai beban atau kewajiban mutlak, untuk melaksanakan sesuatu, tidak ada kekuatan apa pun yang berhak mengganggu atau mengahalangi pelaksanaannya. Orang yang memiliki kesadaran moral dalam bentuk perasaan wajib tersebut akan senantiasa mau berusaha menegakkan kebenaran, kejujuran, keadilan dan kesamaan, walaupun tidak ada orang lain yang memerintahnya. Perasaan tersebut demikian kuat, sehingga ia siap menghadapi siapa saja yang coba-coba menghalanginya.

Kedua, kesadaran moral dapat juga berwujud rasional dan objektif, yaitu suatu perbuatan yang secara umum dapat diterima oleh masyarakat sebagai hal yang objektif dan dapat diberlakukan secara universal, artinya dapat disetujui, berlaku pada setiap waktu dan tempat bagi setiap orang yang berada dalam situasi yang sejenis. Dalam masalah rasionalitas kesadaran moral itu, manusia meyakini bahwa akan sampai pada pendapat yang sama sebagai suatu masalah moral, dengan ketentuan manusia tersebut bebas dari paksaan dan tekanan, tidak mencari keuntungan sendiri, tidak berpihak, bersedia untuk sesuai dengan kaidah yang berlaku umum, pengetahuan jernih dan pengetahuan yang berdasarkan informasi yang objektif.

Ketiga, kesadaran moral dapat pula muncul dalam bentuk kebebasan. Atas kesadaran moralnya seseorang bebas untuk menaatinya. Bebas dalam menentukan perilakunya dan di dalam penentuan itu sekaligus terpampang nilai manusia itu sendiri.

3. Susila

Susila atau kesusilaan berasal dari kata susila yang mendapat awalan ke- dan akhiran an. Kata tersebut berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu sus dan sila. Su berarti baik, bagus dan sila berarti dasar, prinsip, peraturan hidup atau norma.

Kata susila selanjutnya digunakan untuk arti sebagai aturan hidup yang lebih baik. Orang yang susila adalah orang yang berkelakuan baik, sedangkan orang yang asusila orang yang berlakuan buruk. Para pelaku zina (pelacur) misalnya sering diberi gelar sebagai tuna susila.

Selanjutnya kata susila dapat pula berarti sopan, beradab, baik budi bahasanya. Dan kesusilaan sama dengan kesopanan. Dengan demikian kesusilaan lebih mengacu kepada upaya membimbing, memandu, mengarahkan, membiasakan dan memasyarakatkan hidup yang sesuai dengan norma atau nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Kesusilaan menggambarkan keadaan di mana orang selalu menerapkan nilai-nilai yang dipandang baik.

Sama halnya dengan moral, pedoman untuk membimbing orang agar berjalan dengan lebih baik juga berdasarkan pada nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat dan mengacu kepada sesuatu yang dipandang baik oleh masyarakat (Nata,2017).

B. Hubungan Etika, Moral, dan Susila dengan Akhlak

Dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa etika, moral, susila dan akhlak adalah sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari sesuatu perbuatan yang dilakukan manusia untuk menentukan baik buruknya. Kesemua istilah tersebut sama-sama menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang baik, teratur, aman, damai, dan tentram sehingga sejahtera batiniah dan rohaniah.

Perbedaan antara etika, moral dan susila dengan akhlak adalah terletak pada sumber yang menjadi patokan untuk menentukan baik dan buruk. Jika dalam etika penilaian baik buruk berdasarkan penilaian akal pikiran, dan pada moral berdasarkan kebiasaan yang berlaku umum dimasyarakat, maka pada akhlak ukuran yang digunakan untuk menentukan baik dan buruk adalah Al Qur’an dan Hadist.

Perbedaan lain juga terlihat pada sifat dan kawasan pembahasanya. Jika etika bersifat teoritis, maka pada moral dan susila lebih banyak bersifat praktis. Namun demikian pula etika, moral, susila dan akhlak tetap saling berhubungan dan membutuhkan. Uraian tersebut menunjukan dengan jelas bahwa etika dan moral berasal dari produk rasio dan budaya masyarakat yang secara selektif diakui sebagai yang bermanfaat dan bagi kelangsungan hidup manusia. Sementara akhlak berasal dari wahyu, yakni keuntungan yang berdasarkan petunjuk AlQur’an dan Hadist. Dengan kata lain, jika etika moral berasal dari manusia, sedangkan akhlak berasal dari Tuhan.

Kajian-kajian ke-Islaman sudah menunjukkan dengan jelas bahwa keberadaan wahyu bersifat mutlak, absolut dan tidak dapat diubah. Dengan demikian akhlak sifatnya juga  mutlak, absolut, dan tidak dapat diubah. Sementara etika, moral dan susila sifatnya berbatasan dan dapat diubah. 

Dengan demikian keberadaan etika, moral dan susila sangat dibutuhkan dalam rangka menjabarkan dan mengoperasionalisasikan keuntungan akhlak yang terdapat di dalam Al Qur’an. Disinilah letak peranan dari etika, moral dan susila terhadap akhlak. Pada sisi lain, akhlak juga berperan untuk memberikan batasan-batasan umum dan universal, agar apa yang dijabarkan dalam etika dan moral tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang luhur dan tidak membawa manusia menjadi sesat. 

Dalam keadaan demikian pada ajaran akhlak terdapat sisi-sisi yang absolut dan universal yaitu keuntungan yang terdapat dalam Al Qur’an, dan terdapat sisi-sisi yang bersifat terbatas dan berlaku secara lokal, yaitu pada saat keuntungan yang absolut dan universal itu telah di jabarkan oleh etika, moral, dan susila.  

Namun demikian, bisa saja terjadi bahwa antara ahklak dengan etika, moral dan susila menunjukkan keadaan yang tidak sejalan hal ini bisa terjadi pada masyarakat berpikir bersifat liberal, atheis dan sekuler sebagai mana yang terjadi di barat. 

Di dalam Al Qur’an banyak ayat yang menyuruh manusia agar menggunakan akal pikiranya guna memahami rahasia kekuasaan Tuhan. Hasil kerja akal terhadap pemahaman rahasia Tuhan itu mesti dihargai, sebab jika tidak maka untuk apa Tuhan memerintahkan manusia untuk menggunakan akal pikiran. 

Apa yang dihasilkan akal pikiran terhadap agama itu dapat berupa konsep, teori, rumusan dan pikiran filsafat. Semua ini diterima sepanjang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Al Hadist. Peranan akal pikiran sebagai penentu baik buruk dikembangkan dalam etika itu sebenarnya telah dikembangkan lebih jauh oleh kalangan muktazilah. Menurut aliran ini adanya Tuhan, kewajiban mengetahui Tuhan, mengetahui baik dan jahat, kewajiban melakukan yang baik dan menjauhi yang jahat. Dengan demikian bagi Muktazilah, walaupun wahyu tidak di turunkan, seorang tidak bebas berbuat sesukanya tanpa hukum, atau bebas melakukan apa saja seorang tetap harus percaya kepada Tuhan dan melakukan perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang jahat, karena ada akalnya. 

Ahklak Islam dapat menerima atau mengakui adanya moral, atau moral itu merupakan bagian dari akhlak Islam, sepanjang moral itu sejalan dengan Al Qur’an dan Hadist dengan adanya moral, akhlak, Islam dapat di jabarkan dan di aplikasikan dalam kehidupan.

Ajaran etika dan moral yang berasal dari Barat mungkin ada sebagian yang sesuai dengan akhlak Islam, dan mungkin pula banyak yang tidak. Demikian pula yang berkembang dalam masyarakat Indonesia, mungkin ada yang sejalan dan tidak sejalan dengan akhlak Islam. Ajaran Islam mengandung asas mengambil yang bermanfaat atau dapat membawa kebaikan, dan meninggalkan yang tidak bermanfaat. Dalam kaidah fikih dikenal dengan ungkapan  jalb al-mashalih wa dar’ al-mafa-sid, artinya menarik manfaat terhadap yang membawa kebaikan, dan meninggalkan terhadap yang membawa kerusakan. 

Dengan cara demikian, ajaran akhlak di samping memiliki nilai-nilai yang bersifat mutlak, absolut dan universal sebagaimana terjadi dalam Al-Qur’an dan Hadist, juga menerima ajaran yang bersifat rasional, lokal dan kultural, sehingga ajaran Islam itu dapat hadir dan diterima oleh seluruh lapisan sosial. Dan kata lain, akhlak Islam dari satu sisi mengikuti adanya nilai-nilai yang absolut, universal dan mutlak, sedang pada sisi lain menerima keadaan yabg bersifat budaya dan kultural. Atau akhlak itu disamping menerima adanya universalitas juga mengakui adanya variasi dan perbedaan-perbedaan. (Nata,2017)
BAB 8
PEMBENTUKAN DAN PEMBINAAN AKHLAK
A. Arti Pembentukan Dan Pembinaan Akhlak

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam (Al-Abrasyi 1974). Demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam (Marimba,1980).

Menurut sebagian ahli bahwa  akhlak tidak perlu dibentuk karena akhlak adalah insting (harizah) yang dibawa manusia sejak lahir (Rajab,1961). Bagi golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia sendiri yaitu kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada pada diri manusia dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran. Dengan pandangan seperti ini, maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun tanpa dibentuk atau diusahakan (ghair muktasabah). Kelompok ini lebih lanjut menduga bahwa akhlak adalah gambaran batin sebagaimana terpantul dalam perbuatan lahir. Perbuatan lahir ini tidak akan sanggup mengubah perbuatan batin (Ghozali).

Selanjutnya ada pula pendapat yang menyatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dengan sungguh-sungguh.

Pada penerapannya di kehidupan, pendidikan akhlak semakin dikembangkan dengan baik, hal ini menunjukkan bahwasannya akhlak itu perlu dibina yang nantinya menimbulkan dampak akhlak dari pembinaan tersebut hingga membawa hasil terbentuknya pribadi muslim yang berakhlakul karimah. Sebaliknya juga terdapat keadaan yang menunjukkan kurangnya atau bahkan tidak ada bimbingan terhadap perkembangan akhlak seorang anak, hal tersebut dapat kita lihat dikehidupan nyata, masih maraknya anak-anak yang bersifat merugikan dan meresahkan masyarakat, melakukan perbuatan tercela dan lainnya hal seperti ini menunjukkan perlunya pembinaan akhlak.

Dari uraian yang telah disebutkan menyatakan bahwa akhlak merupakan hasil dari usaha untuk mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh kepada berbagai potensi rohaniah yang ada dalam diri setiap manusia. Pembentukan akhlak ini dapat dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil dari usaha pembinaan bukan terjadi dengan sendirinya. Segala potesi rohaniah yang terdapat pada diri manusia dilakukan dengan cara pendekatan yang tepat.

B. Metode Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam,hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerosulan Nabi Muhammad SAW, yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.

Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dan diperhatikan Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik pada tahap selanjutnya dan akan mempermudah mengasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia lahir dan batin.

وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَقُوْلُ ءَامَنَّا بِاللهِ وَبِالْيَوْمِ اْلاَخِرِ وَمَا هُمْ بِمُؤْمِنِيْنَ

“Dan diantara manusia (orang munafik )itu ada orang yang mengatakan : kami beriman kepada Allah dan hari akhir sedang yang sebenarnya mereka bukan orang beriman.”(Q.S Al-Baqoroh [2]:8)
اِنَّمَا آلْمُؤْمِنُوْنَ اَّلذِيْنَ ءَامَنُوْا بِاللهِ وَرَسُوْلِهِ ثُمَّ لَمْ يَرْتَابُوْا وَجَهَدُوْا بِأَمْوَلِهِمْ وَاَنْفُسِهِمْ فِى سَبِيْلِ اللهِ أُولَئِكَ هُمُ الصَّدِقُوْنَ

“sesungguhnya orang-orang beriman itu ialah mereka yang beriman kepada Allah dan Rosul-Nya, kemudian itu mereka tidak ragu-ragu dan senantiasa berjuang dengan harta dan dirinya dijalan Allah itulah orang-orang yang bennar (imannya).”(Q.S Al-Hujarat [49]:15)
Ayat-ayat di atas menunjukkan dengan jelas bahwa iman yang dikehendaki Islam bukan iman yang hanya sampai pada ucapan dan keyakinan, tetapi merupakan iman yang disertai dengan perbuatan dan akhlak yang mulia, seperti tidak ragu-ragu menerima ajaran yang dibawa Rosul, mau memanfaatkan harta dan dirinya untuk berjuang di jalan Allah dan seterusnya. Hal ini menunjukkan bahwa keimanan harus  membuahkan sebuah akhlak, dan juga memperlihatkan bahwa Islam sangat mendambakan terwujudnya akhlak yang mulia.

Pembinaan akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan pelaksanaan rukun iman yang merupakan hasil analisis Muhammad Al-Ghozali terhadap rukun Islam yang jelas. 

Rukun Islam yang pertama adalah dua kalimat syahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Kalimat ini mengandung makna, bahwasannya manusia hidup di dunia ini hanya tunduk dan patuh kepada aturan Allah.

Selanjutnya rukun Islam yang kedua, mengerjakan sholat lima waktu, sholat yang dilakukan akan membawa pelakunya terhindar dari perbuatan keji dan mungkar.

Rukun Islam yang ketiga, yaitu zakat yang termasuk juga kedalam pembentukan akhlak, yang mana dapat membersihkan diri dari sifat mementingkan diri sendiri dan menimbulkan rasa berbagi. Pelaksanaan akhlak yang berdimensi akhlak tidak hanya terhitung dengan materi, akan tetapi juga nonmateri yang bersifat sosial ekonomis.

Begitu pula Islam mengajarkan tentang pelaksanaan puasa, sebagai rukun Islam yang keempat. Bukan hanya sekedar menahan diri dari dahaga dan lapar, akan tetapi hal ini lebih diartikan sebagai latihan menahan diri dari keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang.

Kemudian rukun Islam yang kelima adalah ibadah haji. Pembinaan akhlak yang ada dalam ibadah haji sangatlah besar dibandiingkan dengan ibadah lainnya yang ada dalam rukun Islam, hal ini dapat kita pahami bahwa ibadah haji dalam Islam bersifat komprehensif yang menuntut persyaratan yang banyak. Yaitu disamping penguasaan ilmu, fisik, kemauan keras, sabar, dan juga biaya yang harus dikeluarkan serta kerelaan meninggalkan tanah air, harta kekayaan dan lainnya.

Cara lain yang dapat ditempuh untuk pembinaan akhlak ini adalah pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan keberlangsungan secara terus-menerus. Berkenaan dengan hal ini, Imam Ghozali mengatakan bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang jahat. Untuk ini imam Ghozali menganjurkan agar akhlak diajarkan yaitu dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. Jika sseorang menghendaki untuk jadi pemurah maka ia harus dibiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah hati menjadi tabi’atnya yang mendarah daging (Al-ghozali.,1992)
Pembentukan akhlak, khususnya akhlak lahiriyah dapat menggunakan metode paksaan yang lama kelamaan akan tidak terasa dipaksa akan tetapi telah menjadi sebuah kebiasaan. Ada pula cara yang tidak kalah ampuh dengan metode itu, yaitu dengan melalui keteladanan. Akhlak yang baik tidak akan terbentuk hanya dengan sebuah pelajaran, larangan ataupun instruksi, karena pada tabi’atnya jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya sebuah ucapan, akan tetapi harus dengan sebuah keteladanan juga yang mana nantinya dapat sinergi berjalan antara pengajaran dan keteladanan. Sebuah pendidikan akan sukses apabila melalui dengan pengajaran disertai pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. Rosulullah SAW, telah mencontohkan dengan dinyatakan dalam ayat al quran,yaitu :

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُوْلِ اللهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوأ اللهَ وَالْيَوْمَ الْاَخِرَ وَذَكَرَاللهَ كَثِيْرًا
Sungguh pada diri Rosulullah itu terdapat contoh teladan yang baik bagi kamu sekalian yaitu bagi orang yang mengharapkan (keridhoan) Allah dan (berjumpa dengan-Nya) di hari kiamat dan selalu banyak menyebut nama Allah.(Q.S Al-Ahzab [33]:21)
Selain itu, pembinaan akhlak dapat pula ditempuh dengan cara senantiasa menganggap diri ini sebagai yang banyak kekurangannya daripada kelebihannya. Dalam hubungan ini, Ibn Sina mengatakan jika seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya ia lebih dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang ada dalam dirinya dan membatasi sejauh mungkin agar tidak timbul kesalahan sehingga kecacatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan. Namun, hal ini bukan berarti bahwa ia menceritakan bahwa dirinya paling bodoh, paling miskin, dan sebagiannya dihadapan orang-orang merendahkan dengan tujuan merendahkan orang lain, hal yang demikian ini termasuk perbuatan tercela yang dilarang agama.

Pembinaan akhlak secara efektif dapat pula dilakukan dengan memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina.

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang amat populer yaitu aliran Nativisme, aliran Empirisme, dan aliran Konvergensi.

1. Menurut aliran Nativisme faktor yang paling mempengaruhi terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor bawaan diri dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya menjadi baik.
2. Menurut aliran Empirisme faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan.
3. Menurut aliran Konvergensi pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal yaitu bawaan anak dan faktor eksternal yaitu pembinaan dan pendidikan yang dibuat secara khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode (Arifin,1991).
Setiap perilaku manusia didasarkan atas kehendak, dan apa yang telah dilakukan oleh manusia itu timbul dari kejiwaan. Walaupun pancaindra kesulitan melihat pada dasar kejiwaan, namun semua itu dapat dilihat melalui wujud perilaku.

Kemudian yang menjadi persoalan adalah hal apa saja sebenarnya yang menjadi dasar seseorang melakukan tindakan? Apabila ditinjau dari segi akhlaknya, maka perilaku dilakukan atas dasar pokok-pokok sebagai berikut (Mustofa,1997).

1. Insting

Menurut james, insting ialah suatu alat yang dapat menimbulkan perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir terlebih dahulu kearah tujuan itu dan tiada dengan didahului latihan perbuatan itu.

Untuk lebih mendekatkan pengertian insting ada beberapa sifatnya, antara lain :

a. Kekuatan insting ini berbeda menurut perbedaan orang dan bangsanya.
b. Saat tampaknya insting yang bermacam-macam ini tidak terbatas dan tidak teraatur dalm diri manusia
c. Banyak terjadi pertentangan antara insting-insting sehingga menimbulkan kegoncangan dan keraguan dalam diri manusia
d. Insting itu kelihatan dalam bentuk pendorong untuk berbuat
e. Merupakan asaas bagi perbuatan manusia.
Apabila diamati, hewan berbuat sesuatu disebabkan timbul hanya dari insting. Sedangkan insting dan akal yang berjalan beriringan dan tidak terpisah, akan menjadikan insting sebagai penentu tujuan yang dikehendaki sedang akal sebagai cara untuk mewujudkan hasil.

Berangkat dari pengertian di atas, sebetulnya ia dapat tumbuh dengan pendidikan dan ia dapat lenyap karena dilupakan, karena sifatnya tidak stabil. Dengan demikian, insting itu berbeda beda. Kadang manusia memiliki kelebihan melalui insting yang satu dan kadang memiliki kelemahan dalam insting lainnya.

Macam-macam insting

a. Insting menjaga diri sendiri

b. Insting menjaga lawan jenis

c. Insting merasa takut

2. Pola  dasar bawaan (turunan)

Ada teori yang mengemukakan masalah turunan yaitu :

a. Turunan sifat-sifat manusia, dimana orang membawa turunan dengan beberapa sifat yang bersamaan. Seperti bentuk, pancaindra, akal dan kehendak.
b. Sifat-sifat bangsa, selain adat kebiasaan tiap-tiap bangsa, ada juga beberapa sifat yang diturunkan (dibawa) sekelompok orang dahulu kepada orang sekarang.
3. Lingkungan 

Lingkungan ada dua macam,yaitu lingkungan alam dan lingkungan pergaulan dalam hidup.

4. Kebiasaan 

Orang berbuat baik atau buruk karena dua faktor dari kebiasaan yaitu.

a. Kesukaan hati terhadap suatu pekerjaan

b. Menerima kesukaan itu, yang pada akhirnya menampikkan perbuatan itu dan diulang-ulang terus menerus.

Konsep kebiasaan dalam ilmu jiwa, dimana manusia merasakan apa yang diperbuatnya hal ini berhubungan rapat dengan urat saraf terutama pada otak, dengan peran otak maka dapat diketahui susunan dan bentuknya dari sifat-sifat manusia.

Perubahan kebiasaan, kebiasaaan yang membahayakan sulit untuk merubah dan menghindarinya. Untuk menghindari hal tersebut kita perlu melakukan sebalik apa yang menyebabkannya.

Ada beberapa cara untuk dapat merubah kebiasaan yang buruk,yaitu :

a. Berniat sungguh-sungguh

b. Jangan izinkan dirimu untuk menyalahi kebiasaaan yang baru, kecuali beliau yang sudah kuat akar nya pada diri dan penghidupanmu.
c. Carilah waktu yang baik untuk mentanfidzkan niatmu, kemudian ikutilah segala gerak jiwa yang menolong tanfidz tersebut.
d. Jagalah pada dirimu kekuatan penolak dari hal buruk dan peliharalah agar selalu hidup dalam hal hal baik.

BAB 9
PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER

A. Kajian Tentang Penanaman Karakter

1. Pengertian Penanaman Karakter

Penanaman adalah proses, cara, atau perbuatan menanam, menanami, atau menanamkan. Penanaman yang dimaksud di dalam kajian ini adalah cara yang dilakukan oleh sekolah dalam  menanamkan karakter kepada siswa.

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak. Dalam hal ini karakter seseorang dapat dimengerti dan diketahui berdasarkan sifat yang dimilikinya, watak yang sudah menjadi ciri dari orang tersebut dan beberapa perilaku yang timbul dari dalam dirinya. 

Menurut pendapat Aristoteles dalam Thomas Lickona menyatakan bahwa karakter yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain ( Lickona,2013).

Karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi seluruh aktifitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang berwujud dalam pikiran, sikap, perasaaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat (Suyadi,2013).

Selain itu karakter ialah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seorang daripada yang lain. Karakter adalah sifat utama yang terukir, baik pikiran, sikap, perilaku maupun tindakan, yang melekat dan menyatu kuat pada diri seseorang, yang membedakannya dengan orang lain. Karena karakter tersebut ukiran dalam jiwa, maka ia sulit diubah (Maragustam, 2014). Oleh karenanya  karakter yang baik terbentuk dari tiga macam bagian yang saling berkaitan yaitu pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral ( Lickona, 2013).

Doni Koesoema menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah keseluruhan dinamika rasional antar pribadi dengan berbagai macam dimensi, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, agar pribadi itu semakin dapat menghayati kebebasannya, sehingga ia dapat semakin bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri sebagai pribadi dan perkembangan orang lain dalam hidup mereka (Koesoema A,2010).

Dari beragam pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa karakter ciri khas seseorang dalam berperilaku, berpikir, berperasaan yang berkaitan dengan hubungannya kepada Tuhan, dirinya sendiri, sesama orang lain dan termasuk lingkungan yang berada disekitarnya. 
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter

a. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dalam sekolah ( Lembaga) memiliki tujuan sebagai berikut (Koesoema A,2010) : 
1) Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah lulus dari sekolah. Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan dalam sekolah bukanlah sekedar dogmatisasi nilai kepada peserta.

2) Mengkoreksi tingkah laku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai tingkah laku anak yang negatif menjadi positif.

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.

Kemudian menurut Doni Koesoema tujuan pendidikan karakter semestinya diletakkan dalam kerangka gerak dinamis dialektis, berupa tanggapan individu atas impuls natural (fisik dan psikis), sosial, kultural yang melingkupinya, untuk menempa diri menjadi sempurna sehingga potensi-potensi yang ada di dalam dirinya berkembang secara penuh yang membuatnya semakin menjadi manusiawi.

b. Fungsi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter berfungsi sebagai (Gunawan, 2012) :

1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikir baik, dan berperilaku baik.

2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur.

3) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.
3. Konsep Nilai-Nilai Karakter

Menurut rumusan yang diberikan oleh Badan Pengembangan dan Penelitian Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa dapat diidentifikasi dari sumber-sumber berikut:

a. Agama; masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaan. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

b. Pancasila; Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut pancasila. Pancasila terdapat pada pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya.

c. Budaya; sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengaharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter.

d. Tujuan Pendidikan Nasional menurut Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Berdasarkan keempat sumber niai tersebut, teridentifikasi sejumlah nilai beserta deskripsi nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagaimana berikut:

a. Religius; Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama orang lain, dan rukun dengan pemeluk agama lain.

b. Jujur; Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

c. Toleransi; Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

d. Disiplin; Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

e. Kerja Keras; Perilaku yang menunjukkan upaya sunguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

f. Kreatif; Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang dimiliki.

g. Mandiri; Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelasaikan tugas-tugas.

h. Demokratis; Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain.

i. Rasa Ingin Tahu; Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

j. Semangat Kebangsaan; Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

k. Cinta Tanah Air; Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepeduliaan dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa.

l. Menghargai Prestasi; Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.

m. Bersahabat/komunikatif; Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

n. Cinta Damai; sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

o. Gemar Membaca; Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

p. Peduli Lingkungan; Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

q. Tanggung jawab; Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dialakukan, terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

4.     Komponen Pendukung dalam Pendidikan Karakter
Sebagaimana halnya dunia pendidikan pada umumnya, pendidikan mensyaratkan  keterlibatan banyak pihak di dalamnya. Kita tidak bisa menyerahkan tugas pengajaran, terutama dalam rangka mengembangkan karakter  peserta didik, hanya semata-mata kepada guru. Sebab, setiap peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda, yang ikut menentukan kepribadian dan karakternya. Oleh karena itu, guru, orang tua maupun masyarakat seharusnya memiliki keterlibatan, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Selain itu ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam rangka menjalankan pendidikan karakter diantaranya sebagai berikut;

a.       Partisipasi Masyarakat

Dalam hal ini, masyarakat meliputi tenaga pendidik, orangtua, anggota masyarakat, dan peserta didik itu sendiri, semua komponen itu hendaknya dapat bekerja sama dan membantu memberikan masukan, terutama mengenai langkah-langkah penanaman karakter bagi peserta didik.

Oleh sebab itu, setiap sekolah yang akan menerapkan pendidikan karakter bagi peserta didiknya harus memiliki badan khusus yang dibentuk sebagai sarana komunikasi antara peserta didik, tenaga pendidik, orangtua dan masyarakat. Badan ini bertugas membicarakan konsep dan nilai-nilai yang diperlukan untuk mendidik karakter peserta didik.

b.      Kebijakan Pendidikan

Meskipun pendidikan karakter lebih mengedepankan aspek moral dan tingkah laku, namun bukan berarti  sama sekali tidak menetapkan kebijakan-kebijakan. Sebagaimana dalam dunia formal pada umumnya. Sekolah tetap menetapkan landasan filosofi yang tepat dalam membuat pendidikan karakter, serta menentukkan dan menetapkan tujuan, visi dan misi, maupun beberapa kebijakan lainnya, hal ini bisa dilakukan dengan mengadopsi kebijakan pendidikan formal atau kebijakan baru.

c.       Kesepakatan

Betapapun pentingnya dan mendesaknya lembaga pendidikan menerapkan pendidikan karakter sebagai tambahan kurikulum di dalamnya, namun bukan berarti itu ditetapkan secara sepihak. Sekolah harus mengadakan pertemuan dengan orang tua peserta didik terlebih dahulu dengan melibatkan  tenaga guru dan perwakilan masyarakat guna mencari kesepakatan-kesepakatan di antara mereka. Pertemuan itu bertujuan memperoleh kesepakatan definisi pendidikan karakter, fungsi dan manfaatnya, serta cara mewujudkannya.

d.      Kurikulum Terpadu

Agar tujuan penerapan karakter dapat berjalan secara maksimal, sekolah perlu membuat kurikulum terpadu  di semua tingkatan kelas. Sebab, setiap peserta didik memiliki hak yang sama untuk mendapatkan materi mengenai pengembangan karakter. Oleh karena itu, meskipun pendidikan karakter perlu diperkenalkan sejak dini, namun bukan berarti tidak berlaku bagi peserta didik yang sudah dewasa. Dan, salah satu cara penerapannya adalah pemberlakuan kurikulum terpadu dengan semua mata pelajaran.

e.       Pengalaman Pembelajaran

Pendidikan karakter sebenarnya lebih menitikberatkan pada pengalaman dari pada sekedar pemahaman. Oleh karena itu, melibatkan peserta didik dalam berbagai aktivitas positif dapat membantunya mengenal dan mempelajari kenyataan yang dihadapi

Pelayanan yang baik oleh seorang guru berupa kerja sama, pendampingan, dan pengarahan optimal, yang merupakan komponen yang perlu diberlakukan secara nyata. Sebab, hal itu akan memberikan kesan positif bagi peserta didik dan mempengaruhi cara berpikirnya sekaligus karakternya

f.       Evaluasi

Guru perlu melakukan evaluasi sejauh mana keberhasilan pendidikan karakter yang sudah diterapkan. Evaluasi dilakukan tidak dalam ragka mendapatkan nilai, melainkan mengetahui sejauh mana peserta didik mengalami perilaku di bandingkan sebelumnya. 

Dalam hal ini, guru harus mengapresiasi setiap aktivitas kebaikan  yang dilakukan peserta didik, kemudian memberinya penjelasan mengenai akibat aktivitas tersebut dalam pengembangan karakternya.

g.      Bantuan Orang Tua

Untuk mendukung keberhasilan, pihak sekolah hendaknya meminta orangtua peserta didik untuk ikut terlibat memberikan pengajaran karakter ketika peserta didik berada di rumah. Bahkan, sekolah perlu memberikan gambaran umum tentang prinsip-prinsip yang diterapkan di sekolah dan di rumah, seperti aspek kejujuran, dan lain sebagainya.

Tanpa melibatkan peran orangtua di rumah, berarti sekolah akan tetap kesulitan menerapkan pendidikan karakter terhadap peserta didik. Sebab, interaksinya justru lebih banyak dihabiskan di rumah bersama keluarga.

h.     Pengembangan Staf

Perlu disediakan waktu pelatihan dan pengembangan bagi para staf di sekolah sehingga mereka dapat membuat dan melaksanakan pendidikan karakter secara berkelanjutan. Hal itu termasuk waktu untuk diskusi dan pemahaman dari proses dan program, serta demi menciptakan pelajaran dan kurikulum selanjutnya. Perlu diingat bahwa semua pihak di sekolah merupakan sarana yang perlu dimanfaatkan untuk membantu menjalankan pendidikan karakter

i.       Program

Program kependidikan karakter harus dipertahankan dan diperbaharui melalui pelaksanaan dengan perhatian khusus pada tingkat komitmen yang tinggi dari atas, dana yang memadai, dukungan untuk koordinasi distrik staf yang berkualitas tinggi, pengembangan profesional berkelanjutan dan jaringan, serta dukungan sistem bagi guru yang melaksanakan program tersebut
5.   Penerapan dan Pengembangan Dalam Penanaman Pendidikan karakter
Pijakan utama yang harus dijadikan sebagai landasan dalam menerapkan pendidikan karakter ialah nilai moral universal yang dapat digali dari agama.  Meskipun demikian, ada beberapa nilai karakter dasar yang disepakati oleh para pakar untuk diajarkan  kepada peserta didik. Yakni rasa cinta kepada Tuhan Yang Maha Esa dan ciptaany-Nya, tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, mampu bekerjasama, percaya diri, kreatif, mau bekerja keras, pantang menyerah, adil, serta memiliki sikap kepemimpinan, baik, rendah hati, toleransi, cinta damai dan cinta persatuan. Dengan ungkapan lain dalam upaya menerapkan pendidikan karakter guru harus berusaha menumbuhkan nilai-nilai tersebut melalui spirit keteladanan yang nyata, bukan sekedar pengajaran dan wacana.

Beberapa pendapat lain menyatakan bahwa nilai-nilai karakter dasar yang harus diajarkan kepada peserta didik sejak dini adalah sifat dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil dan punya integritas.

Oleh karena itu, dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah hendaknya berpijak pada nilai-nilai karakter tersebut, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau tinggi (yang bersifat tidak absolut atau relatif), yang sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Pembentukan karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuaanya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut, karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasan diri (Agustian 2006). 
Dengan demikian diperlukan tiga komponen yang baik (component of good character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling  atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan moral action, atau perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan.

Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan mengisi ranah kognitif adalah kesadaran moral ( moral awareness), pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang (perspective taking), logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil sikap (decision making), dan pengenalan diri (self knowledge). 
Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta didik untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu kesadaran akan jati diri (Conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (empathy), kerendahan hati (humility), cinta kebenaran (Loving the good), pengendalian diri (self control). 
Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act Morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu kompetensi (competence), keinginan (will), dan kebiasaan (habit).
Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau tindakan secara bertahap dan saling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional.

6. Komponen  Karakter  Yang  baik

Menurut Thomas Lickona dalam bukunya “Education For Character Mendidik Untuk Membentuk Karakter, Bagaimana Sekolah Dapat Mengajarkan Sikap Hormat dan Tanggung Jawab” menyebutkan mengenai komponen karakter yang baik sebagai berikut ( Lickona, 2012):
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Gambar 1. Komponen Karakter Yang Baik

BAB 10
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN TASAWUF

Secara etimologi, pengertian tasawuf terdiri atas beberapa macam pengertian berikut.

Pertama, tasawuf berasal dari istilah yang dikonotasikan dengan “ahlu suffah” yang berarti sekelompok orang pada masa Rasulullah yang hidupnya diisi dengan banyak berdiam diserambi-serambi masjid, dan mereka mengabdikan hidup untuk beribadah kepada Allah.

Kata shafa ini berbentuk fi’il mabni majhul sehingga menjadi isim mulhag dengan huruf ya’nisbah, yang berarti nama bagi orang-orang yang “bersih” atau “suci”. Maksudnya adalah orang-orang yang mensucikan dirinya dihadapan Allah.

Pengertian tasawuf secara istilah telah banyak diformulasikan pula ahli satu dan lainnya berbeda, sesuai dengan seleranya masing-masing. Menurut Al-Junaidi, ia mendefinisikan, “Tasawuf adalah membersihkan hati dari apa saja yang mengganggu perasaan makhluk, berjuang menanggalkan pengaruh budi yang asal (insting) kita, memadamkan sifat-sifat kelemahan kita sebagai manusia, menjauhi segala seruan hawa nafsu, mendekati sifat-sifat suci kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, memakai barang yang penting dan terlebih kekal, menaburkan nasihat kepada semua orang, memegang teguh janji dengan Allah dalam hal hakikat, dan mengikuti contoh Rasulullah dalam hal syariat.

Dalam arti istila tasawuf bisa disamakan dengan mistik, yaitu suatu cara bagaimana orang ingin mencapai hubungan yang mesra dengan Tuhan yang maha kekal dan maha sempurna (Anshari, 1991). Agama manapun, apakan itu Islam, Kristen, hindu, budha, yahudi dan lain sebagainya pasti mempunyai satu aspek yang disebut dengan aspek mistik (mistisime). Annimare schimmel menyatakan bahwa mistik adalah arus besar kerohanian yamg mengalir dalam semua agama (Schimmel ,86). Di dalam Islam aspek mistik itu dikenal dengan nama tasawuf atau sufisme. Pandangan seperti ini diteguhkan oleh Harun Nasution yang menyatakan bahwa mistisme dalam Islam diberi nama tasawuf, yang oleh para orientalis barat disebut dengan sufisme. Dengan demikian kata “sufisme“ dalam istilah para orientalis barat khusus dipakai untuk menyebut mistisme atau mistik Islam. Sufisme tidak pernah dipakai untuk menyebut mistisme yang terdapat dalam agama – agama lain (Nasution,1992). Oleh sebab itu sebutan tasawuf oleh sebab itu sebutan tasawuf atau sufisme adalah sebutan yang bersifat khas, yang hanya diperuntukan untuk menyebut aspek mistik (mistisisme) dalam agama Islam dan tidak untuk agama lain. Sehingga tidak ada tasawuf Kristen, tasawuf Hindu, ataupun tasawuf Budha, karena bila disebut tasawuf pasti berkaitan dengan mistik Islam dan tidak untuk agama-agama lain.
Para penulis tasawuf memberikan pengertian yang berbeda-beda dalam mendefisinikan taswuf. Menurut Abu Bakar Aceh, tasawuf adalah mencari jalan untuk memperoleh kecintaan dan kesempurnaan rohani (Aceh,1994).
Harun Nasution menyatakan bahwa tasawuf adalah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara roh manusia dengan Tuhan melalui pengasingan diri dan berkontemplasi. Muhammad Abdul Haq Anshari menyatakan bahwa ketika Abu Husain An-Nuri ditanya tasawuf itu apa? Beliau menjawab : tasawuf bukanlah gerak lahiri (rasm) atau pengetahuan (ilm), tetapi ia adalah kebajikan (khulq) (Anshari, 1997).
Al-junaid menyatakan tasawuf adalah penyerahan dirimu kepada Allah dan bukan tujuan lain. Sedang Sahl bin Abdullah al-Tustari mengataka tasawuf adalah makan sedikit, dalam mencari damai dalam Allah SWT dan menarik diri dari pergaulan ramai. Ma’ruf Al-Kharkhi mengatakan tasawuf adalah memilih Tuhan dan berputus asa terhadap apa saja yang ada di tangan para mahluk. Abu Muhammad Al – Jurarai menyatakan bahwa tasawuf adalah masuk ke dalam budi menurut contoh yang ditinggalkan nabi dan keluar dari budi yang rendah.
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa pengertian tasawuf itu sangat banyak dan beragam (tidak sama). Ibrahim Basyuni bahkan memilih 40 definisi tentang tasawuf yang diambil dari rumusan para ahli sufi yng hidup pada abad III yaitu antara tahun 200-334 H. Namun demikin, definisi itu tetap saja tidak mampu memberikan pengertian yang menyeluruh dan mewakili terhadap makna tasawuf.

Meskipun demikian, bila ditarik kesimpulam dari beberapa definisi tentang tasawuf sebagaimana tersebut di atas, maka dapat diringkaskan sebagai berikut :
1. Tasawuf adalah jalan atau usaha untuk menggapai kecintaan Allah dan mendapatkan kesempurnaan rohani.

2. Tasawuf adalah melakukan komunikasi antara rohani manusia dengan Allah dengan prosedur dan cara – cara tertentu untuk memperoleh kebahagiaan rohani.

3. Tasawuf adalah berusaha mendekatkan diri pada Allah dan mengasihi diri dengan akhlakul karimah.
Dari berbagai perintah tentang tasawuf yang mungkin sama dan tidak di perselisihkan adalah bahwa tasawuf itu adalah meralitas–meralitas yang berdasarkan Islam. Sebab itu Ibn Al-Qoyyim dalam Madarij Al–Salikin, menyatakan bahwa tasawuf adalah moral. Tasawuf adalah semangat Islam, karena semua hukum Islam berdasarkan landasan moral.

B. SEJARAH TASAWUF

Dalam sejarah perkembangannya, para ahli membagi tasawuf menjadi dua arah perkembangannya. Ada tasawuf yang mengarah pada teori-teori perilaku, ada pula tasawuf yang mengarah pada teori-teori yang begitu rumit dan memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. Pada perkembangannya, tasawuf yang berorientasi ke arah pertama sering disebut sebagai tasawuf salafi, tasawuf akhlaki, atau tasawuf sunni.

Pada mulanya, tasawuf merupakan perkembangan dan pemahaman tentang makna institusi-institusi Islam. Sejak jaman sahabat dan tabiin, kecenderungan orang terhadap ajaran Islam secara lebih analitis mulai muncul. Ajaran Islam mereka dapat dipandang dari dua aspek, yaitu aspek lahiriah (seremonial) dan aspek batiniah (spiritual) atau aspek “dalamnya” mulai terlihat sebagai hal yang paling utama, tentunya tanpa mengabaikan aspek “luarnya” yang dimotivasikan untuk membersihkan jiwa. Tanggapan perenungan mereka lebih berorientasi pada aspek “dalam” yaitu cara hidup yang lebih mengutamakan rasa, lebih mementingkan keagungan Tuhan dan bebas dari egoisme.
Timbulnya tasawuf dalam Islam bersamaan dengan munculnya agama Islam itu sendiri, yaitu sejak nabi Muhammad SAW diutus menjadi rosul untuk segenap umat manusia dan seluruh alam semesta. Fakta sejarah juga menunjukan bahwa pribadi Muhammad sebelum diangkat menjadi rosul telah berulang kali melakukan tahannuts dan khalwat di gua hira, untuk mengasingkan diri dari masyarakat kota Makkah yang sibuk dengan hawa nafsu keduniaan.

Kehidupan nabi yang seperti itu dikenal sebagai hidup kerohanian yang bertujuan untuk mendekatkan diri pada Allah yang dilakukan oleh orang sufi sekarang ini. Corak kehidupan kerohanian nabi itu yang dijadikan sebagai pedoman dalam hidup sesudahnya sebagai materi dalam tasawuf itu merupakan ajaran yang di ikuti oleh orang sufi, di mana sufi itu dianggap penganut Islam yang memisahkan kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat. Tasawuf dalam literatur Barat disebut dengan sufisme (Buchhard, 1973).

Tasawuf kurang tepat disebut sebagai empiris, logis, rasional dan sistematis, karena mereka tidak bisa mentransformasikan ilmunya kepada orang lain. Lebih tepatnya tasawuf merupakan kumpulan pengalaman yang mengadakan komunikasi dengan nur ilahi yamg penuh dengan rasa dan terwujud dalam berbagai bentuk kehidupan yang menjauhi kemewahan dan menghabiskan waktu beribadah pada Allah, rindu untuk bertemu dengan Allah (siregal,1999).

1. FAKTOR LAHIRNYA TASAWUF

Tasawuf Islam, demikian sebutan para ahli sejarah, lahir sebagai ilmu yang berdiri sendiri di sekitar penghujung abad ke-2 atau awal abad ke-3 hijriyah. Pembicaraan para ahli di sekitar lahirnya tasawuf dalam Islam ini lebih banyak menyoroti faktor–faktor yang mendorong kelahiran tasawuf tersebut. Faktor dimaksud oleh para ahli lazim dibedakan kepada faktor external, yang datang dari luar, dan faktor internal, yang ada di dalam Islam itu sendiri.

2. TUJUAN TASAWUF ISLAM
Sebagaimana dikatakan di atas bahwa tasawuf adalah dari ajaran Islam yang bila diamalkan akan mengantarkan kepada tingkat pengenalan. Dalam hal itu Harun Nasution menyatakan bahwa tasawuf atau sufisme sama dengan mistisme diluar Islam, mempunyai tujuan memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan (Nasution, 1975).

Diantara umat Islam ada yang tidak merasa puas dengan cara formil yang terdapat dalam ibadah biasa untuk mendekati Tuhan. Spiritualitas yang dicapai melalui ibadah biasa belum memuaskan kebutuhan spiritual mereka, maka mereka mencari jalan yang lebih efektif untuk lebih dekat dengan Tuhan sehingga mereka melihat dan merasa Tuhan dengan hati sanubari, bahkan mereka ‘bersatu’ dengan-NYA.
C. SUMBER TASAWUF

Sumber ajaran tasawuf bermula dari ajaran agama Islam sendiri yaitu al-qur’an dan hadits, sebagaimana dalam hukum Islam Al-qur’an sebagai sumber yang pertama.  Dalam sumber ajaran Islam, Al-qur’an dan Hadits terdapat ajaran yang dapat membawa kepada timbulnya tasawuf. Paham bahwa Tuhan dekat dengan manusia, yang merupakan ajaran dasar yang ternyata ada di dalam Al-qur’an dan Hadits (Hidayat, 2013).

1. Al-Qur’an

Istilah tasawuf secara eksplisit kebahasaan tidak pernah disebut dalam Al-qur’an. Sebagian besar ulama tasawuf sepakat bahwa masalah tasawuf tersebut secara implisit (tersirat).

Dalam Al-qur’an banyak pelajaran serta pesan-pesan yang dapat memberikan motivasi bagi manusia untuk bersikap zuhud di dunia. Terdapat beberapa ayat Al-qur’an yang menjelaskan tentang hakikat dunia, bahwa dunia ini adalah permainan, sedangkan akhirat adalah alam yang kekal dan kehidupan yang hakiki adalah kehidupan akhirat. Sebagaimana Allah SWT. berfirman :

(((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( ( (((((((( (((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((( ((((((( (((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( ((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((( ((((   ((((((((((( (((((( (((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ( ((((((( (((((( (((( ((((((((( ((( (((((((( ( (((((( ((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya :

20.“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. 
21. Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.”(Q.S. al-Hadid: 20-21)

2. Hadits

Hadits merupakan sumber ajaran tasawuf setelah Al-Qur’an, sebagaimana dalam hukum ajaran Islam. Sumber tasawuf juga dapat dilihat dalam kerangka hadits. Salah satu hadits yang artinya menjelaskan tentang tasawuf dan menjadi sumber landasannya adalah :

“Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda, bahwa Allah SWT berfirman, “Barang siapa memusuhi seseorang wali-Ku, maka aku mengumumkan peperangan terhadapnya. Tidak ada sesuatu yang mendekatkan hamba-Ku kepada Ku yang lebih Aku sukai daripada pengalaman yang Aku wajibkan atasnya. Kemudian hamba Ku yang senantiasa mendekatkan diri kepada Ku dengan melaksanakan amalan-amalan sunnah, maka Aku senantiasa mencintainya. Jika Aku telah cinta kepadanya, jadilah Aku pendengarnya yang dengannya ia mendengar, Aku penglihatannya yang dengannya ia mendengar, Aku tangannya yang dengannya ia memukul, dan Aku kakinya yang dengannya ia berjalan. Jika ia memohon kepada Ku, Aku perkenankan permohonannya. Jika ia minta perlindungan ia Aku lindungi, dan jika ia mengulang-ulang sesuatu maka Aku adalah pelakunya, sebagaimana keraguan seorang mukmin yang membenci kematian, sementara Aku memebenci keburukan.”

D. MANFAAT MEMPELAJARI TASAWUF

Mempelajari tasawuf akan memberikan wawasan yang kaya kepada kita tentang salah satu khazanah Islam yang satu wawasan dan pemahaman yang baik tantang tasawuf akan menghantarkan kita menjadi lebih toleran terhadap segala perbedaan yang di timbulkan akibat dari praktek – praktek tasawuf kita tidak perlu terjebak pada penghakiman dan stigma yang negatif kepada mereka pada pencipta tasawuf (Ahli sufi), tetapi justru dengan mempelajarinya kita dapat memilah dan memilih bagaian mana yang semestinya kita luruskan ataupun bagian mana yang mestinya kita tinggalkan. Mempelajari akan menghindarkan kita terjebak dari dikotomi pembenci dan pemuja tasawuf, dikotomi syariat dan hakikat, karena sesungguhnya Islam tidak pernah mengenal dikotomi itu. Islam adalah syariat dan hakikat sekaligus, tidak terpisah –pisah apalagi harus dipertentangkan.
BAB 11
TASAWUF IRFANI

A. PENGERTIAN TASAWUF IRFANI

Secara etimologis, kata ‘irfan merupakan kata jadian (mashdar) dari kata ‘arafa’ (mengenal/pengenalan). Adapun secara terminologis, ‘irfan diidentikkan dengan makrifat sufistik (Anwar,2008)

Tasawuf irfani adalah tasawuf yang berusaha menyingkap hakikat kebenaran atau makrifat yang diperoleh dengan tidak melalui logika, pembelajaran, atau pemikiran, tetapi melalui pemberian Tuhan (mauhibah). Ilmu ini diperoleh karena manusia yang melakukan tasawuf berupaya melakukan tasfiyat al-qalb. Dengan hati yang suci seseorang dapat berdialog secara batin dengan Tuhan sehingga pengetahuan atau makrifat dimasukkan Allah SWT ke dalam hatinya, hakikat kebenaran tersingkap lewat ilham (intuisi) (Siregar, 2013)

Inti dari tasawuf irfani adalah pendekatan yang intens seorang hamba dengan Tuhan dengan sedekat-dekatnya dan menutup ruang hatinya untuk selain-Nya. Dengan demikian, yang dimaksud dengan tasawuf irfani adalah tasawuf yang mendasarkan pedomannya kepada makrifat atau pengetahuan terhadap Tuhan sebagai dasar atau inti dari landasan tasawufnya.(Amin, 2015).
Pembicaraan tentang ‘irfan atau makrifat dikalangan sufi dimulai sekitar abad III dan IV H. Tokoh sufi yang sangat menonjol membicarakannya  adalah Dzu An-Nun Al-Mishri (w. 245 H/859M). Sementara Al-Ghazali diposisikan sebagai tokoh sufi yang pertama kali mendalaminya secara intens.

Berikut penjelasan masing-masing bagian dari metode irfani:

1. Riyadlah
Riyadlah adalah latihan kejiwaan melalui upaya pembiasaan diri agar tidak melakukan perihal yang mengotori jiwanya. Suatu pembiasaan biasanya dilakukan terus menerus secara rutin sehingga seseorang benar-benar terlatih (Nasution,2015).

2. Tafakur
Secara harfiyah Tafakur berarti memikirkan sesuatu secara mendalam, sistematis dan terperinci.

3. Tazkiyah An-Nafs
Secara harfiyah Tazkiyah An-Nafs terdiri atas dua bagian yaitu “tazkiyat” dan “an-nafs” kata takziyat berasal dari bahasa Arab yaitu, yakni isim masdar dari kata zakka yang berarti penyucian. Kata an nafs berarti jiwa dalam arti psikis. Dengan begitu kita dapat mengetahui Tazkiyah An-Nafs Yang bermakna penyucian jiwa.

4. Dzikrullah

Dzikrullah adalah tuntunan masalah ruhiyah atau yang berhubungan dengan masalah pengalaman ruhiyah.

B. HAKIKAT IRFANI
Tasawuf irfani membahas mengenai apa yang kita lakukan sesungguhnya tidak pernah kita lakukan. Hal tersebut merupakan tingkatan ikhlas yang paling tinggi karena semuanya  hanya untuk Allah SWT. Orang yang ‘irfan/makrifat kepada Allah adalah yang benar-benar mengenal Allah melalui dzauq dan kasyf (ketersingkapan). Ahli ‘irfan adalah orang yang bermakrifat kepada Allah SWT. Terkadang kata itu diidentikkan dengan sifat-sifat inheren tertentu yang tampak pada diri seorang ’arif (orang yang bermakrifat kepada Allah SWT), dan menjadi hal baginya. Dalam konteks ini, Ibn ‘Arabi berkata, “ ‘Arif adalah seseorang yang memperoleh penampakan Tuhan sehingga pada dirinya tampak kondisi-kondisi hati tertentu (Anwar, 2008).”

Adapun tanda-tanda seorang ‘arif menurut Al-Misri, yaitu cahaya makrifat tidak memadamkan cahaya kewara’annya, ia tidak berkeyakinan bahwa ilmu batin merusak hukum lahir, dan banyaknya nikmat Tuhan tidak mendorongnya menghancurkan tirai-tirai larangan Tuhan. Paparan Al-Misri menunjukkan bahwa seorang ‘arif yang sempurna selalu melaksanakan perintah Allah SWT, terikat hanya kepada-Nya, senantiasa bersama-Nya dalam kondisi apa pun, dan semakin dekat serta menyatu kepada-Nya.

Pada awalnya, ‘irfan adalah pengganti istilah tasawuf dalam perspektif kaum Syi’i. ‘Irfan terbagi menjadi dua bagian, yaitu ‘irfan ilmi dan ‘irfan amali. ‘Irfan ilmi bersifat teoretis, sementara ‘irfan amali bersifat praktis. Menurut Murtadha Mutahari, ‘irfan amali menjelaskan hubungan vertikal antara hamba dan Allah SWT. Di samping itu, membahas tanggung jawab bersama terhadap dirinya sendiri dan dunia yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, ‘irfan amali lebih mirip dengan akhlak dalam tasawuf. Adapun ‘irfan ilmi berhubungan dengan ontologi yang membicarakan Tuhan, dunia, dan manusia. Aspek ini sangat mirip dengan filsafat teologi. Bidang yang dibahas adalah falsafah Ilahiah.

Dalam pandangan seorang ‘arif, kesempurnaan manusia tidaklah terletak pada gambaran mental yang utuh tentang alam semesta, tetapi terletak pada kemampuan untuk kembali kepada sumber segala sesuatu, kemampuan untuk mengatasi jarak antara dirinya dengan zat Tuhan, dan dalam dekapan-Nya, untuk meleburkan diri hingga ia menjadi abadi dalam ketakterhinggaan-Nya (Alba,2014).

Irfan secara etimologi bermakna pengetahuan, sebab itu Irfan dan tasawuf Islam menunjukkan suatu bentuk pengetahuan, dimana perjalanan suluk (riyadha) seorang hamba kepada Allah SWT. Akan keniscayaan suatu bentuk pengetahuan yang lebih hakiki daripada pengetahuan konsepsi (tashawwur) dan afrimasi (tashdiq) pancaindra dan akal. Sebab itu bentuk pengetahuan Irfani adalah hudhuri (presentif), bahkan bentuk pengetahuan hudhuri yang memiliki derajat tinggi.

Ajaran Irfan sudah ada bersama kehidupan manusia. Jika seseorang tidak menginginkan akalnya hanya terbatasi oleh materi dan memandang dunia ini sebagai materi semata, begitu pula apabila ia tidak ingin melihat bahwa dunia ini hanya bersifat rasional, dan pada waktu yang sama, ia juga tidak menafikan wujud materi, sebenarnya ia telah memiliki pola pemikiran Irfan. Tidak seluruh Irfani memiliki substansi ajaran agama, baik dahulu maupun sekarang.

Berikut ini penjelasan masing-masing bagian dari metode Irfani:

1. Riyadhah. Riyadhah adalah latihan kejiwaan melalui upaya membiasakan diri agar tidak melakukan perihal yang mengotori jiwanya. Suatu pembiasaan biasanya dilakukan terus-menerus secara rutin sehingga seseorang benar-benar terlatih, khususnya dalam menahan diri agar jauh dari berbuat maksimat atau dosa. Riyadhah bukanlah perkara mudah, sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan mujahadah, yaitu kesungguhan dalam berusaha meninggalkan sifat-sifat buruk. Dengan kata lain, riyadhah dapat diartikan sebagai salah satu metode sufistik dengan latihan amal-amal positif secara istiqamah dan mujahadah guna melenyapkan pengaruh negatif dari jiwa yang terkontaminasi dosa.

2. Tafakur (Refleksi). Secara harfiyah takafur berarti memikirkan sesuatu secara mendalam, sistematis, dan terperinci. Menurut Imam Al-Ghazali (dalam Badri, 1989), jika ilmu sudah sampai pada hati, keadaan hati akan berubah, jika hati sudah berubah, perilaku anggota badan juga akan berubah.

3. Tazkiyat An-Nafs. Secara harfiyah (etimologi) tazkiyat an-nafs terdiri dari dua kata, yaitu tazkiyat dan an-nafs. Kata tazkiyat berasal dari bahasa Arab, yakni isim mashdar dari kata zakka yang berarti penyucian. Kata an-nafs berarti jiwa dalam arti psikis. Dengan begitu dapat diketahui tazkiyat an-nafs bermakna penyucian jiwa. 

4. Dzikrullah. Istilah zikr berasal dari bahasa Arab, yang berarti mengisyaratkan, mengagungkan, menyebut atau mengingat-ingat. Berzikir kepada Allah SWT berarti dzikrullah, atau mengingatkan diri kepada Allah SWT sebagai Tuhan yang disembah dengan sebaik-baiknya, Tuhan Maha Agung dan Maha Suci. Dzikrullah adalah tuntunan masalah ruhiyah atau yang berhubungan dengan masalah pengalaman ruhiyah (batin).

C. TOKOH_TOKOH TASAWUF IRFANI
1. Rabi’ah Al-Adawiyah
Nama lengkap Rabi’ah adalah Rabi’ah Al-Adawiyah Al-Bashriyah Al-Qaisiyah. Ia diperkirakan lahir pada tahun 95 H/713 M atau pada tahun 99 H/717 M di suatu perkampungan dekat Kota Bashrah (Irak) dan wafat di kota itu pada tahun 185 H/801 M. Ia di lahirkan sebagai putri keempat dari keluarga yang sangat miskin. Karena ia putri keempat, orang tuanya menamakannya Rabi’ah.

Kedua orangtuanya meninggal ketika ia masih kecil. Konon pada saat terjadinya bencana perang di Bashrah, ia dilarikan penjahat dan dijual kepada sebuah keluarga dari Suku Qais Banu Adwah. Dari sini ia dikenal dengan Al-Qaisiyah atau Al-Adawiyah. Pada keluarga ini pulalah, ia bekerja keras, tetapi akhirnya dibebaskan lantaran tuannya melihat cahaya yang memancar di atas kepala Rabi’ah dan menerangi seluruh ruangan rumah pada saat ia beribadah.

Setelah dimerdekakan tuannya, Rabi’ah hidup menyendiri menjalani kehidupan sebagai seorang zahidah dan sufiah. Ia menjalani sisa hidupnya hanya dengan ibadah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT sebagai kekasihnya. Ia memperbanyak taubat dan menjauhi kehidupan duniawi. Ia hidup dalam kemiskinan dan menolak segala bantuan materi yang diberikan orang kepadanya. Bahkan dalam doanya, ia tidak meminta hal-hal yang bersifat materi dari Tuhan (Anwar, 2010).

2. Dzu An-Nun Al-Misri
Dzu An-Nun Al-Misri adalah nama julukan bagi seorang sufi yang tinggal di sekitar pertengahan abad ketiga Hijriyah. Nama lengkapnya Abu Al-Faidh Tsauban bin Ibrahim. Ia dilahirkan di Ikhmim, dataran tinggi Mesir, pada tahun 180 H/796 M dan meninggal pada tahun 246 H/856 M. Julukan Dzu An-Nun diberikan kepadanya sehubungan dengan berbagai kekeramatan yang di berikan Allah SWT kepadanya. Di antaranya, ia pernah mengeluarkan seorang anak dari perut buaya dalam keadaan selamat di Sungai Nil atas permintaan ibu dari anak tersebut.

Asal mula Al-Misri tidak banyak di ketahui, tetapi riwayatnya sebagai seorang sufi banyak di utarakan. Al-Misri dalam perjalanan hidupnya berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain. Ia pernah menjelajahi berbagai daerah di Mesir, mengunjungi Bait Al-Maqdis, Baghdad, Mekah, Hijaz, Siria, Pegunungan Lebanon, Anthokiah, dan Lembah Kan’an. Hal ini menyebakan ia memperoleh pengalaman yang banyak dan mendalam. Gurunya dalam bidang tasawuf adalah Syaqran Al-‘Abd atau Israfil Al-Maghribiy. Ini memungkinkan baginya untuk menjadi seorang yang alim, baik dalam ilmu syari’at maupun tasawuf.

3. Abu Yazid Al-Bustami
Nama lengkapnya adalah Abu Yazid Thaifur bin ‘Isa bin Surusyan Al-Bustami, lahir di daerah Bustam (Persia) tahun 874-947 M. Nama kecilnya adalah Taifur. Kakeknya bernama Surusyan, seorang penganut agama Zoroaster, kemudian masuk dan menjadi pemeluk Islam di Bustam. Keluarga Abu Yazid termasuk keluarga yang terpandang di daerahnya, tetapi ia lebih memilih hidup sederhana. Sejak dalam kandungan ibunya, Abu Yazid telah mempunyai keajaiban. Kata ibunya, bayinya yang dalam kandungannya akan memberontak sampai muntah kalau sang ibu memakan makanan yang diragukan kehalalannya.

Perjalanan Abu Yazid untuk menjadi seorang sufi memerlukan waktu puluhan tahun. Sebelum membuktikan dirinya sebagai seorang sufi, ia terlebih dahulu telah menjadi seorang faqih dari madzhab Hanafi. Salah seorang gurunya yang terkenal adalah Abu Ali As-Sindi. Ia mengajarkan kepada Abu Yazid ilmu tauhid, ilmu hakikat, dan ilmu lainnya. Hanya ajaran sufi Abu Yazid tidak ditemukan dalam bentuk buku (Anwar,2010).

4. Abu Manshur Al-Hallaj
Nama lengkap Al-Hallaj adalah Abu Al-Mughist Al-Husain bin Manshur bin Muhammad Al-Baidhawi, lahir di Baida, sebuah kota kecil di wilayah Persia, pada tahun 244 H/855 M. Ia tumbuh dewasa di Kota Wasith, dekat Bahgdad. Pada usia 16 tahun, ia belajar pada seorang sufi terkenal saat itu, yaitu Sahl bin ‘Abdullah At-Tusturi di Ahwaz. Dua tahun kemudian, ia pergi ke Basrah dan berguru pada ‘Amr Al-Makki yang juga seorang sufi, dan pada tahun 878 M, ia masuk ke Kota Bahgdad dan belajar kepada Al-Junaid. Setelah itu, ia pergi mengembara dari suatu negeri ke negeri yang lain, menambah pengetahuan dan pengalaman dalam ilmu tasawuf. Ia diberi gelar Al-Hallaj karna penghidupannya yang diperoleh dari memintal Wol.

Dalam semua perjalanan dan pengembaraannya ke berbagai kawasan Islam, seperti Khurasan, Ahwaz, India, Turkistan dan Mekkah, Al-Hallaj banyak memperoleh pengikut. Ia kemudian kembali ke Baghdad pada tahun 296 H/909 M. Di Baghdad, pengikutnya semakin bertambah banyak karena kecaman-kecamannya terhadap kebobrokan Pemerintah yang berkuasa pada waktu itu. Secara kebetulan, ia bersahabat dengan kepala rumah tangga istana, Nashr Al-Qusyairi, yang mengingatkan sistem tata usaha yang baik, pemerintahan yang bersih.

Al-Hallaj wafat pada tahun 922 M. Kematian tragis Al-Hallaj yang tampak seperti dongeng tidak membuat gentar para pengikutnya. Ajarannya masih tetap berkembang.

D. KONSEP AJARAN TOKOH-TOKOH TASAWUF IRFANI
1. Ajaran Rabi’ah Al-Adawiyah (Muhabbah/Cinta)
Perkembangan mistisisme dalam Islam, Rabi’ah Al-Adawiyah tercatat sebagai peletak dasar tasawuf berdasarkan cinta kepada Allah SWT. Cinta Rabi’ah kepada Allah SWT begitu mendalam dan memenuhi seluruh relung hatinya, sehingga membuatnya hadir bersama Tuhan. Sikap dan pandangan Rabi’ah tentang cinta dipahami dari kata-katanya, baik yang langsung maupun yang disandarkan kepadanya. Di antara sya’ir cinta Rabi’ah yang paling masyhur adalah:

“Aku mencintai-Mu dengan dua cinta,
cinta karena diriku dan karena diri-Mu.
Cinta karena diriku adalah keadaan senantiasa mengingatkan-Mu,
Cinta karena diri-Mu
adalah keadaanku mengungkapkan tabir sehingga Engkau kulihat.
Baik ini maupun untuk itu, pujian bukanlah bagiku.
Bagi-Mu pujian untuk kesemuanya.” 
Al-Ghazali memberikan ulasan tentang sya’ir Rabi’ah sebagai berikut, “Mungkin yang Rabi’ah maksudkan dengan cinta karena dirinya adalah cinta kepada Allah SWT karena kebaikan dan karunia-Nya di dunia ini, sedangkan cinta kepada-Nya adalah karena ia layak dicintai keindahan dan keagungan-Nya yang tersingkap kepadanya. Cinta yang kedua merupakan cinta yang paling luhur dan mendalam serta merupakan kelezatan melihat keindahan Tuhan. Hal ini seperti disabdakan dalam hadis Qudsi, “Bagi hamba-hamba-Ku yang saleh, Aku menyiapkan apa yang tidak terlihat mata, tidak terdengar telinga, dan tidak terbesit di kalbu manusia.” 
Kecintaan kepada Allah SWT akan mendapatkan ketenangan dan kedamaian dalam hati manusia, dan hal ini merupakan nikmat yang terbesar dalam kehidupan seseorang. Manusia yang mecintai Allah SWT maka Allah SWT pun juga mencintainya, orang itu akan mendapatkan kasih sayang-Nya, baik di dunia maupun di akhirat (solichin,2014).

2. Ajaran Dzu An-Nun Al-Misri
a. Makrifat
Al-Misri adalah pelopor paham makrifat. Berikut ini beberapa pandangannya tentang hakikat makrifat:

· Sesungguhnya makrifat yang hakiki bukanlah ilmu tentang keesaan Tuhan, sebagaimana yang dipercayai orang-orang mukmin, bukan pula ilmu-ilmu burhan dan nazhar milik para hakim, mutakalimin, dan ahli balaghah, tetapi makrifat terhadap keesaan Tuhan yang khusus dimiliki para wali Allah SWT. Sebab, mereka adalah orang yang menyaksikan Allah SWT dengan hatinya, sehingga terbukalah baginya apa yang tidak dibukakan untuk hamba-hamba-Nya yang lain.

·  Makrifat yang sebenarnya adalah bahwa Allah SWT menyinari hatimu dengan cahaya makrifat yang murni seperti matahari tak dapat dilihat, kecuali dengan cahayanya. Senantiasa salah seorang hamba mendekat kepada Allah SWT sehingga terasa hilang dirinya, lebur dalam kekuasaan-Nya, mereka merasa berbicara dengan ilmu yang telah diletakkan Allah SWT pada lidah mereka, mereka melihat dengan penglihatan Allah SWT, mereka berbuat dengan perbuatan Allah SWT.

Kedua pandangan Al-Misri di atas menjelaskan bahwa makrifat kepada Allah SWT tidak dapat ditempuh melalui pendekatan akal dan pembuktian-pembuktian, tetapi dengan jalan makrifat batin, yakni Tuhan menyinari hati manusia dan menjaganya dari kecemasan, sehingga semua yang ada di dunia ini tidak mempunyai arti lagi.  Al-Misri membagi pengetahuan tentang Tuhan (makrifat) menjadi tiga macam, yaitu pengetahuan untuk seluruh muslim, pengetahuan khusus untuk para filosof dan ulama, dan pengetahuan khusus untuk para wali Allah SWT.

b. Maqamat dan Ahwal
Pandangan Al-Misri tentang maqamat dikemukakan pada beberapa hal saja, yaitu at-taubah, ash-shabr, at-tawakkal, dan ar-ridha.
Mengenai maqam at-taubah, menurut Al-Misri ada dua macam taubat, yaitu taubat awam dan taubat khawas. Lebih lanjut, Al-Misri membagi taubat menjadi tiga tingkatan, yaitu:

· Orang yang bertaubat dari dosa dan keburukannya.

· Orang yang bertaubat dari kelalaian dan kealpaan mengingat Tuhan.

· Orang yang bertaubat karena memandang kebaikan dan ketaatannya.

Keterangan Al-Misri tentang maqam ash-shabr dikemukakan dalam bentuk kepingan dialog dari sebuah riwayat. Suatu ketika ia menjenguk orang yang sedang sakit. Ketika orang sakit itu merintih, Al-Misri berkata, “Tidak termasuk cinta yang benar orang yang tidak sabar dalam menghadapi cobaan Tuhan.”  Orang sakit itu kemudian menimpali, “Tidak benar pula cintanya orang yang merasakan kenikmatan dari suatu cobaan.” Menurut Al-Misri, sabar artinya menjauhkan diri dari hal-hal yang bertentangan dengan kehendak Allah SWT, demikian juga tenang ketika mendapatkan cobaan dari-Nya, menampakkan sifat yang berkecukupan sekalipun hidup dalam kekurangan.

Berkenaan dengan maqam at-tawakkal, Al-Misri mendefinisikannya sebagai berhenti memikirkan diri sendiri dan merasa memiliki daya dan kekuatan. Intinya adalah penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT disertai perasaan tidak memiliki kekuatan (Anwar,2008).

Ketika ditanya tentang maqam ar-ridha, Al-Misri menjawab bahwa ar-ridha adalah kegembiraan hati menyambut ketentuan Tuhan baginya. Pendapat ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Al-Qannad, yakni ar-ridha adalah ketenangan hati dengan berlakunya ketentuan Tuhan.

Mengenai ahwal, Al-Misri menjadikan mahabbah (cinta kepada Tuhan) sebagai urutan pertama dari empat ruang lingkup pembahasan tentang tasawuf. Sebab, tanda-tanda orang-orang yang mencintai Allah SWT adalah mengikuti kekasih-Nya, yakni Nabi Muhammad SAW dalam hal akhlak, perbuatan, segala perintah, dan sunnahnya. Artinya, orang-orang yang mencintai Allah SWT senantiasa mengikuti sunnah rasul, tidak mengabaikan syariat.

Dalam salah satu doanya, Al-Misri berkata, “Ya Allah, sesungguhnya rahmat-Mu yang luas lebih kami dambakan daripada amal yang kami lakukan, dan kami lebih mengharapkan ampunan-Mu daripada siksa-Mu.”
3. Ajaran Abu Yazid Al-Bustami
a. Fana’ dan Baqa’
Ajaran tasawuf terpenting Abu Yazid adalah fana’ dan baqa’. Dari segi bahasa, fana’ berasal dari kata faniya yang berarti musnah atau lenyap. Dalam istilah tasawuf, fana’ adakalanya diartikan sebagai keadaan moral yang luhur. Pencapaian Abu Yazid ke tahap fana’ terjadi setelah meninggalkan segala keinginan selain keinginan kepada Allah SWT.

Jalan menuju fana’ menurut Abu Yazid dikisahkan dalam mimpinya menatap Tuhan. Ia bertanya, “Bagaimana caranya agar aku sampai kepada-Mu?”  Tuhan menjawab, “Tinggalkan diri (nafsu)mu dan kemarilah.” 

Adapun baqa’ berasal dari kata baqiya, dari segi bahasa adalah tetap, sedangkan berdasarkan istilah tasawuf berarti mendirikan sifat-sifat terpuji kepada Allah. Paham baqa’ tidak dapat dipisahkan dengan paham fana’. Keduanya merupakan paham yang berpasangan. Jika seorang sufi sedang mengalami fana’ ketika itu juga ia sedang menjalani baqa’.
b. Ittihad
Ittihad adalah tahapan selanjutnya yang dialami seorang sufi setelah melalui tahapan fana’ dan baqa’.  Dalam tahapan ittihad, seorang sufi bersatu dengan Tuhan. Antara yang mencintai dan yang dicintai menyatu, baik substansi maupun perbuatannya. 

Dengan fana’-nya, Abu Yazid meninggalkan dirinya dan pergi ke hadirat Tuhan. Bahwa ia telah berada dekat pada Tuhan dapat dilihat dari syatahat yang diucapkannya. Syatahat adalah ucapan-ucapan yang dikeluarkan seorang sufi ketika ia mulai berada di pintu gerbang ittihad. Ucapan-ucapan yang demikian belum pernah didengar dari sufi sebelum Abu Yazid, umpamanya:

“Aku tidak heran terhadap cintaku pada-Mu
Karena aku hanyalah hamba yang hina
Tetapi aku heran terhadap cinta-Nya padaku
Karena Engkau adalah Raja Mahakuasa.”
Tatkala berada dalam tahapan ittihad, Abu Yazid berkata:

“Tuhan berkata, “Semua mereka --kecuali engkau-- adalah makhluk.”  Aku pun berkata, “Engkau adalah aku dan aku adalah Engkau.” 
Sehabis shalat subuh, Abu Yazid pernah berucap:

“Tidak ada Tuhan selain Aku maka sembahlah Aku.”
Suatu ketika seseorang melewati rumah Abu Yazid dan mengetuk pintu. Abu Yazid bertanya, “Siapa yang engkau cari?” Orang itu menjawab, “Abu Yazid” Abu Yazid berkata, “Pergilah, di rumah ini tidak ada Abu Yazid, kecuali Allah Yang Mahakuasa dan Mahatinggi.”
4. Ajaran Abu Manshur Al-Hallaj (Hulul dan Wahdat Asy-Syuhud)
Diantara ajaran tasawuf Al-Hallaj yang paling terkenal adalah al-hulul dan wahdat asy-syuhud yang kemudian melahirkan paham wihdat al-wujud (kesatuan wujud) yang dikembangkan Ibn ‘Arabi. Al-Hallaj memang pernah mengaku bersatu dengan Tuhan (hulul).

Kata al-hulul berdasarkan pengertian bahasa, berarti menempati suatu tempat. Adapun menurut istilah tasawuf, al-hulul berarti paham yang mengatakan bahwa Tuhan memilih tubuh-tubuh manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya setelah sifat-sifat kemanusiaan yang ada dalam tubuh itu dilenyapkan.

Berikut ini salah satu sya’ir Al-Hallaj:

“Mahasuci Dzat yang sifat kemanusiaan_Nya membuka rahasia ketuhanan-Nya yang gemilang. Kemudian kelihatan bagi makhluk-Nya dengan nyata. Dalam bentuk manusia yang makan dan minum.”

Melalui sya’ir diatas, Al-Hallaj memperlihatkan bahwa Tuhan mempunyai dua sifat dasar, sifat ketuhanan-Nya sendiri (lahut) dan sifat kemanusiaan (nasut). Dengan demikian, Al-Hallaj sebenarnya tidak mengakui dirinya Tuhan dan juga tidak sama dengan Tuhan, seperti terlihat dalam sya’irnya:

“Aku adalah rahasia yang Mahabenar dan bukanlah yang Mahabesar itu aku, aku hanya satu dari yang benar maka bedakanlah antara kami.”
BAB 12
TASAWUF AKHLAKI

A. TASAWUF AKHLAKI

Tasawuf Akhlaki adalah ajaran tasawuf yang membahas tentang kesempurnaan dan kesucian jiwa yang diformulasikan pada pengaturan sifat mental dan pendisiplinan tingkah laku secara ketat, guna mencapai kebahagiaan yang optimal. Manusia harus mengidentifikasikan eksistensi dirinya dengan ciri-ciri ketuhanan melalui penyucian jiwa dan raga. Sebelumnya, dilakukan terlebih dahulu pembentukan pribadi yang berakhlak mulia. Tahapan-tahapan itu dalam ilmu tasawuf dikenal dengan takhalli (pengosongan diri dari sifat-sifat tercela), tahalli (menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji), dan tajalli (terungkapnya nur ghaib bagi hati yang telah bersih sehingga mampu menangkap cahaya ketuhanan) (Masyharuddin,2002).

Bagian terpenting dari tujuan tasawuf adalah memperoleh hubungan langsung dengan Tuhan, sehingga merasakan dan sadar berada di “hadirat” Tuhan. Keberadaan di “hadirat” Tuhan itu dirasakan sebagai kenikmatan dan kebahagiaan yang hakiki. Contohnya pengalaman Isra’ Mi’raj merupakan puncak pengalaman rohani yang hanya dimiliki oleh seorang Nabi. Kaum sufi berusaha meniru dan mengulangi pengalaman rohani Nabi itu dalam dimensi, skala dan format yang sepadan dengan kemampuannya. “Pertemuan” dengan Tuhan merupakan puncak kebahagiaan yang dilukiskan dalam sebuah hadis sebagai “sesuatu yang tidak pernah terlihat oleh mata” (Amin,2012).

Semua sufi sependapat, bahwa satu-satunya jalan yang dapat mengantarkan seseorang ke hadirat Allah SWT hanyalah dengan kesucian jiwa. Oleh karena itu, jiwa manusia merupakan refleksi atau pancaran dari zat besar Allah yang suci, maka segala sesuatu itu harus sempurna dan suci, sekalipun tingkat kesucian dan kesempurrnaan itu bervariasi menurut dekat dan jauhnya dari sumber aslinya.

Untuk mencapai tingkat kesempurnaan dan kesucian, jiwa memerlukan pendidikan dan pelatihan mental yang panjang. Oleh Karena itu, pada tahap pertama teori dan amalan pertama pada tasawuf diformulasikan dalam bentuk pengaturan sikap mental dan pendisiplinan perilaku. Dengan kata lain, untuk berada di hadirat Allah dan sekaligus mencapai tingkat kebahagiaan yang optimal, manusia harus lebih dulu mengidentifikasikan eksistensi dirinya dengan ciri-ciri ketuhanan melalui penyucian jasmani dan rohani yang bermula dari pembentukan pribadi yang bermoral paripurna.

Sejalan dengan tujuan hidup tasawuf, para sufi berkeyakinan bahwa kebahagiaan yang paripurna dan langgeng bersifat spiritual. Berangkat dari falsafah hidup itu, sikap mental seseorang dinilai berdasarkan pandangannya tehadap kehidupan duniawi. Kaum sufi sependapat, bahwa kenikmatan hidup duniawi bukanlah tujuan, tetapi hanya jembatan. Oleh karena itu, dalam rangka mendidik metal, yang pertama dilakukan adalah menguasai penyebab utama yaitu hawa nafsu.

Hari Al-Muhasibi adalah salah seorang sufi yang populer dalam membahas tasawuf akhlaki melalui konvergensi antara syariat dan hakikat. Dari namanya dapat diketahui bahwa ia adalah orang yang gemar melakukan kaji diri dan sekaligus self management tentang perilakunya. Disamping itu ia juga adalah seorang yang handal dalam analisis kehidupan rohaniah-rohaniah sebagaimana dalam bukunya Ar-Ri’ayah li huquq Al-Insan, sebuah buku yang banyak dikutip dan dikomentari oleh Al-Ghazali dalam karya besarnya Ihya ‘Ulum Ad-Din. Al-Muhasibi menegaskan bahwa segala sesuatu mempunyai substansi. Substansi manusia adalah akal budi yang disertai moralitas, dan substansi akal budi adalah kesabaran (Siregar,1999).

Menurut Al-Ghazali, tidak terkontrolnya hawa nafsu yang ingin mengecap kenikmatan hidup dunia adalah sumber utama dari kerusakan akhlak. Kalau bukan karena adaya kompetisi dalam mengejar atribut-atribut kebesaran duniawi, tentu tidak akan ada tindakan-tindakan manipulasi, seperti korupsi, fitnah, riya’, sombong, dan takabur.

Para sufi berpendapat bahwa untuk merehabilitas sikap metal yang buruk diperlukan terapi yang tidak hanya dari aspek lahiriah. Itulah sebabnya, pada tahap awal memasuki kehidupan tasawuf, seseorang diharuskan melakukan amalan dan latihan kerohanian yang cukup berat. Tujuannya adalah menguasai hawa nafsu, menekan hawa nafsu samapi ke titik terendah, dan apabila mungkin mematikan hawa nafsu sama sekali.

Dalam tasawuf akhlaki sistem pembinaan akhlak diantaranya:

a. Takhalli

Langkah pertama yang harus ditempuh adalah usaha mengosongkan diri dari ketergantungan terhadap kelezatan hidup duniawi. Karena hawa nafsu itulah yang menjadikan penyebab utama dari segala sifat yang tidak baik. Sekelompok sufi yang moderat berpendapat bahwa rasa kebencian terhadap duniawi cukuplah sekedar jangan sampai lupa kepada tujuan hidupnya. Oleh karena itu, kelompok ini selalu besikap hati-hati dalam menjalani hidup dan kehidupan duniawinya. Golongan ini tetap memanfaatkan duniawi sekedar kebutuhannya dengan menekankan dan mengontrol dorongan nafsu yang dapat menggangu stabilitas akal dan perasaan. Mereka menempatakan segala sesuatu sesuai dengan proporsinya, sehingga tidak memburu dunia serta tidak terlalu benci kepada dunia. Dengan pola hidup serasi dan seimbang, kelompok sufi ini merasa menemukan kebebasan untuk menempatkan kebebasan Allah dari segala keingiannya.

b. Tahalli

Upaya menghiasi diri dengan akhlak terpuji. Terhapan tahalli dilakukan kaum sufi setelah mengosongkan jiwa dari akhlak-akhlak tercela. Tahalli juga berarti menghiasi diri dengan jalan membiasakan diri dengan perbuatan baik. Berusaha agar dalam setiap gerak perilakunya selalu berjalan di atas ketentuan agama, baik kewajiaban yang bersifat luar maupun bersifat dalam. Kewajiban bersifat luar adalah kewajiban yang bersifat formal, seperti sholat, puasa, dan haji. Adapun kewajiban yang bersifat dalam, contohnya yaitu iman, ketaatan, dan kecintaan kepada Tuhan.

Tahalli merupakan tahap pengisian jiwa yang telah dikosongkan pada tahap takhalli. Dengan kata lain, sebuah tahap pembersihan diri dari segala sikap mental yang buruk dapat dilalui (takhalli), usaha itu harus dilanjutkan terus ketahap berikutnya yang disebut tahalli. Sebab apabila satu kebiasaan telah dilepaskan tetapi tidak ada pengantinya, maka kekosongan itu dapat menimbulkan frustasi. Oleh karena itu, ketika kebiasaan lama ditinggalkan harus segera diisi dengan kebiasaan baru yang baik.

Menurut Al-Ghazali, jiwa manusia dapat diubah, dilatih, dikuasai, dibentuk sesuai dengan kehendak manusia itu sendiri. Perbuatan baik yang sangat penting diisikan ke dalam jiwa manusia dan dibiasakan dalam perbuatan agar menjadi manusia paripurna, antara lain sebagai berikut.

a. Taubat

Kebanyakan sufi menjadikan taubat sebagai perhatian awal di jalan menuju Allah. Pada tingkatan terendah, taubat menyangkut dosa yang dilakukan anggota badan. Pada tingkatan menengah menyangkut pangkal dosa-dosa, seperti riya’, sombong, dan dengki. Pada tingkatan yang lebih tinggi menyangkut usaha menjauhkan bujukan setan dan menyadarkan jiwa akan rasa rendah. Pada tingkatan terakhir berarti penyesalan atas kelengahan pikiran dalam mengingat Allah. Taubat pada tingkatan ini adalah penolakan terhadap segala sesuatu yang dapat memalingkan dari jalan Allah.

b. Khauf dan Raja’

Khauf adalah rasa cemas dan takut, adapun Raja’ ialah berharap atau optimistis. Jadi, khauf adalah perasaan takut seorang hamba semata-mata kepada Allah, sedangkan Raja’ atau optimistis adalah perasaan hati yang senang karena menaati sesuatu yang diinginkan dan disenangi. Khauf dan Raja’ saling berhubungan, kekurangan khauf akan menyebabkan seseorang lalai dan berani berbuat maksiat, sedangkan khauf yang berlebihan akan menjadikan seseorang menjadi putus asa dan pesimistis. Keseimbangan antara khauf dan raja’ sama-sama penting, karena tanpa Raja’ orang akan serba khawatir, tidak mempunyai gairah hidup, serba takut, dan pesimistis. Dimilikinya Khauf dalam kadar sedang akan membuat orang senantiasa waspada dan hati-hati dalam berprilaku agar terhindar dari ancaman.

c. Zuhud

Zuhud umumnya dipahami sebagai ketidaktertarikan kepada dunia dan harta benda. Dilihat dari maksudnya, zuhud terbagi menjadi tiga tingkatan.

Pertama, zuhud yang terendah adalah menjauhkan diri dari dunia ini agar terhindar dari hukuman di akhirat. Kedua, menjauhi dunia dengan menimbang imbalan akherat. Ketiga, yang sekaligus merupakan maqom tertinggi adalah mengucilkan dunia bukan karena takut atau berharap tetapi karena cinta kepada Allah. Orang yang berada pada tingkatan tertinggi ini akan memandang segala sesuatu kecuali Allah tidak mempunyai arti apa-apa.

d. Faqir

Faqir berarti kekuarangan harta yang diperlukan seseorang dalam menjalani kehidupan di dunia. Sikap faqir menjadi penting dimiliki orang yang sedang berjalan menuju Allah, hal ini karena terlalu banyak harta memungkinkan manusia dekat dengan kejahatan atau minimal membuat jiwa tertambat pada selain Allah.

e. Sabar

Sabar adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya terhadap sesuatu yang terjadi baik yang disenangi maupun yang dibenci. Dengan sikap sabar, seseorang tidak akan tergoyahkan, tidak berubah bagaimanapun beratnya tantangan yang dihadapi, dan tidak kenal menyerah. Sikap sabar dilandasi oleh anggapan bahwa segala sesuatu yang terjadi merupakan kehendak Tuhan. Sabar merupakan salah satu sikap mental yang fundamental bagi seorang sufi.

f. Ridha

Ridha berarti menerima dengan rasa puas terhadap apa yang dianugerahkan Allah. Orang yang ridha mampu melihat hikmah dan kebaikan dibalik cobaan yang diberikan Allah dan tidak berburuk sangka terhadap ketentuan-Nya. Terlebih lagi ia mampu melihat keagungan, kebesaran, dan ke-Maha-Sempurnaan Dzat yang memberikan cobaan sehingga ia tidak mengeluh.

g. Muraqabah

Muraqabah adalah mawas diri. Muraqabah mempunyai arti yang mirip dengan introspeksi. Dengan kata lain, muraqabah adalah siap dan siaga setiap saat untuk meneliti keadaan sendiri.

3. Tajalli

Tajalli ialah hilangnya hijab dari sifat-sifat ke-Basyariyah-an (kemanusiaan), jelasnya Nur yang sebelumnya Ghaib, dan fana-nya segala sesuatu ketika tampaknya ‘wajah’ Allah. Kata tajalli bermakna teruangkapnya nur ghaib. Agar hasil yang telah diperoleh jiwa ketika melakukan takhalli dan tahalli tidak berkurang, maka rasa ketuhanan perlu dihayati lebih lanjut. Kebiasaan yang dilakukan dengan kesadaran dan rasa cinta dengan sendirinnya akan menumbuhkan rasa rindu kepada-Nya.

B. Sejarah Perkembangan Taswuf Akhlaki 
Pada mulanya, tasawuf merupakan perkembangan dari pemahaman tentang makna institusi-institusi Islam. Sejak jaman sahabat dan tabi’in, kecenderungan pandangan orang terhadap ajaran Islam secara lebih analitis mulai muncul. Ajaran Islam mereka dapat dipandang dari dua aspek, yaitu aspek lahiriyah (seremonial) dan aspek batiniyah (spiritual), atau aspek “luar” dan aspek “dalam”. Pendalaman dan pangalaman aspek “dalamnya” mulai terlihat sebagai hal yang lebih utama, tentunya tanpa mengabaikan aspek “luarnya” yang dimotifikasikan untuk membersihkan jiwa. Tanggapan perenungan mereka lebih berorientasi pada aspek “dalam”, yaitu cara hidup yang lebih mengutamakan rasa, lebih mementingkan keagungan Tuhan dan bebas dari egoisme. 

       Sejarah dan perkembangan tasawuf ahlaki mengalami beberapa fase berikut.

1. Abad ke satu dan ke dua hijriah 

Disebut pula dengan fase asketisme (zuhud).  Sikap asketisme (zuhud) ini banyak di pandang sebagai pengantar kemunculan tasawuf. Fase asketisme ini, terdapat individu-individu dari kalangan muslim yang lebih memusatkan dirinya pada ibadah. Mereka menjalankan konsepsi asketis dalam kehidupan, yaitu tidak mementingkan makanan, pakaian, maupun tempat tinggal. Mereka lebih banyak beramal untuk hal-hal yang berkaitaan dengan kehidupan diakhirat, yang menyebabkan mereka lebih memusatkan diri pada jalur kehidupan dan tingkah laku yang asketis. Tokoh yang sangat populer dari kalangan mereka adalah Hasan Al-Bashri (meninggal pada 110 H) dan Robi’ah Al-Adawiyah (meninggal pada 185 H). Kedua tokoh ini dijuluki sebagai zahid.(Anwar,2008)

2. Abad ketiga Hijriah

Sejak abad ketiga hijriah, para sufi mulai menaruh perhatian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan jiwa dan tingkah laku. Perkembangan doktrin-doktrin dan tingkah laku sufi ditandai dengan upaya menegakkan moral di tengah terjadinya dekadensi moral yang berkembang ketika itu, sehingga di tangan mereka, tasawuf pun berkembang menjadi ilmu moral keagamaan. Pembahasan mereka tentang moral, akhirnya mendorongnya untuk semakin mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan akhlak.

Pada abad ketiga terlihat perkembangan tasaawuf yang pesat, ditandai dengan adanya segolongan ahli tasawuf yang mencoba menyelidiki inti ajaran tasawuf yang berkembang masa itu. Mereka membaginya menjadi tiga macam, yaitu:

a. Tasawuf yang berintikan ilmu jiwa, yaitu tasawuf yang berisi suatu metode yang lengkap tentang pengobatan jiwa, yang mengonsentrasikan kejiwaan manusia kepada khaliqnya, sehingga ketegangan kejiwaan akibat pengaruh keduniaan dapat teratasi dengan baik. Kenyataanya inti tasawuf ini dijadikan dasar teori oleh psikiater zaman sekarang dalam mengobati pasiennya.

b. Tasawuf yang berintikan ilmu akhlak, yaitu di dalamnya terkandung petunjuk-petunjuk tentang cara berbuat baik serta cara menghindarkan keburukan, yang di lengkapi dengan riwayat dari kasus yang pernah dialami oleh para sahabat nabi.

c. Tasawuf yang berintikan metafisika, yaitu di dalamnya terkandung ajaran yang melukiskan hakikat ilahi, yang merupakan satu-satunya yang ada dalam pengertian yang mutlak, serta melukiskan sifat-sifat Tuhan, yang menjadi alamat bagi orang-orang yang akan tajalli kepada-Nya

3. Abad keempat hijriyah

Abad ini di tandai dengan kemajuan ilmu tasawuf yang lebih pesat dibandingkan dengan pada abad ketiga hijriyah, karena usaha maksimal para ulama tasawuf untuk mengembangkan ajaran tasawufnya masing-masing. Akibatnya, kota baghdad yang hanya satu-satunya kota yang terkenal sebagai pusat kegiatan tasawuf yang paling besar sebelum masa itu, tersaingi oleh kota-kota besar lainnya.

Perkembangan tasawuf di berbagai negeri dan kota tidak mengurangi perkembangan tasawuf di kota baghdad. Bahkan, penulisan kitab-kitab tasawuf di sana mulai bermunculan, misalnya kitab Qutubul Qultib fi Mu’amalatil Mahbub, yang diakarang oleh Abu Thalib Al-Makki (meninggal di Bahgdad tahun 386 H). Dalam pengajaran ilmu tasawuf di berbagai negeri dan kota, para ulama tersebut menggunakan sistem tarekat, sebagaimana yang dirintis oleh ulama pendahulunya. Sistem tersebut berupa pengajaran dari seorang guru terhadap murid-muridnya yang bersifat teoritis serta bimbingan langsung mengenai cara pelaksanaannya yang disebut “suluk” dalam ajaran tasawuf.
4. Abat kelima hijriyah

Pada abad ke lima ini muncullah imam Al-Ghazali, yang sepenuhnya hanya menerima tasawuf yang berdasar Al-Qur’an dan Assunnah serta bertujuan asketisme, kehidupan sederhana, pelurusan jiwa, dan pembinaan moral. Pengetahuan tentang tasawuf dikajinya dengan begitu mendalam. Disisi lain, ia melancarkan kritikan tajam terhadap para filosof, kaum Mu’tazilah dan Batiniyah. Al-Ghazali lah yang berhasil memancangkan prinsip-prinsip tasawuf yang moderat, yang seiring dengan aliran Ahlussunnah Wal Jama’aah dan bertentengan dengan tasawuf Al-Hallaj dan Abu Yazid Al-Bustami terutama mengenai soal karakter manusia. Tasawuf pada abad ke-lima hijriyah cenderung mengadakan pembaharuan, yakni dengan mengembalikannya kelandasan Al-Qur’an dan assunnah. Al- Qusyairi dan Al-harawi dipandang sebagai tokoh sufi yang paling menonjol pada abad ini yang memberi bentuk tasaawuf sunni.

5. Abad keenam hijriyah

Sejak abad keenam hijriyah, sebagai akibat pengaruh kepribadian Al-Ghazali yang begitu besar, pengaruh tasawuf sunni semakin meluas keseluruh pelosok dunia Islam. Keadaan ini memberi peluang bagi munculnya para tokoh sufi yang mengembangkan tarekat-tarekat dalam rangka mendidik murid-muridnya, seperti Sayyid Abdul Qadir Al-Jailani (meninggal pada tahun 561 H).

Al-Ghazali dipandang sebagai pembela taasawuf akhlaqi. Pandangan tasawufnya seiring dengan para sufi aliran pertama, para sufi abad ketiga dan keempat hijriah. Di samping itu, pandangan-pandangannya seiring dengan Al-Qusyairi dan Al-Harawi. Namun dari segi kepribadian, keluasan pengetahuan dan kedalaman tasawuf Al-Ghazali lebih besar dibanding dengan semua tokoh di atas. Ia sering diklaim sebagai seorang sufi terbesar dan terkuat pengaruhnya dalam khazanah tasawuf-an di dunia Islam.5

C. Tokoh-Tokoh Tasawuf Akhlaki

1. Hasan Al-Basri

a. Biodata Singkat

Nama lengkapnya ialah Abu Sa’id Al-Hasan bin Yasar. Ia seorang Zahid yang sangat masyhur di kalangan tabi’in. Al-Basri lahir di Madinah pada tahun 21 H (623 M) dan wafat pada hari kamis, 10 Rajab 110 H (728 M).

b. Ajaran tasawuf Al-Basri

Dasar pendiriannya yang paling utama adalah menolak segala kenikmatan duniawi. Hasan Al-Basri mengumpamakan dunia ini seperti ular terasa halus disentuh tetapi racunnya mematikan. Oleh sebab itu, dunia ini harus dijauhi begitu juga dengan kemegahannya harus ditolak. Prinsip kedua ajaran beliau adalah khauf dan raja’, dengan pengertian takut terhadap siksa Allah karena berbuat dosa dan sering melalaikan perintah-Nya. Menyadari kekurangsempurnaannya dalam mengabdi kepada Allah timbullah rasa was-was dan takut khawatir mendapat murka dari Allah. Dengan adanya takut itu pula menjadi motivasi bagi seseorang untuk mempertinggi kualitas pengabdiannya kepada Allah. Oleh karena itu, prinsip ajaran ini adalah mawas diri, agar selalu memikirkan kehidupan akhirat. Pada masanya, ia dipandang sebagai orang yang paling dalam rasa khaufnya sehingga terlihat seperti orang selalu ditimpa musibah.

Beliau berkeyakinan bahwa perasaan takut itu sama dengan memetik amal shaleh. Kesimpulan dari ajarannya adalah Zuhud sehingga perhatian terpusat kepada kehidupan akhirat. Oleh karena itu, selalu mawas diri dan selalu memikirkan kehidupan ukhrawi, adalah jalan yang akan menyampaikan seseorang menuju kebahagiaan abadi.

2. Al-Muhasibi

a. Biodata singkat

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Al-Harits bin Asy’at Al-Basri Al-Muhasibi. Ia lahir di Basrah 165 H dan wafat 243 H. Ia dikenal dengan nama Al-Muhasibi, karena ia termasuk orang yang menyukai perhitungan atas dirinya agar tidak terjatuh kepada perbuatan yang merugikan. 

b. Pandangan Al-Muhasibi tentang Ma’rifat

Menurut Al-Muhasibi tahapan ma’rifat adalah sebagai berikut.

1) Sikap taat merupakan awal dari kecintaan kepada Allah yang dibuktikan dengan perilaku.

2) Aktivitas anggota tubuh yang telah disinari oleh cahaya

3) Allah menyingkapkan khazanah-khazanah keilmuan dan keghaiban kepada setiap orang yang menyaksikan berbagai rahasia yang selama ini disimpan-Nya

4) Fana’ yang menyebabkan baqa’

c. Pandangan Al-Muhasibi tentang Khauf dan Raja’

Menurutnya Khauf atau rasa takut dan Raja’ atau pengharapan menempati posisi penting dalam perjalanan seseorang membersihkan jiwa. Ia memasukkan kedua sifat itu dengan etika-etika keagamaan lainnya. Yaitu ketika disifati dengan khauf dan Raja’, seseorang secara bersamaan disifati pula dengan sifat-sifat yang lainnya. Pangkal wara’ menurutnya adalah ketakwaan, pangkal ketakwaan adalah intropeksi diri, pangkal intopeksi adalah khauf dan raja’, pangkal khauf dan raja adalah pengetahuan tentang janji dan ancaman Allah, dan pangkal pengetahuan tentang keduanya adalah perenungan.

Khauf dan Raja’ menurut beliau dapat dilakukan dengan sempurna apabila berpegang teguh pada Al-quran dan As-Sunnah. Dalam hal ini, ia mengkaitkan kedua sifat itu dengan ibadah dan janji serta ancaman Allah.

3. Al-Qusyairi

a. Biodata Singkat

Nama lengkapnya adalah Abdul Karim bin Abdul Malik bin Thalhah bin Muhammad An-Naisaburi.  Ia lebih dikenal dengan nama Abdul Karim Al-Qusyairi karena ia berasal dari keturunan kabilah Ara Al-Qusyairi bin Ka’ab yang pindah ke Khurasan pada masa Dinasti Umawi. Beliau lahir tahun 376 H di Istiwa, kawasan Nishafur yang merupakan salah satu pusat ilmu pengetahuan pada masanya.  Di sinilah beliau bertemu dengan gurunya Abu Ali Ad-Daqqaq seorang sufi terkenal. Sang guru menyarankannya untuk mempelajari syariat. Oleh karena itu, beliau  mempelajari fiqh kepada seorang faqih, Abu Bakar Muhammad bin Abu Bakar Ath-Thusi (405 H). Beliau juga mempelajari ilmu kalam dan ushul fiqh kepada Abu Bakar bin Faruq (406 H). Tidak hanya itu beliau juga menjadi murid Abu Ishaq Al-Isfarayani (418 H) dan menelaah karya-karya Al-Baqillani. Dari situlah beliau berhasil menguasai doktrin Ahl As-Sunnah wa Al-Jam’ah yang dikembangkan Al-Asy’ari dan muridnya

b. Ajaran-ajaran Tasawuf Al-Qusyairi

Pandangan dan ajaran Al-Qusyairi tentang tasawuf tertuang dalam karya monumentalnya Risalah Al-Qusyairiyyah. Kitab ini merupakan kitab yang banyak dikutip dalam pembicaraan tasawuf. Seandainya karya beliau ini dikaji secara mendalam, akan tampak jelas bagaimana ia cenderung mengembalikan tasawuf ke atas landasan doktrin Ahl As-Sunnah. Menurut beliau pengembalian arah tasawuf dapat dilakukan dengan merujuknya pada doktrin Ahl As-Sunnah wa Al-Jama’ah yaitu dengan mengikuti  para sufi Sunni abad III dan IV Hijriah, sebagaimana diungkapkan dalam Ar-Risalah.

4. Al-Ghazali

a. Biodata Singkat

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ta’us Ath-Thusin Asy-Syafi’I Al-Ghazali. Ia dipanggil Al-Ghazali karena lahir di Ghazlah, suatu kota di Khurusan, Iran, pada tahun 450 Hijriah.

b. Ajaran Tasawuf Al-Ghazali

Menurut Al-Ghazali, jalan menuju tasawuf dapat dicapai dengan cara mematahkan hambatan-hambatan jiwa dan membersihkan diri dari moral yang tercela, sehingga kalbu lepas dari segala sesuatu selain Allah dan selalu mengingat-Nya. Ia berpendapat bahwa sosok yang terbaik, jalan mereka adalah yang paling benar, dan moral mereka adalah yang paling benar, dan moral mereka adalah yang paling baik. Sebab, gerak dan diam mereka, baik lahir maupun batin, diambil dari cahaya kenabian. Selain cahaya kenabian di dunia ini tidak ada lagi cahaya yang mampu memberi penerangan.

c. Pandangan Al-Ghazali tentang Ma’rifat

Menurut beliau, ma’rifat adalah mengetahui rahasia Allah dan mengetahui peraturan-peraturan-Nya tentang segala yang ada. Alat memperoleh ma’rifat berdasarkan pada sir, kalbu, dan roh. Setelah kalbu dan roh menjadi kosong dan suci, kemudian dilimpahi cahaya Tuhan, maka seseorang dapat mengetahui hakikat segala yang ada. Ia menerima ilminasi dari Allah sehingga yang dilihat hanyalah Dia. Pada saat itulah, ia sampaikan ke tingkat ma’rifat.

d. Pandangan Al-Ghazali tentang As-Sa’adah (Kebahagiaan)

Menurut beliau, kelezatan dan kebahagiaan yang paling tinggi adalah melihat Allah. Dalam kitabnya Kimiya As-Sa’adah, ia menjelaskan bahwa kebahagiaan itu sesuai dengan watak. Sementara itu, watak sesuai dengan ciptaannya. Kelezatan dan kenikmatan dunia tergantung pada nafsu dan akan hilang setelah manusia mati. Sementara itu, kelezatan dan kenikmatan melihat Tuhan tergantung pada kalbu dan tidak akan hilang walaupun manusia sudah mati. Hal ini karena, kalbu tidak ikut mati, justru kenikmatannya bertambah, karena dapat keluar dari kegelapan menuju cahaya terang.

BAB 13
TASAWUF FALSAFI

A. Pengertian Tasawuf Falsafi
Tasawuf falsafi adalah sebuah konsep ajaran tasawuf yang mengenal Tuhan (makrifat) dengan pendekatan rasio (filsafat) hingga menuju ke tempat yang lebih tinggi. Bukan hanya mengenal Tuhan saja (ma’rifatullah) melainkan yang lebih tinggi dari itu yaitu wihdatul wujud (kesatuan wujud). Bisa juga dikatakan tasawuf falsafi yakni tasawuf yang kaya dengan pemikiran-pemikiran filsafat (Siregar,2013).

Tasawuf falsafi adalah tasawuf yang didasarkan kepada keterpaduan teori-teori tasawuf dan falsafah. Tasawuf falsafi ini tentu saja dikembangkan oleh para sufi yang filosof. Menurut At-Taftazani, tasawuf falsafi tidak dapat dikategorikan sebagai tasawuf dalam arti yang sesungguhnya, karena teori-teorinya selalu ditemukan dalam term-term filsafat yang lebih berorientasi pada pantheisme. Juga tidak dapat dikatakan sebagai filsafat dalam arti yang sebenarnya karena teori-teorinya juga didasarkan pada rasa (Alba, 2014).

Tasawuf falsafi yaitu tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan antara visi intuitif dan rasional. Terminologi falsafi yang digunakan berasal dari macam-macam ajaran filsafat yang telah mempengaruhi para tokohnya, namun orisinalitasnya sebagai tasawuf tidak hilang. Walaupun demikian, tasawuf falsafi tidak dapat dipandang sebagai filsafat, karena ajaran dan metodenya didasarkan pada ras (dzauq). Selain itu, tasawuf ini tidak pula dapat dikategorikan pada tasawuf (yang murni) karena sering diungkapkan dengan bahasa filsafat.

Tasawuf falsafi ini mulai muncul dengan jelas dalam khazanah Islam sejak abad VI Hijriyah, meskipun para tokohnya baru dikenal seabad kemudian. Pada abad ini tasawuf falsafi terus hidup dan berkembang, terutama dikalangan para sufi yang juga filsuf sampai masa menjelang akhir-akhir ini.

Pemaduan antara tasawuf dan filsafat dengan sedirinya telah membuat ajaran-ajaran tasawuf falsafi bercampur dengan sejumlah ajaran filsafat di luar Islam, seperti Yunani, Persia, India, dan negeri nasrani. Para tokoh berusaha menjaga kemandirian ajarannya, meskipun ekspansi Islam meluas pada waktu itu sehingga membuat mereka memiliki latar belakang kebudayaan dan pengetahuan yang beragam. Sikap ini dengan sendirinya dapat menjawab pertanyaan mengapa para tokoh tasawuf falsafi begitu gigih mengompromikan ajaran-ajaran filsafat yang berasal dari luar Islam ke dalam tasawuf mereka serta menggunakan terminologi-terminologi filsafat yang maknanya disesuaikan dengan tasawuf yang mereka anut (Amin,2015).

B. Ciri-Ciri Tasawuf Falsafi
Menurut At-Taftazani, ciri umum tasawuf falsafi adalah ajarannya samar-samar akibat banyaknya istilah khusus yang hanya dapat dipahami oleh orang yang mempelajari ajaran tasawuf jenis ini. Tasawuf falsafi tidak dapat dipandang sebagai filsafat karena ajarannya dan metodenya didasarkan pada rasa (dzauq) tetapi tidak dapat pula dikategorikan sebagai tasawuf dalam pengertiannya yang murni, karena ajarannya sering diungkapkan dalam bahasa filsafat dan lebih berorientasi pada panteisme. (Siregar,2013).

Sebagai sebuah tasawuf yang bercampur dengan pemahaman filsafat, tasawuf falsafi memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan tasawuf sunni. Adapun karakteristik tasawuf falsafi secara umum mengandung kesamaran akibat banyaknya ungkapan dan peristilahan khusus yang hanya dapat dipahami oleh masyarakat yang memahaminya. Selanjutnya, tasawuf falsafi tidak dapat dipandang sebagai filsafat, karena ajaran dan metodenya didasarkan pada rasa (dzauq) dan tidak pula dapat dikategorikan sebagai tasawuf, karena ajarannya sering diungkapkan dalam bahasa dan terminologi filsafat, serta cenderung kepada panteisme.

Berkembangnya tasawuf sebagai latihan untuk merealisasikan kesucian batin dalam perjalanan menuju kedatangan dengan Allah SWT, menarik perhatian para pemikir muslim yang berlatar belakang teologi dan filsafat. Dari kelompok inilah tampil sejumlah sufi yang filosofis atau filsuf yang sufis. Tasawuf mereka disebut tasawuf falsafi, yaitu tasawuf yang kaya dengan pemikiran-pemikiran filsafat. Ajaran filsafat yang paling banyak dipergunakan adalah emanasi neo-platonisme dalam semua variasinya. Dikatan falsafi, sebab konteksnya sudah memasuki wilayah pantologi (ilmu kaun), yaitu hubungan Allah SWT dengan alam semesta. Dengan demikian wajarlah jika jenis tasawuf ini berbicara masalah emanasi (faidh), ingkar nasionisme (hulul), persatuan roh tuhan dengan roh manusia (ittihad), dan keesaan (wahdah).

C. Konsep-Konsep Tasawuf Falsafi
Di dalam tasawuf falsafi metode pendekatannya sangat berbeda dengan tasawuf sunni atau tasawuf salafi. Tasawuf sunni dan salafi lebih menonjol kepada segi praktis, sedangkan tasawuf falsafi menonjol kepada segi teoritis sehingga dalam konsep-konsep tasawuf falsafi lebih mengedepankan asas rasio dengan pendekatan-pendekatan filosof yang sulit diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari khususnya bagi orang awam (Siregar,2015)

Menurut Ibnu Khaldun, ada empat objek utama yang menjadi perhatian para sufi filosof antara lain sebagai berikut:

1. Latihan rohaniah dengan rasa, intuisi, serta introspeksi diri yang timbul darinya.

2. Iluminasi atau hakikat yang tersingkap dari alam ghaib seperti sifat-sifat rabbani, Arsy, malaikat, wahyu, kenabian, roh.

3. Peristiwa dalam alam yang berpengaruh terhadap berbagai bentuk keramatan atau keluarbiasaan.

4. Menciptakan ungkapan-ungkapan yang pengertiannya sepintas samar-samar yang dalam hal ini telah melahirkan reaksi masyarakat berupa mengingkarinya dan menyetujuinya (Siregar,2015).

Tasawuf falsafi juga memiliki karakteristik khusus yang membedakan dengan tasawuf lainnya, diantaranya sebagai berikut.

1. Tasawuf falsafi banyak mengonsepsikan pemahaman ajarannya dengan menggabungkan antara pemkiran rasional filosofis dan perasaan (dzauq). Kendatipun demikian, tasawuf jenis ini juga sering mendasarkan pemikirannya dengan mengambil sumber-sumber naqliyyah, tetapi dengan interpretasi dan ungkapan yang samar-samar serta sulit dipahami oleh orang lain. Kalaupun dapat diinterpretasikan oleh orang lain, itu cenderung kurang tepat dan lebih bersifat subjektif. 

2. Seperti halnya tasawuf jenis lain, tasawuf falsafi didasarkan pada latihan-latihan rohaniah (riyadhah), yang dimaksudkan sebagai peningkatan moral dan mecapai kebahagiaan.

3. Tasawuf falsafi memandang iluminasi sebagai metode untuk mengetahui beberapa hakikat realitas, yang menurut penganutnya dapat dicapai dengan fana.

4. Para penganut tasawuf filsafi ini selalu menyamarkan ungkapan-ungkapan tentang hakikat realitas dengan berbagai simbol atau terminologi (Amin,2015).

D. Para Tokoh Tasawuf Falsafi

Para tokoh Tasawuf Falsafi dalam dunia Islam cukup banyak yang berpengaruh dimasyarakat,  antara lain Ibn `Arabi, Al-Jilli, Ibn Sab’in, dan Ibn Masarrah (Amin,2015).

1. Ibn ‘Arabi
a. Biografi Singkat Ibn `Arabi

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ali bin Ahmad ‘Abdullah ath-Thai Al-Haitami. Ia lahir di Murcia, Andalusi Tenggara, Spanyol, tahun 560 H, dari keluarga berpangkat, hartawan, dan ilmuwan. Pada tahun 1201 M/598 H Ibnu Arabi meninggalkan Spanyol Karena situasi politik pada masa itu tidak menguntungkan baginya serta tasawuf yang dianutnya tidak disukai di kawasan itu. Barangkali dengan tujuan utama untuk ibadah haji, ia berangkat menuju kawasan timur. Mesir adalah negeri pertama yang ia singgahi untuk beberapa lama, tetapi  ternyata di daerah itu aliran tasawufnya tidak diterima masyarakat. Oleh karna itu, ia melanjutkan pengembaraannya melalui Jerussalem dan menetap di Makkah untuk beberapa lama. 

Di kawasan Saudi ternyata ia diterima penguasa dan masyarakat yang baik. Akan tetapi, ia tidak menetap di kota suci itu. Karena ternyata pengembaraan itu berakhir di Damaskus sebagai tempat menetapnya sampai ia meninggal tahun 1240 M/638 H dan dimakamkan di kaki gunung Qosiyun. Ia mempunyai dua orang putra yang seorang terkenal sebagai penyair sufi, namanya Sa’duddin dan yang satu lagi Imaduddin, keduanya dimakamkan berdekatan dengan Ibnu Arabi. Ibnu Arabi adalah penulis yang produktif, yang menurut Browne ada 500 judul karya tulis dan 90 judul diantaranya asli tulisan tangannya tersimpan di Perpustakaan di Negara Mesir. Tetapi menurut Sya’roni , Ibnu Arabi menulis buku sekitar 400 judul buku saja termasuk Fusus dan Futuhat. Produktifitasnya dalam menulis terutama saat ia bermukim di Makkah dan Damaskus atau sekitar 20 tahun terakhir masa hidupnya.

b. Ajaran Tasawuf  Ibn ‘Arabi 

Ajaran sentral Ibn `Arabi adalah tentang Wahdat Al-Wujud (kesatuan wujud). Meskipun demikian, istilah wahdat al-wujud yang dipakai untuk menyebut ajaran sentralnya itu, tidaklah berasal dari dia, tetapi berasal dari Ibnu Taimiyah, tokoh yang paling keras dalam mengecam dan mengkritik ajaran sentral tersebut. Setidaknya Ibnu Taimiyah yang telah berjasa dalam mempopulerkan Wahdat Al-wujud ke tengah masyarakat Islam, meskipun tujuannya negatif. Meskipun semua orang sepakat menggunakan istilah Wahdat Al-wujud untuk menyebut ajaran sentral Ibn `Arabi, mereka berbeda pendapat dalam memformulasikan pengertian Wahdat Al-wujud. Menurut Ibnu Taimiyah, Wahdat Al-wujud adalah penyamaan Tuhan dengan alam. Menurutnya orang yang berpaham ini mengatakan bahwa wujud itu sesungguhnya hanya satu dan wajib al-wujud yang dimiliki oleh khaliq juga adalah mumkin al-wujud yang dimiliki oleh makhluk. Selain itu, orang-orang yang mempunyai paham ini juga mengatakan bahwa wujud alam sama dengan wujud Tuhan, tidak ada kelainan dan tidak ada perbedaan.

Menurut Ibn `Arabi wujud semua yang ada ini hanyalah satu dan pada hakikatnya wujud makhluk adalah wujud khalik pula. Tidak ada perbedaan antara keduanya (khaliq dan makhluk) dari segi hakikat. Adapun kalau ada yang mengira adanya perbedaan wujud khaliq dan makhluk, hal itu dilihat dari sudut pandang panca indra lahir dan akal yang terbatas kemampuannya dalam menangkap hakikat apa yang ada pada dzat-nya dari kesatuan dzariyah, yang segala sesuatu berhimpun pada-Nya.

Menurut Ibnu Arabi, Tuhan adalah Pencipta alam semesta. Adapun proses penciptaannya adalah sebagai berikut:

1) Tajalli Dzat Tuhan dalam bentuk a’yan tsabitah;

2) Tanazul Dzat Tuhan dari alam ma’ani ke alam (ta’ayyunat) realitas-realitas rohaniah, yaitu alam arwah yang mujarrad;

3) Tanazul pada realitas-realitas nafsiah, yaitu alam nasfiah berpikir;

4) Tanazul Tuhan dalam bentuk ide materi yang bukan materi, yaitu alam mitsal (ide) atau khayal;

5) Alam materi, yaitu alam indriawi.

Selain itu, Ibnu Arabi menjelaskan bahwa terjadinya alam ini tidak bisa dipisahkan dari ajaran hakikat Muhammadiyah atau Nur Muhammad. Menurutnya, tahapan-tahapan kejadian proses penciptaan alam dan hubungannya dengan kedua ajaran itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

· Wujud Tuhan sebagai wujud mutlak, yaitu Dzat yang mandiri dan tidak berhajat pada suatu apa pun;

· Wujud hakikat Muhammadiyah merupakan emanasi (pelimpahan) pertama dari wujud Tuhan. Dari sini, kemudian muncul segala yang wujud dengan proses tahapan-tahapannya sebagaimana yang dikemukakan di atas. (Anwar,2010)

2. Al-Jilli
a. Biografi Singkat Al-Jilli

Nama lengkapnya adalah Abd. Karim bin Ibrahim al-Jili. Beliau dilahirkan di Al-Jili bagian selatan laut Kaspia yang terletak di Asia Tengah pada Tahun 767 H bertepatan dengan tahun 1365 M dan wafat pada tahun 805 H/1405 M. Nicolson menilainya bahwa al-Jili terkait dengan Abd. Karim al-Jili atau Gilani (masyarakat kita, tokoh ini lebih dikenal dengan nama Abd. Qadir Jaelani), seorang pendiri Tarekat Qadariyah yang wafat pada tahun 300 sebelum kelahiran Abd. Karim al-Jili.

Al-Jili belajar agama di daerahnya setelah merasakan cukup baginya tentang pengetahuan agama. Beliau mengembara untuk mencari ilmu di daerah lain. Di Zahid salah satu negeri di Yaman Selatan, ia berguru kepada Syarifuddin bin Ismail bin Ibrahim al-Jabari. Dengan berbasis ilmu dan pengalaman yang sangat luas, beliau menekuni dunia tasawuf. Agaknya corak tasawuf yang dikembangkan banyak memiliki kesamaan dengan Ibn Arabi, karena ia dianggap sebagai pelanjut ajaran tasawuf Ibn Arabi terutama tentang konsep Nur Muhammad. Al- Jili adalah seorang yang kreatif dan produktif dalam mengembangkan ilmunya, beliau banyak mempunyai karya-karya, baik dalam bentuk buku maupun dalam bentuk makalah. Adapun bukunya yang terkenal dengan judul Al-Insan Al- Kamil fi Ma’Rifat Al- Awakhir Wa Al- Awail.
b. Ajaran Tasawuf Al-Jili Insan Kamil

Ajaran Tasawuf Al-Jili yang terpenting adalah paham Insan Kamil (manusia sempurna). Menurut Al-Jili, Insan Kamil adalah nuskhah atau copy Tuhan. Sebagaimana diketahui, Tuhan memiliki sifat-sifat seperti hidup, pandai, mampu berkehendak, mendengar, dan sebagainya. Manusia (Adam) pun memiliki sifat-sifat seperti itu. Proses yang terjadi setelah ini adalah setelah Tuhan menciptakan substansi. Huwiyah Tuhan dihadapkan dengan Huwiyah Adam, dan Dzat-Nya dihadapkan pada dzat Adam dan akhirnya Adam berhadapan dengan Tuhan dalam segala hakikat-Nya. Melalui konsep ini, kita memahami bahwa Adam dilihat dengan segala kesempurnaannya. Sebab, pada dirinya terdapat sifat dan nama Ilahiah. Al-Jili berpendapat, bahwa nama-nama dan sifat-sifat Ilahiah itu pada dasarnya merupakan milik insan kamil sebagai suatu kepastian yang inheren dengan esensinya. Sebab, sifat-sifat dan nama-nama tersebut tidak memilki tempat berwujud melainkan kepada insan kamil.

Lebih lanjut Al-Jili mengemukakan bahwa perumpamaan hubungan Tuhan dengan Insan Kamil adalah bagaikan cermin di mana seseorang tidak akan dapat melihat bentuk dirinya kecuali melihat cermin itu. Begitu pula halnya dengan insan kamil sebagaimana Tuhan tidak dapat melihat diri-Nya, kecuali melalui cermin Insan Kamil. Al-Jili berkata bahwa duplikasi Al-Kamal (kesempurnaan) dimiliki oleh manusia, bagaikan cermin yang saling berhadapan. Ketidaksempurnaan manusia disebabkan oleh hal-hal yang bersifat ‘aradhi, termasuk bayi yang berada dalam kandungan ibunya. Al-Karnal dalam konsep Al-Jili mungkin dimiliki oleh manusia secara profesional (bi al-qawah) dan mungkin pula secara aktual (bi Al-fiil) seperti yang terdapat dalam wali-wali dan nabi-nabi meskipun dalam identitas yang berbeda. Intensitas Al-Kalam yang paling tinggi terdapat dalam diri Nabi Muhammad SAW.  Sehingga manusia lain, baik nabi-nabi ataupun wali-wali, bila dibandingkan dengan Muhammad SAW bagaikan Al-Kamil (yang sempurna) dengan Al-Kamal (yang paling sempurna) atau Al-Fadhil (yang utama) dengan Al- Afdal (yang paling utama)(Siregar,2013).
Al-Jili dengan filsafat insan kamilnya, merumuskan beberapa maqamat yang harus dilalui seorang sufi, yang menurut istilahnya ia di sebut al-martabah (jenjang atau tingkat). Tingkat-tingkat itu adalah:

1) Islam yang didasarkan pada lima pokok atau rukun dalam pemahaman kaum sufi tidak hanya dilakukan ritual saja, tetapi harus dipahami dan dirasakan lebih dalam.

2) iman, yakni membenarkan dengan sepenuh keyakinan akan rukun iman, dan melaksanakan dasar-dasar Islam. Iman merupakan tangga pertama mengungkap Tabir alam gaib, dan alat yang membantu seseorang mencapai tingkat atau maqam yang lebih tinggi.

3) ash-shalah, yakni dengan maqam ini seorang sufi mencapai tingkat ibadah yang terus-menerus kepada Allah dengan penuh perasaan khauf dan raja’. Tujuan ibadah maqam ini adalah mencapai nuqtah illahiah pada lubuk hati sang hamba, sehingga ketika mencapai kasyaf, ia akan mentaati syariat Tuhan dengan baik.

4) ihsan, yakni dengan maqam ini menunjukkan bahwa seorang sufi telah mencapai tingkat menyaksikan efek (atsar) nama dan sifat Tuhan sehingga dalam ibadahnya, ia merasa seakan-akan berada di hadapan-Nya. Persyaratan yang harus ditempuh pada maqam ini adalah sikap istiqamah dalam  taubat, inabah, zuhud, tawakal, tafwidh, rida, dan ikhlas.

5) syahadah, seorang sufi dalam maqam ini telah mencapai iradah yang bercirikan; mahabbah kepada Tuhan tanpa pamrih, mengingat-Nya secara terus-menerus, dan meninggalkan hal-hal yang menjadi keinginan pribadi. Syahadah terbagi ke dalam dua tingkatan, yaitu mencapai mahabbah kepada Tuhan tanpa pamrih. Ini adalah tingkat yang  paling rendah, dan menyaksikan Tuhan pada semua makhluk-Nya secara ‘Ainul  yaqin. Ini adalah yang paling tinggi.

6) shiddiqiyah, istilah ini menggambarkan tingkat pencapaian hakikat yang makrifat yang diperoleh secara bertahap dari ilmu al-yaqin, ain al-yaqin, sampai haqul yaqin. Menurut Al-Jili seorang sufi yang telah mencapai derajat shiddik akan meyaksikan hal-hal yang ghaib, kemudian melihat rahasia-rahasia Tuhan sehingga mengetahui hakikat dari-Nya.

7) qurbah, Maqam ini merupakan maqam yang memungkinkan seseorang dapat menampakkan diri dalam sifat dan nama yang mendekati sifat dan nama Tuhan.

Demikianlah, maqam-maqam yang dirumuskan Al-Jili dalam upaya dekat kepada Tuhan. Namun, satu hal yang kita ketahui bahwa Al-Jili mengatakan, “Mengetahui dzat yang Maha Tinggi itu secara kasyaf ilahi, yaitu kamu di hadapan-Nya dan dia di hadapanmu tanpa hulul dan ittihad, sebab hamba adalah hamba dan Tuhan adalah Tuhan. Oleh karena itu, tidaklah mungkin hamba menjadi Tuhan atau sebaliknya. Dengan pernyataan ini, kita pahami bahwa sungguhpun manusia mampu berhias dengan nama dan sifat Tuhan, ia tetap tidak bisa menyamai sifat dan nama-nama-Nya

3. Ibnu Sab’in 
a. Biografi singkat Ibn Sab’in

Nama lengkapnya adalah Abdul Haqq bin Ibrahim Muhammad bin Nashr. Ia termasuk kelompok sufi yang juga filsuf dari Andalusia. Ia terkenal di Eropa karena tanggapannya atas pernyataan Raja Frederik 2, penguasa Sicilia. Ibn Sab’in digelari “Quthb Ad-Din” dan terkadang dikenal pula dengan Abu Muhammad. Ibn Sab’in lahir pada tahun 614 H(1217-1218 M) dikawasan Murcia, Spanyol.

Ibn Sab’in mempunyai asal usul dari kalangan Arab. Ia mempelajari bahasa dan sastra Arab pada kelompok gurunya. Ia mempelajari ilmu agama dari Mazhab Maliki, Ilmu logika, dan filsafat. Di antara guru-gurunya adalah Ibnu Dihaq, yang dikenal dengan Ibnu Al-Mir’ah( w.611 H), pensyarah larya Al Juwaini. 

Ibnu Sab’in meninggalkan karya sebanyak 41 judul, yang menguraikan tasawufnya secara teoritis maupun praktis, dengan cara yang ringkas maupun panjang lebar. Kebanyakan karyanya telah hilang, sebagian risalahnya telah disunting Abdurrahman Badawi dengan judul Rasa’il Ibnu Sab’in (1965 M). 

Karya-karya itu menggambarkan bahwa pengetahuan Ibnu Sab’in cukup luas dan beragam. Ia mengenal berbagai aliran filsafat Yunani, Persia, India, dan Hermetisisme. Disamping itu, ia banyak menelaah karya-karya filsuf Islam bagian timur, seperti Al- Farabi dan Ibnu Sina, dan filsuf Islam bagian barat, seperti Ibnu Bajah, Ibnu Thufail, dan Ibnu Rusyid. Terlebih lagi, ia begitu menguasai kandungan risalah-risalah Ikhwan Ash-Shafa dan secara terperinci mengetahui aliran-aliran teologi,  khususmya aliran Asy’ariyyah. Pengetahuannya tentang aliran tasawuf begitu mendalam. Ini semua tampak jelas dari kritiknya terhadap para filsuf, teolog dan sufi sebelumnya. Di samping itu, dia begitu menguasai aliran-aliran fiqh, karena ia juga seorang fakih (Amin,2013).

b. Ajaran Tasawuf Ibn Sab’in

Ibn Sab’in adalah seorang penggagas sebuah paham dalam kalangan tasawuf Falsafi, yang dikenal dengan paham kesatuan mutlak. Gagasan esensial pahamnya sederhana saja, wujud adalah wujud Allah semata. Wujud-wujud yang lain hakikatnya sama sekali tidak lebih dari wujud Yang Satu. Dengan demikian, wujud dalam kenyataan hanya satu persoalan yang tetap. Paham ini lebih dikenal dengan sebutan paham kesatuan mutlak, karena berbeda dari paham tasawuf yang memberi ruang lingkup yang pendapat-pendapat tentang hal yang mungkin dalam suatu bentuk. Kesatuan mutlak menurut terminologi Ibnu sab’n sendiri, hampir tidak mungkin mendreskipsikan kesatuan itu sendiri. Dalam hal ini karena para pengikutnya terlalu berlebihan dalam memutlakkannya dan karena gagasan tersebut menolak semua atribut tambahan, atau nama. Dengan begitu, pada gagasan ini dikenakan konsepsi-konsepsi manusia.

Dalam paham ini, Ibnu Sab’in menempatkan ketuhanan pada tempat pertama. Wujud Allah, menurutnya, adalah asal segala yang ada pada masa lalu, masa kni, dan masa depan. Sementara itu, wujud materi yang tampak justru ditujukan pada wujud mutlak yang rohaniah. Dengan demikian, paham ini menafsirkan wujud bercorak spiritual dan bukan material. Ibnu Sab’in terkadang menyerupakan wujud dengan lingkungan. Porosnya adalah wujud yang mutlak (luas), sementara wujud yang nisbi (sempit) berada di dalam lingkaran. Sebenarnya antara kedua wujud tersebut tidak ada perbedaan sebab keduanya pada hakikatnya adalah satu. Karena itu, yang mutlak dilihat di dalam yang nisbi serta kesatuan diantara keduanya adalah mutlak. Ada kalanya ia menggambarkan wujud Allah yang wajib dengan wujud yang mungkin dalam kedudukan sebagaimana materi dengan bentuk. Menurutnya, wujud hanyalah satu, tidak ada dua, apalagi banyak (Amin,2013).
4. Ibn Masarrah
a. Biografi singkat Ibn Masarrah

Nama lengkapnya adalah Muhammad Bin Abdullah Bin Masarrah (269-319 H). Ia merupakan salah seorang sufi sekaligus filsuf dari Andalusia, Spanyol. Ia juga memberikan pengaruh yang besar terhadap mazhab Al-Mariyyah. Ibnu Hazm mengatakan bahwa Ibnu Masarrah memiliki kecenderungan besar terhadap filsafat. Sementara itu Mushthafa Abdul Raziq, Ibnu Masarrah termasuk sufi aliran ittihadiyyah. 

Bersamaan dengan masa Ibn Masarrah, di Andalusia telah muncul tasawuf falsafi. Ia lebih banyak disebut-sebut sebagai filsuf dibandingkan sufi. Namun, pandangan-padangan filsuf tertutupi oleh kezahidannya. Pada mulanya, Ibn Masarrah merupakan penganut sejati aliran mu’tazillah, tetapi ia berpaling pada mazhab Neo-platonisme. Oleh karena itu, ia dianggap mencoba menghidupkan kembali filsafat yunani kuno. Walaupun demikian, Ibn Masarrah tergolong seorang sufi yang memadukan paham sufistiknya dengan pendekatan filosofis.

b. Ajaran tasawuf Ibn Masarrah

Diantara ajaran ajaran Ibn Masarrah adalah sebagai berikut :

1) Jalan menuju keselamatan adalah menyucikan jiwa, dzuhud, dan mahabbah yang merupakan asal dari semua kejadian.

2) Dengan penakwilan ala Philun atau aliran isma’iliyyah terhadap ayat-ayat al-qur’an, iya menolak adanya kebangkitan jasmani.

3) Siksa neraka bukanlah dalam bentuk yang hakikat.

5. Syibabuddin Suhrawardi
Suhrawardi Al-Maqtul adalah generasi pertama para sufi filosof. Nama lengkapnya Abu Al-Futuh Yahya Ibnu Amrak bergelar Shihabuddin As-Suhrawardi dilahirkan di Suhrawad, Iran tahun 550 H, dan dianggap mengajarkan aliran sesat pada tahun 578 H. Sejak itulah ia digelari Al-Maqtul (yang dibunuh). Ia menghasilkan 50 karya ilmiah dalam bentuk buku seperti karya besarnya yang berkaitan dengan filsafat isyraqiah adalah At-Talwihat (kedekatan), Al-Muqawamat (tambahan), Al-Masyariwa Al-Mutarahat (jalan-jalan dan tempat berlabuh) dan karya monumentalnya adalah Hikmal Al-Isyraqiah (filsafat iluminasi).

Inti ajaran tasawuf Isyraqiah yang dibawa Suhrawardi adalah bahwa sumber segala sesuatu yang ada (al-maujudat) adalah Nur Al-Anwar (cahaya mutlak atau cahaya segala cahaya). Kosmos diciptakan Tuhan melalui penyinaran sehingga kosmos terdiri atas tingkatan-tingkatan pancaran cahaya. Cahaya tertinggi, sebagai sumber segala cahaya itu dinamakan Nur Al-Anwar dan menurutnya itulah Tuhan yang abadi.

BAB 14
MAHABAH dan MA’RIFAH
A. Pengertian Mahabbah
Kata mahabbah berasal dari kata ahabba, yuhibbu, mahabatan, yang secara harfiah berarti mencintai secara mendalam, atau kencintaan atau cinta yang mendalam. Dalam mu’jam al-fasafi, jami shaliba mengatakan mahabbaha dalah lawan dari al-baghd, yakni cinta lawan dari benci. Al-mahabbah dapat pula berarti al-wadud, yakni yang sangat kasih atau penyayang. Selain itu al-mahabbah dapat pula berarti kecenderungan kepada sesuatu yang sedang berjalan, dengan tujuan untuk memperoleh kebutuhan yang bersifat material maupun spiritual, seperti cintanya seseorang yang kasmaran pada seseuatu yang dicintainya, orang tua pada anaknya, seseorang pada sahabatnya, suatu bangsa terhadap tanah airnya, atau seorang pekerja kepada pekerjaannya. Mahabbah pada tingkat selanjutnya dapat pula berarti suatu usaha sungguh-sungguh dari seseorang untuk mencapai tingkat rohaniah tertinggi dalam tercapainya gambaran yang mutlak, yakni cinta kepada Tuhan (Mustofa,2017).

Kata mahabbah tersebut selanjutnya digunakan untuk menunjukkan pada suatu paham atau aliran dalam tasawuf. Dalam hubungan ini mahabbah objeknya lebih menunjukkan kepada Tuhan. Dari sekian banyak arti mahabbah yang dikemukakan di atas, tampaknya ada juga yang cocok dengan arti mahabbah yang dikehendaki dalam tasawuf, yaitu mahabbah yang artinya kecintaan yang mendalam secara ruhiah pada Tuhan.Pengertian mahabbah dari segi tasawuf ini lebih lanjut dikemukakan al-qusyairy sebagai berikut:

Al-mahabbah adalah merupakan keadaan jiwa yang mulia yang bentuknya adalah disaksikannya (kemutlakan) Allah SWT oleh seorang hamba, selanjutnya yang dicintainya itu juga menyatakan cinta kepada yang dikasihinya.
Mahabbah (kecintaan) Allah kepada hamba yang mencintainya itu selanjutnya dapat mengambil bentuk iradah dan rahmah Allah yang diberikan kepada hambanya dalam bentuk pahala dan nikmat yang melimpah. Mahabbah berbeda dengan al-raghbah, karena mahabbah adalah cinta yang tanpa dibarengi dengan harapan pada hal-hal yang bersifat duniawi, sedangan al-raghbah cinta yang disertai perasaan rakus, keinginan yang kuat dan ingin mendapatkan sesuatu, walaupun harus mengorbankan segalanya.

Sementara itu ada pula pendapat yang mengatakan bahwa al-mahabbah artinya cinta kepada Allah yang amat ditekankan dalam Islam, firman Allah dalam al-qur’an telah menegaskan ajaran mencintai Allah.

B. Alat Untuk Mencapai Mahabbah

Alat untuk mencintai Tuhan adalah roh, yaitu roh yang sudah dibersihkan dari dosa dan maksiat, serta dikosongkan dari kecintaan  kepada segala sesuatu, melainkan hanya diisi oleh cinta kepada Tuhan. Roh yang digunakan untuk mencintai Tuhan dianugrahkan Tuhan kepada manusia sejak kehidupannya dalam kandungan ketika umur empat bulan. Dengan demikian, alat untuk mahabbah itu sebenarnya telah diberikan Tuhan. Manusia tidak tahu sebenarnya hakikat roh itu yang mengetahui hanya Tuhan, Allah berfirman:

فَإِذَا سَوَّيْتُهُ وَنَفَخْتُ فِيهِ مِنْ رُوحِي فَقَعُوا لَهُ سَاجِدِينَ
Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan) ku, maka tunduk lah kamu kepadanya dengan bersujud.(QS Al-Hijr [15]:29).

Ayat di atas menginformasikan bahwa manusia dianugrahi roh oleh Tuhan, juga menunjukan bahwa roh itu pada dasarnya memiliki watak tunduk dan patuh pada Tuhan.

C. Tokoh Yang Mengembangkan Mahabbah

Rabi’ah al-adawiyah adalah seorang zahid perempuan yang amat besar dari bashrah, Irak. Ia hidup antara tahun 713-801 H. Menurut riwayatnya ia adalah seorang hamba yang kemudian dibebaskan. Ia hidup dalam segala kesederhanaan dan menolak segala bantuan material yang diberikan orang kepadanya. Dalam berbagai doa yang dipanjatkannya ia tidak mau meminta hal-hal yang bersifat materi dari Tuhan.

Riwayat lain menyebutkan bahwa ia selalu menolak lamaran-lamran pria shalih, dengan mengatakan : “Akad nikah bagi pemilik kemaujudan luar biasa. Sedang tanpa diriku hal itu tidak ada, karena aku telah berhenti maujudan telah lepas dari diri. Aku maujud dalam Tuhan dan diriku sepenuhnya miliknya. Aku hidup dalam naungan firman-nya. Akad nikah mesti diminta darinya bukan dariku.”

Cinta rabi’ah yang tulus tanpa mengharapkan sesuatu pada Tuhan, terlihat dari ungkapan doa yang disampaikannya, ia misalnya berdoa: “ya Tuhanku, bila aku menyembah-mu lantaran takut kepada neraka, maka bakarlah diriku dalam neraka, dan bila aku menyembahmu karena mengharapkan surga maka jauhkan lah aku dari surga namun jika aku menyembahmu hanya demi engkau maka jangan lah engkau tutup keindahan abadimu.”

D. Mahabbah Dalam Al-Quran Dan Al-Hadis

Paham mahabbah sebagaimana disebutkan di atas mendapatkan tempat di dalam Al-qur’an. Banyak ayat-ayat di dalam Al-quran yang menggambarkan bahwa antara manusia dengan Tuhan dapat saling bercinta misalnya ayat yang berbunyi:

“Jika kamu cinta kepada Allah, maka turutlah aku dan Allah akan mencintai kamu (QS Al-Imran [3] :30).

Di dalam hadis juga dinyatakan sebagai berikut:

“Hambaku senantiasa mendekatkan diri kepadaku dengan perbuatan-perbuatan hingga aku cinta kepadanya. Orang yang kucintai menjadi telinga, mata dan tanganku.”

Ayat dan hadis tersebut memberikan pentunjuk bahwa antara manusia dan Tuhan dapat saling mencintai, karena alat untuk mencintai Tuhan, yaitu roh adalah berasal dari roh Tuhan. Roh Tuhan dan roh yang ada pada manusia sebagai anugrah Tuhan bersatu dan terjadilah mahabbah. Ayat dan hadis tersebut juga menjelaskan bahwa pada saat terjadi mahabbah diri yang dicintai telah menyatu dengan yang mencintai yang digambarkan dalam telinga, mata dan tangan Tuhan.
E. Pengertian, tujuan, dan kedudukan Ma’rifah

Dari segi bahasa ma’rafih berasal dari kata arafa, ya’rifu, irfan, ma’rafih yang artinya pengetahuan atau pengalaman. Dan dapat pula berarti pengetahuan tentang rahasia hakikat agama, yaitu ilmu yang lebih tinggi dari pada ilmu yang biasa didapati oleh orang-orang pada umumnya. Ma’rafih adalah pengetahuan yang objeknya bukan pada hal-hal yang bersifat zahir, tetapi lebih mendalam terhadap batinya dengan mengetahui rahasianya.

Selanjutnya ma’rifah digunakan untuk menunjukkan pada salah satu tingkatan dalam tasawuf. Dalam arti sufistik ini, ma’rifah diartikan sebagai pengetahuan mengenai Tuhan melalui hati sanubari. Demikian lengkap dan jelas sehingga jiwanya marasa satu dengan yang diketahui itu, yaitu Tuhan. Selanjutnya Harun Nasution mengatakan bahwa ma’rifah menggambarkan hubungan rapat dalam bentuk gnosis, pengetahuan dengan hati sanubari (Abudin,2017). 

Selanjutnya dari literatur yang diberikan tentang ma’rifah sebagai dikatakan Harun Nasution, ma’rifah berarti mengetahui Tuhan dari dekat, sehingga hati-sanubari dapat melihat Tuhan. 

Dari beberapa definisi tersebut dapat diketahui bahwa ma’rifah adalah mengetahui rahasia-rahasia Tuhan dengan menggunakan hati sanubari dengan demikian tujuan yang ingin dicapai oleh ma’rifah ini adalah mengetahui rahasia-rahasia yang terdapat dalam diri Tuhan. 

Ma’rifah ini terkadang dipandang sebagai maqam dan terkadang dianggap sebagai hal. Dalam literatur barat, ma’rifah dikenal dengan istilah gnosis. Dalam pendangan al-Juned (w.381 H), ma’rifah dianggap sebagai hal, sedangkan dalam risalah al-Qusyairiyah, ma’rifah dianggap sebagai maqam. Sementara itu, al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’Ulum al-Din memandang ma’rifah datang sebelum mahabbah. Selanjutnya ada pula yang mengatakan bahwa ma’rifah dan mahabbah merupakan kembar dua yang selalu disebut berbarengan keduanya menggambarkan keadaan dekatnya hubungan seorang sufi dengan Tuhan. Dengan kata lain, mahabbah dan ma’rifah menggambarkan dua aspek dari hubugan rapat yang ada antara seorang sufi dengan Tuhan.

F. Alat untuk Ma’rifah 

Alat yang dapat digunakan untuk ma’rifah telah ada dalam diri manusia. Yaitu qalb (hati), namun artinya tidak sama dengan heart dalam bahasa inggris, karena qalb selain dari alat untuk merasa adalah juga alat untuk berpikir, bedanya qalb dengan akal ialah bahwa akal tak bisa memperoleh pengetahuan yang sebenarnya tentang Tuhan, sebagai qalb bisa mengetahui hakikat dari segala yang ada, dan jika dilimpahi cahaya Tuhan, bisa mengetahui rahasia-rahasia Tuhan (Abudin,2017).

Proses sampainya qalb pada cahaya Tuhan ini efek kaitannya dengan konsep takhalill, tahalli, dan tajalli. Takhalill yaitu mengosongkan diri dari akhlak yang tercela dalam perbuatan maksiat dalam taubat. Hal ini di tunjukan dengan tahalli yaitu menghiasi diri dengan akhlak yang mulia dan amal ibadah. Sedangkan tajalli adalah terbukanya hijab, sehingga tampak jelas cahaya Tuhan.

Mengenai pengertian tajalli lebih lanjut dijelaskan dalam Kitab Isan al-Kamil sebagai berikut: 

تَجَلَّى سُبْحَانَهُ وَتَعَلَى فِى اَفْعَالِهِ عِبَارَةٌ عَنْ مَشْهَدٍ يَرَى فِيْهِ الْعَبْدُ جَرْيَانَ الْقُدْرَةِ فِى الْاَشْيَاءِ فَيَشْهَدُهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى مُحُرِّكَهَا وَمَسْكِنَهَا يَنْفِى الْفِعْلَ عَنِ الْعَبْدِ وَاِثْبَاتُهُ لِلْحَقِّ. 

Tajalli Allah SWT dalam perbuatannya, ialah ibarat dari pada penglihatan di mana seseorang hamba Allah melihat pada-Nya berlaku kudrat Allah pada sesuatu. ketika itu, ia melihat Tuhan, maka tiadalah perbuatan seseorang hamba, gerak dan diam serbah isbat adalah bagi Allah semata-mata

Kutipan tersebut mennunjukkan dengan jelas bahwa tajalli adalah jalan mendapatkan ma’rafih, dan terjadi setelah terjadinya al-fana yakni hilangnya sifat-sifat dan rasa kemanusian, dan melebur pada sifat-sifat Tuhan. Alat yang digunakan untuk mencapai tajalli ini adalah hati, yaitu hati yang telah mendapatkan cahaya dari Tuhan. 

Dengan limpahnya cahaya Tuhan itulah manusia mengetahui rahasia-rahasia yang ada pada Tuhan. Dengan cara demikian ia dapat mengetahui hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh manusia biasa. Orang yang sudah mencapai ma’rafih memperoleh hubungan langsung dengan sumber ilmu yaitu Allah. Dengan hati yang telah dilimpahi cahaya. Ia dapat diibaratkan seperti orang yang memiliki antena parabola yang mendapatkan langsung pengetahuan dari Tuhan. Allah berfirman,

وَفَوْقَ كُلِّ ذِى عِلْمٍ عَلِيْمٌ.
Dan di atas yang berilmu pengetahuan ada lagi yang maha mengetahui (Allah). (QS yusuf [12]: 76). 

Ma’rafih yang dicapai seseorang itu terkadang diberi nama yang bermacam-macam. Imam Al-syarbasi menyebutnya ilmu al-mauhubah (pemberian). Sedangkan Imam Asy-syuhrawardi menyebutnya al-isyraqiyah (pancara), Ibn sina menyebut al-faid (limpahan). Sementara dikalangan dunia pesantren dikenal dengan istilah futuh (pembuka), dan di kalangan masyarakat jawa dikenal dengan nama ilmu laduni, dan dikalangan kebatikan disebut wangsit. 
G. Tokoh yang Mengembangkan Ma’rifah 

Dalam literatur tasawuf dijumpai dua orang tokoh yang mengenalkan paham ma’rifah ini, yaitu Al-Ghazali dan Zun al-Nun al-Misri. Al-Ghazali nama lengkapnya Abu Hamid Muhammad al-Ghazali lahir pada tahun 1059 M di Ghazaleh, suatu kota kecil terletak didekat Tus di Khurasan. Ia pernah belajar pada Imam al-Haramain al-Juwaini, Guru Besar di Madrasah al-Nizamiah Nisyafur. Setelah mempelajari ilmu agama, ia mempelajari teologi, ilmu pengetahuan alam, filsafat dan lain-lain, akhirnya ia memilih tasawuf sebagai jalan hidupnya. Setelah bertahun-tahun mengembara sebagai sufi ia kembali ke Tus di tahun 1105 M dan meninggal disana tahun 1111 M (Abudin,2017).

Adapun Zun al-Misri berasal dari Naubah, suatu negeri yang terletak di Sundan dan Mesir. Tahun kelahirannya tidak banyak diketahui, yang diketahui hanya tahun wafatnya, yaitu 860 M. Menurut Hamka, beliaulah puncaknya kaum sufi dalam abad ketiga hijrah. Beliaulah yang banyak sekali menambahkan jalan menuju Tuhan. Yaitu mencintai Tuhan, membenci yang sedikit, menuruti garis perintah yang diturunkan, dan takut terpaling dari jalan yang benar. 

Al-Ghazali mengatakan, ma’rifah adalah:

النَّظْرُ إِلَى وَجْهِ اللهِ.
Memandang kepada wajah (rahasia) Allah.
Seterusnya al-Ghazali menjelaskan bahwa orang yang mempunyai ma’rifah tentang Tuhan, yaitu Arif, tidak akan mengatakan ya Allah atau ya rabb karena memanggil Tuhan dengan kata-kata serupa ini menyatakan bahwa Tuhan ada dibelakang tabir. 

Tetapi bagi al-Ghazali ma’rifah urutannya terlebih dahulu daripada mahabbah, karena mahabbah timbul dari ma’rifah. Namun, mahabbah yang dimaksud al-Ghazali berlainan dengan mahabbah yang diucapkan oleh Rabi’ah al-Adawiyah, yaitu mahabbah dalam bentuk cinta seseorang kepada yang berbuat baik kepadanya, cinta yang timbul dari kasih dan rahmat Tuhan kepada manusia yang memberi manusia hidup, rezeki, kesenangan dll. 

Adapun ma’rifah yang dimajukan oleh Zun al-Nur al-Misri adalah pengetahuan hakiki tentang Tuhan. Menurutnya ma’rifah hanya terdapat pada kaum sufi yang sanggup melihat Tuhan dengan hati sanubari mereka. Pengetahuan ini hanya diberikan Tuhan pada kaum sufi. Ma’rifah dimasukan Tuhan kedalam hati seseorang sufi, sehingga hatinya penuh dengan cahaya. 

Ma’rifah bukanlah hasil pemikiran manusia, tetapi tergantung pada kehendak dan rahmat Tuhan. Ma’rifah adalah pemberian Tuhan kepada sufi yang sanggup menerimanya. Pemberian tersebut dicapai setelah seorang sufi lebih dahulu menunjukkan kerajinan, kepatuhan dan ketaatan mengabdikan diri sebagai hamba Allah dalam beramal secara lahiriah sebagai pengabdian yang dikerjakan oleh tubuh untuk beribadah.

H. Ma’rifah dalam Pendangan Al-Qur’an dan al-Hadis

Ma’rifah berhubungan dengan nur (cahaya Tuhan). Di dalam Al-Qur’an, dijumpai tidak kurang dari 43 kali kata nur diulang dan sebagian besar dihubungkan dengan Tuhan. Misalnya ayat yang berbunyi, 

وَمَنْ لَّمْ يَجْعَلِ اللهُ, نُوْرًا فَمَالَهُ, مِنْ نُّوْرٍ.

Dan barang siapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tidaklah dia mempunyai cahaya sedikit pun. (QS Al-Nur [24]: 40)

أَفَمَنْ شَرَحَ اللهُ صَدْرَهُ, لِلْإِسْلَامِ فَهُوَ عَلَى نُوْرٍ مِّنْ رَّبِّهِ .
Maka apakah orang-orang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari  Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? (QS Al-Zumar [39]: 22).

Dua ayat tersebut sama-sama berbicara tentang cahaya Tuhan. Cahaya tersebut ternyata dapat diberikan Tuhan kepada hamba-Nya yang dia kehendaki. Mereka yang mendapatkan cahaya akan dengan mudah dapat menemukan petunjuk hidup, sedangkan mereka yang tidak mendapatkan cahaya akan mendapatkan kesesatan hidup. Dalam ma’rifah kepada Allah, yang didapat seorang sufi adalah cahaya. Dengan demikian, ajaran ma’rifah sangat dimungkinkan terjadi dalam Islam, dan tidak bertentangan dalam Al-Qur’an.

Di dalam hadis kita jumpai Sabda Rasulullah yang berbunyi

كُنْتُ خَزِيْنَةً خَافِيَةً اَحْبَبْتُ اَنْ اُعْرَفَ فَخَلَقْتُ الْخَلْقَ فَتَعَرَّفْتُ اِلَيْهِمْ فَعَرَفُوْنِي.
“Aku (Allah) adalah pembendaharaan yang tersembunyi (Ghaib), aku ingin memperkenalkan siapa Aku, maka Aku ciptakan makhluk. Oleh karna itu Aku memperkenalkan diri-Ku kepada mereka. Maka mereka itu mengenal Aku.” (Hadis Qudsi).

Hadis tersebut memberikan petunjuk bahwa Allah dapat dikenal oleh menusia. Caranya dengan mengenal atau meneliti ciptaan-Nya. Ini menunjukan bahwa ma’rifah dapat terjadi, dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam (Abudin,2017).

BAB 15
MAQAMAT DAN AHWAL
A. Maqamat

Secara harfiah, maqamat merupakan jamak dari kata maqam yang berarti tempat berpijak atau pangkat mulia. Dalam Bahasa Inggris maqamat dikenal dengan istilah stages yang berarti tangga. Sedangkan dalam ilmu Tasawuf, maqamat berarti kedudukan hamba dalam pandangan Allah berdasarkan apa yang telah diusahakan, baik melalui riyadhah, ibadah, maupun mujahadah. Di samping itu, maqamat berarti jalan panjang atau fase-fase yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk berada sedekat mungkin dengan Allah. Maqam dilalui seorang hamba melalui usaha yang sungguh-sungguh dalam melakukan sejumlah kewajiban yang harus ditempuh dalam jangka waktu tertentu. Seorang hamba tidak akan mencapai maqam berikutnya sebelum menyempurnakan maqam sebelumnya (Nata, 2017).

Sementara menurut istilah ilmu tasawuf, maqamat adalah kedudukan seorang hamba di hadapan Allah, yang diperoleh dengan melalui peribadatan, mujahadat dan lain-lain, latihan spritual serta berhubungan yang tidak putus-putusnya dengan Allah SWT. Atau secara teknis maqamat juga berarti aktivitas dan usaha maksimal seorang sufi untuk meningkatkan kualitas spiritual dan kedudukannya (maqam) di hadapan Allah SWT dengan amalan-amalan tertentu sampai adanya petunjuk untuk mengubah pada konsentrasi terhadap amalan tertentu lainnya, yang diyakini sebagai amalan yang lebih tinggi nilai spirituanya di hadapan Allah SWT (Maqamat, 2017).
Tentang berapa jumlah tangga atau maqamat yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk sampai menuju Tuhan, di kalangan para sufi tidak sama pendapatnya. Muhammad al-Kalabazy dalam kitabnya al-Ta’arruf li Mazhab ahl al-Tasawwuf, sebagai dikutip Harun Nasution misalnya mengatakan bahwa maqamat itu jumlahnya ada sepuluh, yaitu al-taubah, al-zuhud, al-shabr, al-faqr, al-tawadlu’, al-taqwa, al-tawakkal, al-ridla, al-mahabbah dan al-ma’rifah.
Sementara itu Abu Nasr al-Sarraj al-Tusi dalam kitab al-Luma’ menyebutkan maqamat yaitu, al-taubah, al-wara’, al-zuhud, al-faqr, al-tawakkal dan al-ridla.
Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Din mengatakan bahwa maqamat yaitu al-taubah, al-shabr, al-zuhud, al-tawakkal, al-mahabbah, al-ma’rifah, dan al-ridla. 
Kutipan tersebut memperlihatkan keadaan variasi penyebutan maqamat yang berbeda-beda, namun ada maqamat yang oleh mereka disepakati, yaitu al-taubah, al-zuhud, al-wara, al-faqr, al-shabr, al-tawakkal dan al-ridla. Sedangkan al-tawaddlu, al-mahabbah, dan al-ma’rifah oleh mereka tidak disepakati sebagai maqamat. Terhadap tiga istilah yang disebut terakhir itu (al-tawaddlu, al-mahabbah dan al-ma’rifah) terkadang para ahli tasawuf menyebutnya sebagai maqamat, dan terkadang menyebutnya sebagai hal dan ittihad (tercapainya kesatuan wujud rohaniah dengan Tuhan). Untuk itu dalam uraian ini, maqamat yang akan dijelaskan lebih lanjut adalah maqamat yang disepakati oleh mereka, yaitu al-taubah, al-zuhud, al-wara’, al-faqr, al-shabr, al-tawakkal, dan  al-ridla. Penjelasan atas masing-masing istilah tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Taubat
Al-Taubah berasal dari bahasa Arab taba, yatubu, taubatan yang artinya kembali.  Sedangkan taubat yang dimaksud oleh kalangan sufi adalah memohon ampun atas segala dosa dan kesalahan disertai janji yang sungguh-sungguh tidak akan mengulangi perbuatan dosa tersebut, yang disertai dengan melakukan amal kebajikan. Harun Nasution, mengatakan taubat yang dimaksud sufi ialah taubat yang sebenarnya, taubat yang tidak akan membawa kepada dosa lagi. Untuk mencapai taubat yang sesungguhnya dan dirasakan diterima oleh Allah terkadang tidak dapat dicapai satu kali saja. Orang yang taubat adalah orang yang cinta pada Allah, dan orang yang demikian senantiasa mengadakan kontemplasi tentang Allah (Nata,2017).
Taubat dalam tasawuf dimaksudkan sebagai maqam pertama yang harus dilalui dan dijalani oleh seseorang salik. Dikatakan, Allah SWT tidak mendekati sebelum bertaubat. Karena dengan taubat, jiwa seorang salik bersih dari dosa. Tuhan dapat di dekati dengan jiwa yang suci (Anwar, 2010).

2. Zuhud

Dilihat dari maksudnya, zuhud terbagi menjadi tiga tingkatan. Pertama (terendah), menjauhkan dunia ini agar terhindar dari hukuman di akhirat. Kedua, menjauhi dunia dengan menimbang imbalan di akhirat. Ketiga ( tertinggi), mengucilkan dunia bukan karena takut atau karena berharap, tetapi karena cinta kepada Allah SWT. Orang yang berada pada tingkat tertinggi ini memandang segala sesuatu, kecuali Allah SWT, tidak mempunyai arti apa-apa.

3. Faqr (Fakir)

Faqr dapat berarti sebagai kekurangan harta yang diperlukan seseorang dalam menjalani kehidupan di dunia. Sikap faqr penting dimiliki orang yang berjalan menuju Allah SWT. Karena kekayaan atau kebanyakan harta memungkinkan manusia dekat pada kejahatan dan kekurangan membuat jiwa menjadi tertambat pada selain Allah SWT.

4. Sabar

Sabar, jika dipandang sebagai pengekangan tuntutan nafsu dan amarah, dinamakan Al-Ghazali sebagai kesabaran jiwa (Ash-shabr an-nafs), sedangkan menahan terhadap penyakit fisik disebut sebagai sabar badani (ash-shabr al-badani). Kesabaran jiwa sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek. Misalnya, untuk menahan nafsu makan dan seks yang berlebihan.

5. Syukur

Syukur diperlukan karena semua yang kita lakukan dan kita miliki di dunia adalah berkat karunia Allah SWT. Allah SWT telah memberikan nikmat kepada kita, baik berupa pendengaran, penglihatan, kesehatan, keamanan, maupun nikmat-nikmat lainnya yang tidak terhitung jumlahnya.

6. Tawakal

Tawakal merupakan gambaran keteguhan hati dalam menggantungkan diri hanya kepada Allah SWT. 

Tawakkal adalah suatu sikap mental seorang (sufi) sebagai hasil dari keyakinan yang bulat kepada Allah, yang dalam ajaran tauhid mengandung arti bahwa hanya Allah-lah yang menciptakan segala-galanya, yang menguasai dan mengatur alam semesta (tauhîd rubûbiyyah). Adanya keyakinan inilah yang mendorongnya untuk menyerahkan segala persoalan hidupnya kepada-Nya. Tentu saja setelah berusaha, berikhtiar sesuai dengan kemampuan dalam mengikuti sunnah Allah.

7. Rela (Rida)

Rida berati menerima dengan rasa puas terhadap apa yang dianugerahkan Allah SWT. Orang yang rela mampu melihat hikmah dan kebaikan di balik cobaan yang diberikan Allah SWT, dan tidak berburuk sangka terhadap ketentuan-Nya. Bahkan, ia  mampu melihat keagungan, kesabaran, dan kemahasempurnaan dzat yang memberikan cobaan kepadanya sehingga tidak mengeluh dan tidak merasakan sakit atas cobaan tersebut. Hanya para ahli ma’rifat dan mahabbah yang mampu bersikap sepserti ini. Mereka bahkan merasakan musibah dan ujian sebagai suatu  nikmat, lantaran jiwanya bertemu dengan yang dicintainya. 

B. Ahwal
1. Pengertian Ahwal

Ahwal adalah bentuk jamak dari “Hal” yang berarti keadaan mental seperti perasaan senang, sedih, takut dan sebagainya. Hal yang biasa disebut Ahwal  ialah takut( Khauf) rendah hati (al-Tawadlu), patuh (taqwa), ikhlas (al-ikhlas), rasa berteman (al-Uns), gembira hati (Al-Wajd), berterima kasih (Al-Syukr). Raja’, syauq dan mahabbah. Hal sangat berlainan dengan maqam, karena maqam sebagai proses untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dengan cara perjuangan melawan hawa nafsunya yang sangat terjal, sedangkan ahwal merupakan sebuah fadhal (keutamaan) yang diberikan Tuhan dengan cara spontan tanpa adanya proses. Imam al-Ghazali mengatakan apabila seseorang sudah menetap dalam suatu maqam maka ia akan memperoleh perasaan tertentu, itulah yang disebut Ahwal (Solihin,2001)

Telah disebutkan di atas bahwa penjelasan mengenai perbedaan maqamat dan hal membingungkan karena definisi dari masing-masing tokoh tasawuf berbeda tetapi umumnya yang dipakai sebagai berikut: Maqamat adalah perjalanan spiritual yang diperjuangkan oleh para sufi untuk memperolehnya. Perjuangan ini pada hakikatnya merupakan perjuangan spiritual yang panjang dan melelahkan untuk melawan hawa nafsu termasuk ego manusia yang dipandang sebagai berhala besar dan merupakan kendala untuk menuju Tuhan. Di dalam kenyataannya para Salik memang untuk berpindah dari satu maqam ke maqam lain memerlukan waktu berbilang tahun, sedangkan “ahwal” sering diperoleh secara spontan sebagai hadiah dari Tuhan. Lebih lanjut kaum sufi mengatakan bahwa hal adalah anugerah dan maqam adalah perolehan (kasb). Tidak ada maqam yang tidak dimasuki hal dan tidak ada hal yang terpisah dari maqam.

Beberapa ulama mengatakan bahwa hal adalah sesuatu yang tidak diam dan tidak mengikat (dinamis). Al-Ghazali dalam memberi pandangan yang menyatakan bahwa apabila seseorang telah mantap dan tetap dalam suatu maqam, ia akan memperoleh suatu perasaan tertentu dan itulah hal. Mengenai hal ini ia juga memberi contoh tentang warna kuning yang dapat dibagi menjadi dua bagian, ada warna kuning yang tetap seperti warna kuning pada emas dan warna kuning yang dapat berubah seperti pada sakit kuning. Seperti itulah kondisi atau hal seseorang. Kondisi atau sifat yang tetap dinamakan maqam sedangkan yang sifatnya berubah dinamakan hal. Menurut Syihabuddin Suhrawardi seseorang tidak mungkin naik ke maqam yang lebih tinggi sebelum memperbaiki maqam sebelumnya. Namun, sebelum beranjak naik, dari maqam yang lebih tinggi turunlah hal yang dengan itu maqamnya menjadi kenyataan (Azis,1998)

Oleh karena itu, kenaikan seorang salik dari satu maqam ke maqam berikutnya disebabkan oleh kekuasaan Allah dan anugerah-Nya, bukan disebabkan oleh usahanya sendiri. Pernyataan di atas memberikan pemahaman bahwa maqam bersifat lebih permanen keberadaannya pada diri sang salik. Selain itu, maqamat lebih merupakan hasil upaya aktif para salih, sedangkan ahwal merupakan anugerah atau uluran Allah yang sifatnya pasif.

Dalam pembicaraan tentang tarekat sebagai perjalanan spiritual kita tidak bisa mengabaikan dua istilah teknis yang sangat penting. Yaitu: “Maqamat dan ahwal” . Adapun “ahwal” bentuk jamak dari “hal” biasanya diartikan sebagai keadaan mental (mental states) yang dialami oleh para sufi di sela-sela perjalanan spiritualnya.

Sekalipun sama-sama dialami dan dicapai selama masa perjalanan spiritual seorang sufi menuju Tuhannya. Namun menurut para sufi ada perbedaan yang mendasar antara “maqamat” dan “ahwal” ini baik dari cara mendapatkannya maupun kelangsungannya. “Ahwal” sering diperoleh secara spontan sebagai hadiah dari Tuhan. Diantara “ahwal” yang sering disebut adalah takut, syukur, rendah hati, taqwa, ikhlas, gembira. Meskipun ada perdebatan di antara para penulis tasawuf, namun kebanyakan mereka mengatakan bahwa “ahwal” dialami secara spontan dan berlangsung sebentar dan diperoleh tidak berdasarkan usaha sadar dan perjuangan keras, seperti halnya pada “maqamat” melainkan sebagai hadiah berupa kilatan-kilatan Ilahi (Divine Flashes), yang biasa di sebut “lama’at”.

Selain soal cara memperoleh dan sifat keberlangsungannya, penting juga untuk menyinggung sifat pengalaman para sufi dalam pengalaman spiritualnya menuju Tuhan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi jumlah maqamat dan susunannya.

Demikian jika kalau kita baca naskah-naskah sufi ada yang mengatakan bahwa ridha misalnya sebagai “maqam” (al-Kalabadzi, al-Ghazali dan Qusyairi), ada juga yang mengganggap sebagai “akhwal”, seperti yang diyakini misalnya, oleh Abu Utsman al-Hiri. Selain dalam “ahwal” ada yang mengatakan bahwa “beberapa ahwal adalah seperti kilatan. Kalau itu dikatakan menetap maka menurut seorang guru Al-Qusyari, itu sekedar omongan nafsu”. Tetapi di pihak lain, Abu Utsman al-Hiri justru mengatakan, “Jika hal tidak abadi dan tidak terdelegasikan, maka itu hanyalah kilatan dan pelakunya tidak sampai pada hal yang sebenarnya. Hanya apabila sifat tersebut menetap, maka itulah yang dinamakan hal. 
Perbedaan persepsi terhadap baik maqamat maupun ahwal adalah akibat pengalaman subyektif masing-masing sufi dalam perjalanan spiritualnya. Tidak ubahnya seperti serombongan turis yang mengunjungi sebuah kota juga akan memiliki persepsi dan diskripsi yang berbeda tentang kota itu. Pebedaan-perbedaan itu sama sekali tidak berarti bahwa pengalaman mereka itu halusinasi atau palsu dan menunjukkan ketidakobjektifan dunia yang mereka alami, dengan alasan yang sama bahwa kita tidak bisa begitu saja menolak realitas “kota” yang dikunjungi para turis hanya karena perbedaan yang terdapat dalam laporan masing-masing anggota rombongan tersebut tentang kota yang mereka kunjungi. Jadi, pengalaman spiritual para sufi bisa subjektif tetapi dunia sufi yang mereka alami tetaplah objektif dan real.

2. Tingkatan dalam  Ahwal

a.
Waspada dan mawas diri (Muhasabah dan  muraqabah)

Waspada dan mawas merupakan dua hal yang saling berkaitan erat. Yaitu dua sisi dari tugas yang sama dalam menundukkan perasaan jasmani yang berupa kombinasi dari pembawaan nafsu dan amarah.

Waspada (muhasabah) dapat diartikan menyukai bahwa Allah SWT.  mengetahui segala pikiran, perbuatan dan rahasia dalam hati, yang membuat seseorang menjadi hormat, takut, dan tunduk kepada Allah SWT. Adapun mawas diri (muraqabah) adalah meneliti dengan cermat apakah segala perbuatannya sehari-hari telah sesuai atau malah menyimpang dari yang dikehendaki-Nya.

b. 
Cinta (hubb)

Dalam pandangan tasawuf, muhabbah (cinta) merupakan pijakan bagi segenap kemuliaan hal, sama seperti taubat yang merupakan dasar bagi kemuliaan maqam. Karena muhabbah pada dasarnya adalah anugerah yang menjadi dasar pijakan bagi segenap hal.

c. 
Berharap dan takut (Raja’ dan Khauf)

Raja’ atau optimisme adalah perasaan hati yang senang karena menaati sesuatu yang diinginkan dan disenangi.

d. 
Rindu (syauq)

Selama masih ada cinta, syauq tetap diperlukan. Dalam lubuk jiwa, rasa rindu hidup dengan subur, yaitu rindu ingin segera bertemu dengan Tuhan. Ada orang yang mengatakan bahwa maut merupakan bukti cinta yang benar. Lupa kepada Allah SWT lebih berbahaya daripada maut.

e. 
Intim (uns)

Sifat uns (intim) adalah sifat merasa selalu berteman, tak pernah merasa sepi. Ungkapan berikut ini melukiskan sifat al-uns: 

Ada orang yang merasa sepi dalam keramaian. Ia adalah orang yang selalu memikirkan kekasihnya sebab sedang dimabuk cinta, seperti hal-nya sepasang pemuda dan pemudi. Ada pula orang yang merasa bising dalam kesepian. Ia adalah orang yang selalu memikirkan atau merencanakan tugas pekerjaanya semata-mata. Adapun engkau, selalu merasa berteman dengan Allah artinya engkau selalu berada dalam pemeliharaan-Nya (Farhan, 2016).
f. 
Thuma’ninah

Tuma’ninah secara bahasa berarti tenang dan tentram. Tidak ada rasa was-was atau khawatir, tak ada yang dapat mengganggu perasaan dan pikiran karena ia telah mencapai tingkat kebersihan jiwa yang paling tinggi.

Menurut Sahl ibn Abdullah, jika hati sang hamba bersemayam di dalam Tuhannya dan merasa tenang bersama-Nya, maka akan menguat kondisi rohaninya, jika sudah menguat ia akan merasa intim terhadap apapun.

g. 
Yaqin

Yaqin berarti perpaduan antara pengetahuan yang luas, mendalam, rasa cinta dan rindu yang mendalam pula sehingga tertanamlah dalam jiwanya perjumpaan secara langsung dengan Tuhannya. Dalam pandangan al-Junaid yaqin adalah tetapnya ilmu di dalam hati, ia tidak berbalik, tidak berpindah dan tidak berubah.

Menurut al-Sarraj yaqin adalah fondasi dan sekaligus bagian akhir dari seluruh hal. Dapat juga dikatakan bahwa yaqin merupakan esensi seluruh hal (Sodiman, 2014).

C. Perbedaan dan Persamaan Maqamat dan Ahwal
Perbedaan dan persamaan antara maqamat dan  hal: 

1. Maqamat

Pelaksanaannya senantiasa berurutan, dirumuskan oleh seorang sufi itu  sendiri, jumlah maqamat antara sufi satu dengan lainnya berbeda, dapat dipelajari oleh setiap salik (pelaku tasawuf), harus dilaksanakan secara sungguh-sungguh, dan membutuhkan usaha. 

2. Ahwal
Hidayah dan anugerah dari Allah sesuai dengan kehendak-Nya, sifatnya temporer, mudah datang dan pergi/tidak selamanya ada, dan tidak membutuhkan usaha.

Sedangkan persamaan Maqamat dan Ahwal yaitu merupakan inti kajian dan ajaran tasawuf, dapat dialami oleh setiap sufi (Ni’am,2014).

	No.
	Maqamat
	Ahwal

	1.
	Sifatnya tetap, sebab untuk mencapai tingkatan maqam yang lebih tinggi, seseorang masih menguasai tingkat maqam sebelumnya
	Sifatnya sementara, sebab datangnya hanya sekejap saja

	2.
	Diusahakan melalui perjuangan spiritual yang panjang dan melelahkan
	Tidak diusahakan, sebab merupakan anugerah dari Allah

	3.
	Suatu pencapaian seseorang
	Karunia yang datang begitu saja


BAB 16
AL-FANA, AL-BAQA, dan AL-ITTIHAD
A. Pengertian Al-Fana Al-Baqa Al-Ittihad

1. Al-Fana


Fana dikaji dari aspek bahasa, berasal dari kata faniya,yang artinya musnah atau lenyap (Amin,2012). Menurut pendapat lain, fana berarti bergantinya sifat-sifat kemanusiaan dengan sifat keTuhanan. Dan dapat pula berarti hilangnya sifat-sifat yang tercela.

Menurut Jamil Shaliba seperti yang dikutip oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa, Dalam hubungan ini Ibn Sina ketika membedakan antara benda-benda yang bersifat samawiyah dan benda-benda yang bersifat alam, mengatakan bahwa keberadaan benda alam itu di atas dasar permulaannya, bukan atas dasar perubahan bentuk yang satu keadaan bentuk lainnya, dan hilangnya benda alam itu dengan cara fana, bukan cara rusak.
Adapun arti fana menurut kalangan sufi adalah hilangnya kesadaran pribadi dengan dirinya sendiri atau dengan sesuatu yang lazim digunakan pada diri. Menurut pendapat lain, fana berarti bergantinya sifat-sifat kemanusiaan dengan sifat-sifat keTuhanan. Dan dapat pula berarti hilangnya sifat-sifat yang tercela.

Abu Bakr Al-Kalabadzi mendefinisikan fana adalah hilangnya semua keinginan hawa nafsu seseorang, tidak ada pamrih dari segala perbuatan manusia, sehingga ia kehilangan segala perasaannya dan dapat membedakan sesuatu secara sadar, dan ia telah menghilangkan semua kepentingan ketika berbuat sesuatu.



Menurut Mustafa Zahri yang dikutip oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-fana adalah lenyapnya inderawi atau kebasyariahan, yakni sifat sebagai manusia biasa yang suka pada syahwat dan hawa nafsu. Selain itu, fana juga dapat berarti hilangnya sifat-sifat buruk (maksiat) lahir batin (nata,2017).


Fana dalam istilah Ilmu Tasawuf adalah suatu tingkatan pengalaman spiritual sufi yang tertinggi menjelang ke tingkat ittihad, yakni hilangnya kesadaran tentang dirinya dari seluruh makhluk dan hanya ditujukan kepada Allah SWT semata, serta yang ada hanya Allah SWT. Dengan perkataan lain, suatu keadaan mental hubungan manusia dan alam dengan dirinya sudah lenyap dan hilang dari nilai-nilai kemanusiaannya. Yang ada hanyalah pertemuan dirinya dengan Sang Maha Kuasa Pencipta Alam Semesta.


Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa yang dimaksud dengan fana adalah lenyapnya sifat-sifat basyariah, akhlak tercela, kebodohan dan perbuatan maksiat dari diri manusia.

2. Al-Baqa

Sebagai akibat dari Fana adalah Baqa. Baqa dari kata baqiya yang berarti tetap. Atau menetap dalam Allah SWT untuk selamanya. Secara harfiah baqa berarti kekal, sedang menurut para sufi, baqa adalah kekalnya sifat-sifat terpuji, dan sifat-sifat Tuhan dalam diri manusia.


Dapat disimpulkan bahwa baqa adalah kekalnya sifat-sifat keTuhanan, akhlak yang terpuji, ilmu pengetahuan dan kebersihan diri dari dosa dan maksiat. Untuk mencapai baqa ini perlu dilakukan usaha-usaha seperti bertaubat, berzikir, beribadah, dan menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji.

Selanjutnya fana yang dicari oleh orang sufi adalah penghancuran diri (al-fana an al-nafs), yaitu hancurnya perasaan atau kesadaran tentang adanya tubuh kasar manusia. Menurut al-Qusyairi yang di kutip oleh Abuddin Nata bahwa, fana yang dimaksud adalah “fananya seseorang dari dirinya dan dari mahluk lain terjadi dengan hilangnya kesadaran tentang dirinya dan tentang makhluk lain ada, tetapi ia tak sadar lagi pada mereka dan pada dirinya.”
Kalau seorang sufi telah mencapai al-fana al-nafs, yaitu kalau wujud jasmaniah tidak ada lagi (dalam arti tidak disadarinya lagi), maka yang akan tinggal ialah wujud rohaninya dan ketika itu ia bersatu dengan Tuhan secara rohaniah. Menurut Harun Nasution yang dikutip oleh Abuddin Nata, kelihatannya persatuan dengan Tuhan ini terjadi langsung setelah tercapainya al-fana al-nafs. Tak ubahnya dengan fana yang terjadi ketika hilangnya kejahilan, maksiat dan kelakuan buruk di atas. Dengan hancurnya hal-hal ini yang langsung tinggal (baqa) ialah pengetahuan, taqwa dan kelakuan baik.
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa yang dituju dengan fana dan baqa ini adalah mencapai persatuan secara rohaniah dan batiniah dengan Tuhan, sehingga yang disadarinya hanya Tuhan dalam dirinya.
3. Al-Ittihad

Berbicara fana dan baqa ini erat hubungannya dengan al-ittihad, yakni penyatuan batin atau rohaniah dengan Tuhan, karena tujuan dari fana dan baqa itu sendiri adalah ittihad itu. Ittihad berasal dari kata ittihada-yattahidu-ittihaad yang berarti penyatuan atau kebersatuan. Dalam hal ini maksudnya tingkatan tasawuf seorang sufi yang telah merasa dirinya bersatu dengan Tuhan. Ittihad merupakan suatu tingkatan antara yang mencintai dan yang dicintai telah menjadi satu. Untuk kemudian salah satu dari keduanya dapat memanggil kepada yang lainnya, misalnya dengan perkataan, “hai aku” (Badrudin, 2015).

Ittihad merupakan lanjutan yang dialami seorang sufi setelah melalui tahapan fana dan baqa. Dalam tahapan ittihad, seorang sufi bersatu dengan Tuhan, antara yang mencintai dan yang dicintai menyatu baik dari substansinya maupun perbuatannya.

B. Tujuan dan Kedudukan Al-Fana Al-Baqa Al-Ittihad


Tujuan fana dan baqa adalah mencapai persatuan secara rohaniah dan batiniah dengan Tuhan, sehingga yang disadarinya hanya Tuhan dalam dirinya (ittihad).


Kedudukan fana dan baqa adalah merupakan hal, karena hal yang demikian tidak terjadi terus-menerus dan juga karena dilimpahkan oleh Tuhan.


Sedangkan tujuan ittihad sendiri adalah untuk menjadikan seorang sufi bersatu dengan Tuhannya (yang mencintai dan yang dicintai menjadi satu) sehingga salah satu dari mereka dapat memanggil yang satu dengan kata-kata: “Hai aku”.


Adapun kedudukan dari ittihad adalah merupakan lanjutan yang dialami seorang sufi setelah melalui tahapan fana dan baqa. Dalam perkataan lain, ittihad merupakan tingkatan paling atas seorang sufi dalam bertasawuf (usaha mendekatkan diri kepada Allah untuk dicintai oleh Allah).

C. Tokoh yang Mengembangkan Al-Fana


Dalam sejarah tasawuf, Abu Yazid Al-Bustami (w. 874 M/) disebut-sebut sebagai sufi yang pertama kali memperkenalkan paham fana dan baqa. Nama kecilnya adalah Thaifur. Nama beliau sangat istimewa dalam hati kaum sufi seluruhnya. Bermacam-macam pula anggapan orang tentang pendiriannya. Ia pernah mengatakan: “Kalau kamu lihat seseorang sanggup mengerjakan pekerjaan keramat yang besar-besar, walaupun dia sanggup terbang di udara, maka janganlah kamu tertipu, sebelum kamu lihat bagaimana dia mengikuti perintah syariat dan menjauhi batas-batas yang dilarang syariat.


Ketika Abu Yazid telah fana dan mencapai baqa maka dari mulutnya keluarlah kata-kata yang ganjil, yang jika tidak hati-hati memahami akan menimbulkan kesan seolah-olah Abu Yazid mengaku dirinya sebagai Tuhan, padahal yang sesungguhnya ia tetap manusia, yaitu manusia yang mengalami pengalaman batin bersatu dengan Tuhan. Diantara ucapan ganjil yang keluar dari dirinya, misalnya: “Tidak ada Tuhan, melainkan saya. Sembahlah saya, amat sucilah saya, alangkah besarnya kuasaku.” 

Selanjutnya Abu Yazid mengatakan: “Tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku.” dan “Maha suci Aku, Maha suci Aku, Maha besar Aku.”

Selanjutnya diceritakan, seorang lewat di rumah Abu Yazid dan mengetok pintu. Abu Yazid bertanya: “Siapa yang engkau cari?” Jawabnya: “Abu Yazid”. Lalu Abu Yazid mengatakan: “Pergilah”. Di rumah ini tidak ada kecuali Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Tinggi.


Pada lain kali Abu Yazid berkata: “Yang ada dalam baju ini hanyalah Allah.” Ucapan yang keluar dari Abu Yazid itu, bukahlah kata-katanya sendiri tetapi kata-kata itu diucapkannya melalui diri Tuhan dalam ittihad yang dicapainya dengan Tuhan. Dengan demikian sebenarnya Abu Yazid tidak mengaku dirinya sebagai Tuhan.


Bagi orang yang bersikap toleran, ittihad dipandang sebagai penyelewengan (inhiraf), tetapi bagi orang yang keras berpegang pada agama, itu dipandang sebagai kekufuran. Paham ittihad ini selanjutnya dapat mengambil bentuk hulul dan wahdat al-wujud. Dengan demikian untuk mencapai hulul dan wahdatul wujud pun sama dengan al-ittihad, yaitu melalui fana dan baqa.

D. Al-Fana Al-Baqa Al-Ittihad dalam Pandangan Al-quran

Paham fana dan baqa yang ditujukan untuk mencapai ittihad itu dipandang oleh sufi sebagai sejalan dengan konsep liqa al-rabbi (menemui Tuhan). Fana dan baqa merupakan jalan menuju berjumpa dengan Tuhan. Hal ini sejalan dengan firman Allah yang berbunyi: 

((( (((((((( (((((( (((((( ((((((((((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ( ((((( ((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((( (((((   
“Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepadanya”. 

(QS. Al-Kahfi,18:110). 


Paham ittihad ini juga dapat dipahami dari keadaan ketika Nabi Musa ingin melihat Allah. Musa berkata: “Ya Tuhan, bagaimana supaya aku sampai kepada-Mu?” Tuhan berfirman: “TinggAllah dirimu (lenyapkanlah dirimu) baru kamu kemari (bersatu).”

Ayat dan riwayat tersebut memberi petunjuk bahwa Allah SWT telah memberi peluang kepada manusia untuk bersatu dengan Tuhan secara rohaniah atau batiniah, yang caranya antara lain dengan beramal saleh, dan beribadat semata-mata karena Allah, menghilangkan sifat-sifat dan akhlak yang buruk, menghilangkan kesadaran sebagai manusia, meninggalkan dosa dan maksiat, dan kemudian menghias diri dengan sifat-sifat Allah, yang kesemuanya ini tercakup dalam konsep fana dan baqa. Adanya konsep fana dan baqa ini dapat dipahami dari isyarat yang terdapat dalam arti ayat :

(((( (((( ((((((((( ((((( ((((   (((((((((( (((((( ((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((   
 “Semua yang ada di dunia ini akan binasa. Yang tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (QS. Ar-Rahman, 55: 26-27).
BAB 17
AL-HULUL dan WAHDAD AL-WUJUD
A. Al Hulul

1. Pengertian

Secara etimologi, “Hulul” berasal dari kata “Halla yahlul-hululan” yang berarti menempati. Al hulul dapat berarti menempati suatu tempat. Jadi hulul secara bahasa berarti “Tuhan mengambil tempat dalam tubuh manusia tertentu, yang telah lenyap sifat kemanusiaannya melalui fana’ (Mahmud, 1966). Adapun hulul secara istilah Menurut Abu Nasr al Tusi dalam al Luma’ sebagai dikutip Harun Nasution, Hulul adalah paham yang mengatakan bahwa Tuhan memilih tubuh-tubuh manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya setelah kemanusiaan yang ada dalam tubuh itu dilenyapkan.

Paham bahwa Allah dapat mengambil tempat pada diri manusia ini, bertolak dari dasar pemikiran Al Hallaj yang mengatakan bahwa pada diri manusia terdapat dua sifat dasar, yaitu lahut berasal dari perkataan ilah yang berarti Tuhan atau sifat keTuhanan. Sedangkan nasut berasal dari perkataan nas yang berarti manusia atau sifat kemanusiaan. Ini dapat dilihat dari teorinya mengenai kejadian manusia dalam bukunya yang bernama al Thawasin.
Pemikiran Al Hallaj tentang kebersatuan manusia dengan Tuhan yang kemudian mengkristal dalam terma Al Hulul merupakan salah satu bentuk Ittihad. Ittihad yang dimaksud di sini adalah suatu tingkatan dalam tasawuf, ketika seorang sufi merasa dirinya bersatu dengan Tuhan, suatu tingkatan saat yang mencintai dan dicintai telah menjadi satu..
Pemikiran Al Hulul dari Al Hallaj bermula dari pendapatnya yang mengatakan bahwa dalam diri manusia sebenarnya ada sifat-sifat keTuhanan. Untuk dasar pemikiran itu, ia menta’wilkan ayat Al Qur’an yang menyerukan agar malaikat bersujud untuk Adam. Karena yang berhak untuk diberi sujud hanyalah Allah, maka Al Hallaj memahami bahwa dalam diri Adam sebenarnya ada unsur keTuhanan. Ia memuliakan dan mengagungkan Adam. Ia cinta pada Adam, dan pada diri Adam, Allah muncul dalam bentuknya. Dengan demikian pada diri Adam terdapat sifat-sifat yang dipancarkan Tuhan yang berasal dari Tuhan sendiri.

Dengan cara demikian maka manusia mempunyai sifat keTuhanan dalam dirinya. Hal ini dipahami dari Firman Allah yang berbunyi :

(((((( ((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((((( (((((((((((((( ((((((( (((( (((((((((((((( ((((  
“Dan ingatlah ketika Kami berkata kepada malaikat : “Sujudlah kepada Adam”, semuanya sujud kecuali Iblis, yang enggan dan merasa besar. Ia menjadi yang tidak percaya.” (QS. Al Baqarah : 34)

Paham bahwa Allah menjadikan Adam menurut bentuk-Nya, dapat dipahami dari hadits yang berbunyi :

ﻪﺗﺮﻮﺼ  ﻰﻠﻋ ﻡ ﺩﺍ ﻖﻠﺨ ﷲﺍ ﻦﺍ

“Tuhan menciptakan Adam sesuai dengan bentuk-Nya.”

Dengan melihat ayat dan hadits tersebut, al Hallaj berkesimpulan bahwa dalam diri manusia terdapat sifat ketuhanan (lahut) dan dalam diri Tuhan juga terdapat sifat kemanusiaan (nasut). Jika sifat ketuhanan yang ada dalam diri manusia bersatu dengan sifat kemanusiaan yang ada dalam diri Tuhan maka terjadilah Hulul. Untuk sampai ke tahap seperti ini manusia harus terlebih dahulu menghilangkan sifat-sifat kemanusiaanya (al nasut).

Untuk melenyapkan sifat al nasut, seorang hamba harus memperbanyak ibadah. Dengan membersihkan diri melalui ibadah dan berhasil usahanya dalam melenyapkan sifat tersebut, maka yang tinggal dalam dirinya hanya sifat al lahut. Pada saat itulah sifat al nasut Tuhan turun dan masuk ke dalam tubuh seorang sufi, sehingga terjadilah hulul.

2. Kedudukan dan tujuan

Al-Hulul berkedudukan paling tinggi dalam bertasafuw karena untuk melalui ini seseorang yang bertasawuf harus terlebih dahulu melalui beberapa tingkatan atau tahapan sebelumnya yaitu: 

a. Syariat (dengan menjalankan hukum-hukum agama seperti sholat, zakat dan lain-lain)

b. Tarekat, dengan melakukan amalan-amalan seperti wirid, zikir dalam waktu dan hitungan tertentu

c. Hakikat, dimana hakikat dari manusia dan kesejatian hidup akan ditemukan

d. Ma’rifat, kecintaan kepada Allah dengan makna seluas-luasnya. Jika seseorang merasa mengalami wahdatul wujud (al-hulul) dengan tanpa melalui tingkatan-tingkatan sebelumnya maka orang tersebut akan mendapat kesesatan.
Al-Halaj mengambil teori hulul dari kaum basrani yang menyatakan bahwa Allah memilih tubuh nabi Isa, menempati dan menjelma pada diri Isa putra Maryam, nabi Isa menjadi Tuhan, karena nilai kemanusiaannya telah hilang. Hulul Allah pada diri nabi Isa bersifat fundamental dan permanen. Sedangkan hulul Allah pada diri al-Halaj bersifat sementara, melibatkan emosi dam spiritual serta tidak fundamental dan permanen.

Berdasarkan uraian di atas, maka al Hulul dapat dikatakan sebagai suatu tahap di mana manusia dan Tuhan bersatu secara rohaniah. Dalam hal ini, Hulul pada hakikatnya istilah lain dari al Ittihad. Tujuan dari Hulul adalah mencapai persatuan secara batin. Untuk itu Hamka mengatakan, bahwa Al Hulul adalah ketuhanan (lahut) menjelma dalam diri insan (nasut), dan hal ini terjadi pada saat kebatinan orang insan telah suci bersih dalam menempuh jalan hidup kebatinan (Nata,2017).

3. Tokoh Yang Mengembangkan Paham Al- Hulul

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa tokoh yang mengembangkan paham al- Hulul adalah al- Hallaj. Nama yang lengkap adalah Husein bin Mansur al- Hallaj. Ia lahir tahun 244 H (858 M) di negeri Baidha, salah satu kota kecil yang terletak di Persia. Dia tinggal sampai dewasa di Wasith, dekat Baghdad, dan dalam usia 16 tahun dia telah pergi belajar pada seorang Sufi yang terbesar dan terkenal, bernama Sahl bin Abdullah al- Tustur di negeri Ahwaz. Selanjutnya ia berangkat ke Bashrah dan belajar pada seorang Sufi bernama Amr al-Makki, dan pada tahun 264 H. Ia masuk kota Baghdad dan belajar pada al- Junaid yang juga seorang Sufi. Selain itu ia pernah juga menunaikan ibadah haji di Mekkah selama tiga kali. Dengan riwayat hidup yang singkat ini jelas bahwa ia memiliki dasar pengetahuan tentang tasawuf yang cukup kuat dan mendalam. 

Dalam perjalanan hidup selanjutnya ia pernah keluar masuk penjara akibat konflik dengan ulama fiqih. Pandangan-pandangan tasawuf yang agak ganjil sebagaimana akan dikemukakan di bawah ini menyebabkan seorang ulama fiqh bernama Ibn Daud al- Isfahani mengeluarkan fatwah untuk membantah dan memberantas pahamnya. Al- Isfahani dikenal sebagai ulama fiqih penganut mazhab Zahiri, suatu mazhab yang hanya mementingkan zahir nas ayat belaka. Fatwa yang menyesatkan yang dikeluarkan oleh Ibn Daud itu sangat besar pengaruhnya terhadap al-Hallaj, sehingga al-Hallaj ditangkap dan dipenjarakan. Tetapi setelah satu tahun dalam penjara, dia dapat meloloskan diri berkat bantuan sipir penjara.

Dari Baghdad ia melarikan diri ke Sus, suatu wilayah yang terletak di Ahwaz. Setelah bersembunyi empat tahun lama di kota itu, dan tetap tidak mengubah pendiriannya, akhirnya ia ditangkap kembali dan dimasukkan ke penjara selama delapan tahun lamanya. Lamanya di penjara ini tidak menyebabkan ia luntur pendiriannya. Akhirnya pada tahun 309 H (921 M) diadakan persidangan ulama’ di bawah kawasan Kerajaan Bani Abbas, Khalifah Mu’tashim Billah. Dan akhirnya pada tanggal 18 Zulkaidah tahun 309 H (921 M) al-Hallaj dijatuhi hukuman mati. Ia dihukum bunuh, dengan terlebih dahulu dipukul dan dicambuk, lalu disalib, sesudah itu dipotong kedua tangan dan kakinya, dipenggal lehernya dan ditinggalkan tergantung bagian-bagian tubuh itu di pintu depan kota Baghdad, dengan maksud untuk menjadi peringatan bagi ulama’ lainnya yang berbeda pendirian. Arberry lebih lanjut melukiskan pembunuhan al-Hallaj ini sebagai berikut.

“Tatkala dibawa untuk disalib, dan melihat tiang salib serta paku-pakunya, ia menoleh ke arah orang- orang seraya berdoa, yang diakhiri dengan kata-kata: “Dan hamba-hamba-Mu yang bersama-sama membunuhku ini, demi agama-Mu dan memenangkan karunia-Mu, maka ampunilah mereka, ya Tuhan, dan rahmatilah mereka. Kerena sesungguhnya, sekiranya telah Ku-anugerahkan kepada mereka yang telah Kau anugerahkan kepadaku, tentu mereka takkan melakukan yang mereka lakukan. Dan bila kusembunyikan dari diriku yang telah Kau sembunyikan dari mereka, tentu aku takkan menderita begini. Maka Agung Engkau dalam segala yang Kau lakukan, dan Maha Agung Engkau dalam segala yang Kau kehendaki.”

Maslah al-Hallaj dihukum bunuh sudah disepakati bersama, namun bagaimana proses pembunuhannya dengan disalib sebagaimana digambarkan Arberry tersebut di atas, masih perlu dipersoalkan, karena kalau memang demikian betapa kejamnya para penyiksa itu, dan mengapa ia dengan tega melakukan demikian, sebagaimana kaum Bani Israil menyiksa Yesus Kristus (Yudas Iskareot). Yang dapat diterima tampaknya versi pembunuhan yang digambarkan oleh Hamka tersebut di atas.

Mengenai sebab-sebab dibunuhnya al-Hallaj sehingga sampai sekarang masih kontroversial. Jika kebanyakan mengemukakan sebab- ebab dibunuhnya al-Hallaj karena perbedaan paham dangan paham yang dianut ulama’ fiqih yang dilindungi oleh pemerintah, maka hal ini masih juga dipertanyakan. Orang menanyakan jika al-Hallaj dibunuh karena perbedaan paham dengan paham yang dianut oleh ulama’ fiqih, mengapa Sufi yang lainnya sebagaiman Zun al-Nun al-Mishri, Ibn Arabi dan lainnya tidak dibunuh.

Versi lain yang diberikan Harun Nasution, tampaknya perlu dipertimbangkan. Menurutnya, al-Hallaj dituduh punya hubungan dengan gerakan Qaramitah, yaitu satu sekte Syi’ah yang dibentuk oleh Hamdan Ibn Qarmat di akhir abad XI M. Sekte ini mempunyai paham komunis (harta benda dan perempuan terdiri dari kaum petani milik bersama) mengadakan terror, menyerang Mekkah di tahun 930 M merampas hajar aswad yang dikembalikan oleh kaum Fatimi di tahun 951 M dan menentang Bani Abbas, mulai dari abad X sampai abad XI M. Jika yang dituduh ini memang benar adanya, al-Hallaj secara politis dan ideologis memang salah dan patut dihukum, tetapi jika hal ini hanya tuduhan belaka, maka masalahnya jadi lain. Siapakah yang benar diantara mereka, apakah al-Hallaj yang dihukum atau mereka yang menghukum, pengadilan akhiratlah yang kelak mengadili mereka secara bijaksana dan objektif.

Selanjutnya untuk menempatkan al-Hallaj sebagai pembawa paham al-Hulul, dapat dipahami dari beberapa pernyataannya di bawah ini.

مُزِجَتْ رُوْحُكَ فِى رُوْحِى كَمَا تُمْزَجُ الْخَمْرَةُ بِالْمَاءِ لِزُلَالِ فَاِذَا امَسَّكَ شَيْءٌ مَسَّنِى فَاِذًا اَنْتَ اَنَا فِى كُلِّ حَالٍ
“Jiwamu disatukan dengan jiwaku, sebagaimana anggur disatukan dengan air suci. Dan jika ada sesuatu yang menyentuh Engkau, ia menyentuh aku pula, dan ketika itu dalam tiap hal Engkau adalah aku.”

اَنَا مَنْ اَهْوَى وَمَنْ اَهْوَى اَنَا نَحْنُ رُوْحَانِ حَلَلْنَا بَدَنَا فُاِذَا اَبْصَرْتَنِى اَبْصَرْتَهُ وَاِذَا اَبْصَرْتَهُ اَبْصَرْتَنَا
“Aku adalah Dia dan kucintai dan Dia yang kucintai adalah aku. Kami adalah dua jiwa yang bertempat dalam satu tubuh, jika engkau lihat engkau lihat Dia. Dan jika engkau lihat Dia engkau lihat kami.”
Dalam paham al-Hulul yang dikemukakan al-Hallaj tersebut ada dua hal yang dapat dicatat. Pertama, bahwa paham al-Hulul merupakan pengembangan atau bentuk dari paham Mahabbah sebagaimana disebutkan dibawa Rabi’ah al-Adawiyah. Hal ini terlihat adanya kedua kata-kata cinta yang dikemukakan al-Hallaj. Kedua, al-Hullul juga menggambarkan adanya ittihad atau kesatuan rohaniah dengan Tuhan. Namun Harun Nasution membedakan kesatuan rohaniah yang dialami al-Hallaj melalui al-Hulul, dengan kesatuan rohaniah yang dialami Abu Yazid dalam al-ittihad. Dalam persatuan melalui al- Hulul ini, al-Hallaj kelihatanya tak hilang, sebagai halnya dengan diri Abu Yazid dalam ittihad. Dalam ittihad diri Abu Yazid hancur dan yang ada hanya diri Tuhan. Dalam paham al-Hallaj, dirinya tak hancur sebagaimana dari ungkapan syairnya di atas.
Perbedaan antara ittihad al-Bustami dengan hulul al-Hallaj, dalam ittihad yang dilihat satu wujud, tetapi bersatu dalam satu tubuh. Hal ini dapat dipahami dalam syair yang dinyatakan al-Hallaj berikut ini.
اَنَا سِرُّ الْحَقِّ مَا الْحَقُّ اَنَا بَلْ اَنَا حَقٌّ فَفَرِقْ بَيْنَنَا
“Aku adalah rahasia Yang Maha Besar, dan bukanlah Yang Benar itu aku. Aku hanya satu dari yang benar, maka hendaklah antara kami.”
Dengan ungkapan al-Hallaj yang demikian itu, kita dapat menilai, bahwa pada saat al-hallaj mengatakan anna al-haqq sebenarnya bukanlah roh al-Hallaj yang mengungkapkan demikian, tetapi roh Tuhan yang mengambil tempat (hulul) dalam diri al-Hallaj (Nata,2017).
B. Wahdat Al Wujud

1. Pengertian, Tujuan


Wahdatul wujud adalah ungkapan yang terdiri dari dua kata, yaitu Wahdat artinya sendiri, tunggal, atau kesatuan, sedangkan al-wujud artinya ada. Dengan demikian, Wahdatul wujud memiliki arti kesatuan wujud. Kata wahdah selanjutnya digunakan untuk arti yang bermacam-macam. Di kalangan ulama klasik ada yang mengartikan wahdah sebagai sesuatu yang zatnya tidak dapat dibagi-bagi pada bagian yang lebih kecil. Selain itu, al-wahdah digunakan pula oleh para ahli filsafat dan sulfistik sebagai suatu kesatuan antara makhluk dan roh, lahir dan batin, antara alam dan Allah, karena pada hakikatnya alam adalah Qadim dan berasal dari Allah.


Paham wahdatul wujud  merubah sifat nasuf yang ada dalam Hulul menjadi Khalaq ( ﻤﺨﻠﻮﻖ : makhluk) dan sifat Lahut menjadi Haq (ﺤﻕ : Tuhan). Keduanya (Khalaq dan Haq) menjadi suatu aspek, dimana Khalaq sebagai aspek di sebelah luar, dan Haq sebagai aspek sebelum dalam. Kata Khalaq dan Haq merupakan sinonim dari “Al-‘ard” dan “Al-Jauhar” dan juga dari “Al-Zahir” (lahir, dalam) dan ”Al-Batin” (batin, dalam). Aspek ‘Ard dan khalaq mempunyai sifat kemakhlukan, dan Al-Jauhar dan haq mempunyai arti ketuhanan. Sehingga setiap yang berwujud pasti memunyai sifat kemakhlukan dan sifat ketuhanan.


Selanjutnya paham ini juga mengambil pendirian bahwa dari kedua aspek tersebut yang terpenting adalah aspek batin atau Al-Haqq yang merupakan hakikat essensi dan substansi. Sedangkan aspek Al-Khalq, luar dan yang tampak merupakan bayangan yang ada karena aspek yang pertama (Al-Haqq). Paham ini selanjutnya membawa kepada timbulnya paham bahwa antara makhluk dan Tuhan sebenarnya satu kesatuan, dan yang sebenarnya ada adalah wujud Tuhan itu. Paham ini dibangun dari suatu dasar pemikiran bahwa Allah sebagai diterangkan dalam Al-hulul, ingin melihat diri-Nya diluar diri-Nya, dan oleh karena itu dijadikannya alam ini. Dengan demikian alam ini merupakan cermin Allah. Paham ini juga mengatakan seperti bahwa yang ada di alam ini terlihat banyak, namun pada dasarnya hanya satu. Hal ini sama halnya jika seseorang bercermin dalam beberapa kaca. Ia melihat dirinya terlihat banyak, namun sebenarnya hanya satu. Dalam Fushush Al-Hikam sebagai dijelaskan oleh Al-Qashimi dan dikutip oleh Harun Nasution, pandangan wahdatul wujud ini terlihat dalam ungkapan hadist:

ﻮﻤﺎﺍﻠﻮﺠﻪﺍﻻﻮﺍﺤﺪﻏﻴﺮﺍﻨﻪﺍﺬﺍﺍﻨﺖﺍﻋﺪﺪﺖﺍﻠﻤﺮﺍﺒﺎﺘﻌﺪﺪﺍ

“wajah sebenarnya satu, tetapi jika engkau perbanyak cermin ia menjadi banyak”

Sebagai pokok persoalan wahdatul wujud adalah yang sebenarnya berhak mempunyai wujud hanyalah satu, yaitu Tuhan. Dan wujud dari selain Tuhan hanyalah wujud bayangan-Nya. Pemikiran filasafat demikian berkembang dan membias pada konsep insan kamil atau manusia sempurna. Yang dimaksud manusia sempurna menurut Abdul Karim Al-Jili (w.1428 M) adalah manusia cerminan Tuhan atau yang sempurna dalam hidupnya. Seseorang dianggap sempurna dalam hidupnya apabila memenuhi kriteria-kriteria tertentu.


Paham Wahdatul Wujud mengisyaratkan bahwa pada manusia ada unsur lahir dan batin, dan pada Tuhan pun ada unsur lahir dan batin. Unsur lahir manusia adalah wujud fisiknya yang tampak, sedangkan unsur batinnya adalah roh atau jiwanya yang tidak tampak yang hal ini merupakan pancaran, bayangan atau ‘photo copy’ Tuhan. Selanjutnya unsur lahir pada Tuhan adalah sifat-sifat ketuhannya yang tampak di alam ini, dan unsur batinnya adalah dzat Tuhan. Dalam wahdatul wujud ini yang terjadi adalah bersatunya wujud batin manusia dengan wujud lahir Tuhan, atau bersatunya unsur lahut yang ada pada manusia dengan unsur nasut yang ada pada Tuhan sebagaimana dikemukakan dalam paham hulul. Dengan cara demikian maka paham wahdatul wujud ini tidak mengganggu dzat Tuhan, dan dengan demikian tidak akan membawa keluar dari Islam.


Dalam Al-Qur’an diterangkan bahwa Tuhan memiliki unsur zahir dan batin sebagaimana dikemukakan paham wahdatul wujud itu, dalam ayat yang berbunyi :

(((( (((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((( (((   
“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-Hadid, 57 : 3).

Dapat dipahami bahwa manusia sebagai makhluk yang butuh dan fakir, sedangkan Tuhan Maha Kaya. Paham yang demikian sesuai pula dengan isyarat ayat yang berbunyi :

( ((((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((((((( ((((( (((( ( (((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((   
“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.” (QS. Fathir, 35 :15)

Dalam Al-Qur’an kata al-awwal pada surat al-Hadid ayat 3 di atas diartikan yang telah ada sebelum segala sesuatu ada, dan al-akhir ialah yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah. “Yang Zahir” juga artinya yang nyata adanya karena banyak bukti-buktinya dan “Yang Batin" ialah yang tak dapat digambarkan hakikat Zat-Nya oleh akal. Namun dalam pandangan sufi bahwa yang dimaksud dengan yang zahir adalah sifat-sifat Allah yang tampak, sedangkan yang batin adalah dzat-Nya. Manusia dianggap mempunyai kedua unsur tersebut karena manusia berasal dari pancaran Tuhan, sehingga antara manusia dengan Tuhan pada hakikatnya satu wujud.

2. Tokoh yang mengembangkan paham wahdatul wujud

Ibnu Arabi lahir di kota Murcia, Spanyol pada tahun 1165. Ibnu Arabi belajar di Seville, kemudian setelah selesai pindah ke Ruris. Disana ia mengikuti dan memperdalam aliran sufi. Negeri-negeri yang pernah ia kunjungi antara lain Mesir, Syiria, Iraq, Turki, dan akhirnya ia menetap di Damaskus. Disana ia meninggal dunia pada tahun 1240 M. Diantara karya beliau yang terkenal adalah buku dalam bidang tasawuf yang berjudul “Futuhat Al-Makkah” (pengetahuan-pengetahuan yang dibukukan di Mekkah) dengan tersusun sebanyak 12 jilid. Buku terkenal lainnya berjudul “Futuh Al-Hikmah” (Permata-permata hikmat).

Menurut Hamka, Ibnu Arabi dapat disebut sebagai orang yang telah sampai pada puncak wahdatul wujud. Dia telah menegakkan pahamnya dengan berdasarkan renung pikir dan filsafat dan zauq tasawuf. Ia menyajikan ajaran tasawufnya dengan bacaan yang agak berbelit-belit dengan tujuan untuk menghindari tuduhan, fitnah, dan ancaman kaum awam sebagai mana dialami Al-Hallaj. Baginya, wujud itu hanya satu. Dalam Futuhat Al-Makkah, Ibnu Arabi berkata:

”Wahai yang Menjadikan segala sesuatu pada dirinya Engkau bagi apa yang Engkau jadikan, mengumpulkan apa yang Engkau jadikan, barang yang tak berhenti adanya pada Engkau Maka engkaulah yang sempit dan lapang.”
Pada bagian lain kitabnya itu, Ibn ‘Arabi mengatakan bahwa wujud alam ini adalah ‘ain wujud Allah. Allah itu hakikat alam. Tidak ada disana perbedaan diantara wujud yang qadim yang disebut khaliq dengan wujud yang baru yang disebut  makhluk. Tidak ada perbedaan antara ‘abid (manusia yang menyembah) dengan ma’bud (Tuhan yang disembah) perbedaan itu hanya rupa yang ragam, sedangkan esensi dan hakikatnya sama. Pada bagian syairnya yang lain, ibn arabi mengatakan :

Hamba adalah Tuhan, dan Tuhan adalah hamba
Demi syu’urk, siapakah yang mukallaf
Kalau engkau katakan
Hamba, padahal dia Tuhan
Atau engkau kata Tuhan, yang mana yang di perintah?
Selanjutnya memang Ibn arabi mengatakan, kalau sekiranya antara khaliq dan mahkluk itu sama wujudnya, mengapa kelihatan dua? Ibn arabi menjawab: “sebabnya ialah karena manusia tidak memandangnya dari wajah yang satu. Mereka memandang kepada keduanya dengan pandangan, bahwa wajah pertama ialah halq dan wajah kedua khaliq tetapi kalau dipandang dalam ‘ain yang satu dan wajah yang satu, atau dia adalah wajah yang dua dari hakikat yang satu, tentulah manusia akan mendekati hakikat Zat Yang Esa, yang tiada terbilang dan tidak terpisah”.

BAB 18
SEJARAH PERKEMBANGAN TAREKAT DI INDONESIA
A. Pengertian Tarekat

Tarekat berasal dari bahasa arab tariqoh, jamaknya tara’iq secara etimologi, tareqat berarti jalan, cara, metode, sistem. Dengan kata lain tarekat adalah perjalanan seorang salik (pengikut tarekat) menuju Tuhan dengan cara mensucikan diri atau perjalanan yang harus ditempuh oleh seseorang untuk mendekatkan diri sedekat mugkin kepada Allah. Asy-Syekh muhammad amin Al-Kurdiy mengemukakan tiga macam definisi yang berturut-turut:

“Tarekat adalah pengamalan syariat, melaksanakan beban ibadah dengan tekun dan menjauhkan diri dari (sikap) mempermudah (ibadah), yang sebenarnya memang tidak boleh dipermudah.”

“Tarekat adalah menjauhi larangan dan melakukan perintah Tuhan sesuai dengan kesanggupan, baik larangan dan perintah yang nyata maupun tidak(batin).”

Istilah tarekat diambil dari bahasa Arab thariqah yang berarti jalan atau metode. Dalam terminologi sufistik, tarekat adalah jalan atau metode khusus untuk mencapai tujuan  spiritual. (Thohir,2002)
Secara terminologis, menurut Mircea Aliade, kata thariqah digunakan dalam dunia tasawuf sebagai jalan yang harus ditempuh seorang sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah. Atau, metode psikologis-moral dalam membimbing seseorang untuk mengenali Tuhannya. Sedangkan J.S. Trimingham menyatakan bahwa tarekat adalah “a practical method (other terms were madhhab, ri’ayah and suluk) to guide a seeker by tracing a way of thought, feeling and action, leading a succession of stages (maqamat, an integral association with psycological experience called ‘states,’ ahwal) to experience of Divine Reality (haqiqa)” – “metode praktis (bentuk-bentuk lainnya, mazhab, ri’ayah dan suluk) untuk membimbing murid dengan menggunakan pikiran, perasaan dan tindakan melalui tingkatan-tingkatan (maqamat, kesatuan yang utuh dari pengalaman jiwa yang disebut ‘states,’ ahwal) secara beruntun untuk merasakan hakikat Tuhan.”

Adapun “tarekat” menurut istilah ulama Tasawuf:

1.      Jalan kepada Allah dengan mengamalkan ilmu Tauhid, Fikih dan Tasawuf.

2.      Cara atau kaifiat mengerjakan sesuatu amalan untuk mencapai suatu tujuan (Fuad, 2005).
Berdasarkan beberapa definisi yang tersebut di atas, jelaslah bahwa tarekat adalah suatu jalan atau cara untuk mendekatkan diri kepada Allah, dengan mengamalkan ilmu Tauhid, Fikih dan Tasawuf.

Tarekat juga berarti organisasi yang tumbuh seputar metode sufi yang khas. Pada masa permulaan, setiap guru sufi dikelilingi oleh lingkaran murid mereka dan beberapa murid ini kelak akan menjadi guru pula. Boleh dikatakan bahwa tarekat itu mensistematiskan ajaran dan metode-metode tasawuf. Guru tarekat yang sama mengajarkan metode yang sama, zikir yang sama, muraqabah yang sama. Seorang pengikut tarekat akan memperoleh kemajuan melalui sederet amalan-amalan berdasarkan tingkat yang dilalui oleh semua pengikut tarekat yang sama. Dari pengikut biasa (mansub) menjadi murid selanjutnya pembantu Syaikh (khalifah-nya) dan akhirnya menjadi guru yang mandiri (mursyid) (Mulyati,2005). 
Namun, dalam perkembangannya pengertian tarekat mengalami perluasan, tarekat bukan hanya suatu jalan yang dilalui oleh para sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah tetapi tarekat menjadi suatu organisasi yang melembaga dikalangan para pengikut tarekat tersebut. Tarekat yang sudah menjadi sesuatu yang lembaga dipimpin oleh seorang syekh yang mengajarkan tentang tata cara melakukan ibadah yang terdapat dalam tarekat tersebut. Pada intinya tarekat itu lebih terstruktur daripada tasawuf.

Apabila dihubungkan antara tasawuf dan tarekat, hubungan yang ada di dalamnya adalah tasawuf merupakan usaha mendekatkan diri kepada Allah SWT dan tarekat merupakan jalan yang ditempuh seseorang dalam usahanya mendekatkan diri kepada Allah SWT.

1. Sejarah Timbulnya Tarekat

Peralihan tasawuf yang bersifat personal pada tarekat yang bersifat lembaga tidak terlepas dari perkembangan dan perluasan tasawuf, perluasan tarekat biasanya berlangsung sebagai berikut: murid yang didampingi oleh syekh berhasil mencapai tingkat tertinggi, memperoleh ijazah (suatu pengakuan boleh menjadi guru tarekat) dari syekh tersebut. 

Harun nasution menyatakan bahwa setelah Al-ghazali menghalalkan tasawuf yang sebelumnya dikatakan sesat, tasawuf berkembang di dunia Islam, tetapi perkembanganya melalui tarekat, tarekat adalah organisasi untuk melestarikan ajaran-ajaran tasawuf gurunya sehingga timbulah tarekat. (Rosihon,2010)
2. Pengaruh Taekat Di Dunia Islam
Tarekat mempengaruhi dunia Islam sejak abad ke 13, kedudukan tarekat pada saat itu seperti parpol (partai politik) bahkan tentara juga menjadi anggota tarekat. Disamping itu tarekat umumnya hanya berorientasi akhirat, tidak mementingkan dunia, tarekat menganjurkan banyak beribadah dan jangan mengikuti dunia karena, “Dunia ini adaalah bangkai, yang mengejar dunia adalah anjing”. Ajaran ini “Tampaknya” menyeleweng umat Islam dari jalan yang harus ditempuhnya, demikian juga sifat tawakal, menunggu apa saja yang akan datang, qadha dan qadhar yang sejalan dengan paham Asy’ariyah’ para pembaharu dalam dunia Islam melihat bahwa tarekat bukan mencemarkan paham tauhid. Akan tetapi akhir-akhir ini perhatian pada tasawuf timbul kembali karena dipengaruhi oleh paham materialisme, orang-orang barat melihat bahwa materialisme memerlukan sesuatu yang bersifat rohani, yang bersifat immateri sehingga banyak orang yang kembali memperhatikan tasawuf  (Nata,2017)
Pada awalnya, tarekat itu merupakan bentuk praktik ibadah yang diajarkan secara khusus kepada orang tertentu. Misalnya, Rasulullah mengajarkan wirid atau zikir yang perlu diamalkan oleh Ali ibn Abi Thalib. Atau, Nabi SAW memerintahkan kepada sahabat A untuk banyak mengulang-ulang kalimat tahlil dan tahmid. Pada sahabat B, Muhammad memerintahkan untuk banyak membaca ayat tertentu dari surat dalam Alquran. Ajaran-ajaran khusus Rasulullah itu disampaikan sesuai dengan kebutuhan penerimanya, terutama berkaitan dengan faktor psikologis.

Pada abad pertama Hijriyah mulai ada perbincangan tentang teologi, dilanjutkan mulai ada formulasi syariah. Abad kedua Hijriyah mulai muncul tasawuf. Tasawuf terus berkembang dan meluas dan mulai terkena pengaruh luar. Salah satu pengaruh luar adalah filsafat, baik filsafat Yunani, India, maupun Persia. Muncullah sesudah abad ke-2 Hijriyah golongan sufi yang mengamalkan amalan-amalan dengan tujuan kesucian jiwa untuk taqarrub kepada Allah. Para sufi kemudian membedakan pengertian-pengertian syariat, tahriqat, haqiqat, dan makrifat. Menurut mereka syariah itu untuk memperbaiki amalan-amalan lahir, thariqat untuk memperbaiki amalan-amalan batin (hati), haqiqat untuk mengamalkan segala rahasia yang gaib, sedangkan makrifat adalah tujuan akhir yaitu mengenal hakikat Allah baik zat, sifat maupun perbuatanNya. Orang yang telah sampai ke tingkat makrifat dinamakan wali. Kemampuan luar biasa yang dimilikinya disebut karamat atau supranatural, sehingga dapat terjadi pada dirinya hal-hal yang luar biasa yang tidak terjangkau oleh akal, baik di masa hidup maupun sudah meninggal. Syaikh Abdul Qadir Jaelani (471-561/1078-1168) menurut pandangan sufi adalah wali tertinggi disebut quthub al-auliya (wali quthub).

Pada abad ke-5 Hijriyah atau 13 Masehi barulah muncul tarekat sebagai kelanjutan kegiatan kaum sufi sebelumnya. Hal ini ditandai dengan setiap silsilah tarekat selalu dihubungkan dengan nama pendiri atau tokoh-tokoh sufi yang lahir pada abad itu. Setiap tarekat mempunyai syaikh, kaifiyah zikir dan upacara ritual masing-masing. Biasanya syaikh atau mursyid mengajar murid-muridnya di asrama latihan rohani yang dinamakan suluk atau ribath.
Pada perkembangannya, kata tarekat mengalami pergeseran makna. Jika pada awalnya tarekat berarti jalan yang ditempuh oleh seorang sufi dalam mendekatkan diri kepada Allah maka pada tahap selanjutnya istilah tarekat digunakan untuk menunjuk pada suatu metode psikologi yang dilakukan oleh guru tasawuf (mursyid) kepada muridnya untuk mengenal Tuhan secara mendalam. Dari sinilah terbentuk suatu tarekat, dalam pengertian “jalan menuju Tuhan di bawah bimbingan seorang guru”. Setelah suatu tarekat memiliki anggota yang cukup banyak maka tarekat tersebut kemudian dilembagakan dan menjadi sebuah organisasi tarekat. Pada tahap ini, tarekat dimaknai sebagai “organisasi sejumlah orang yang berusaha mengikuti kehidupan tasawuf”.

Dengan demikian, di dunia Islam dikenal beberapa tarekat besar, seperti Tarekat Qadiriyah, Naqsabandiyah, Syathariyah, Sammaniyah, Khalwatiyah, Tijaniyah, Idrisiyah, dan Rifaiyah (Huda, 2008)
Dilihat dari ajaran ortodoks Islam, ada tarekat yang dipandang sah (mu’tabarah) dan ada pula tarekat yang dianggap tidak sah (ghair mu’tabarah). Penjelasan dari keduanya yaitu: “Suatu tarekat dianggap sah (mu’tabarah) jika memiliki mata rantai (silsilah) yang mutawatir sehingga amalan dalam tarekat tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara syari’at. Sebaliknya, jika suatu tarekat tidak memiliki mata rantai (silsilah) yang mutawatir sehingga ajaran tarekat tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan secara syari’at maka ia dianggap tidak memiliki dasar keabsahan dan oleh karenanya disebut tarekat yang tidak sah (ghair al-mu’tabarah).”

B. Tujuan Tarekat

Secara umum tujuan tarekat ialah mempertebal hati pengikut-pengikutnya sedemikian rupa, sehingga tidak ada yang dirasa indah dan dicintai kecuali keindahan dan kecintaan kepada Allah, dan kecintaan tersebut dapat melupakan dirinya sendiri dan dunia ini seluruhnya. Beberapa pakar teologi merinci tujuan tarekat antara lain: Dengan melihat sisi pengamalan, tujuan tarekat berarti mengadakan latihan (riyadhah) dan berjuang melawan nafsu (mujahadah), membersihkan berdiri dari sifat-sifat yang tercela dan diisi dengan sifat-sifat yang terpuji dengan melalui perbaikan budi dalam berbagai segi. Dari sisi tadzakkur, tujuan tarekat mewujudkan rasa ingat kepada Allah Dzat Yang Maha Besar dan Maha Kuasa atas segalanya dengan melalui jalan mengamalkan wirid dan zikir yang dibarengi dengan tafakur secara terus menerus. Munculnya rasa takut kepada Allah sehingga timbul pula dalam diri seseorang itu usaha untuk menghindarkan diri dari segala macam pengaruh duniawi yang dapat menyebabkan lupa kepada Allah.
Tujuan tarekat terakhir, mencapai tingkat ma’rifat, hal ini apabila semua amalnya didasari akan keikhlasan dan ketaatan kepada Allah, sehingga akan dapat diketahui segala rahasia dibalik tabir cahaya Allah dan Rasul-Nya secara terang benderang. Tujuan tarekat tersebut akan dapat dicapai oleh setiap orang yang mengamalkan tarekat. Jelasnya ia dapat mengerjakan syari’at Allah dan Rasul-Nya dengan melalui jalan atau sistem yang mengantarkan tercapainya tujuan hakikat yang sebenarnya sesuai dengan yang dikehendaki oleh syari’at itu sendiri.
Sedangkan fungsi tarekat, merupakan semacam keluarga besar, dan semua anggotanya menganggap diri mereka bersaudara satu sama lain. Tarekat dapat juga bermuatan politik, hal ini dikarenakan banyaknya pengikut atau anggota-anggotanya, sehingga pimpinan (guru atau syekh) memiliki pengaruh yang kuat bagi anggotanya (Mufid, 2006).
C. Unsur-Unsur Terbentuknya Tarekat

Dalam tarekat, setidaknya ada lima unsur penting yang menjadi dasar terbentuknya sebuah tarekat. Kelima hal tersebut adalah:

1.      Mursyid
Mursyid adalah dianggap telah mencapai tahap mukasyafah, telah terbuka tabir antara dirinya dan Tuhan. Mursyid atau guru atau master atau pir bertugas menemani dan membimbing para penempuh jalan spiritual untuk mendekati Allah, seperti yang terjadi pada diri sang guru. Guru spiritual itu kadang disebut dengan istilah thayr al-quds (burung suci) atau Khidir. Dalam tarekat, bimbingan guru yang telah mengalami perjalanan rohani secara pribadi dan mengetahui prosedur-prosedur setiap mikraj rohani adalah sangat penting.
2.      Baiat
Baiat atau talqin adalah janji setia seorang murid kepada gurunya, bahwa ia akan mengikuti apa pun yang diperintahkan oleh sang guru, tanpa “reserve”.

3.      Silsilah
Silsilah tarekat adalah “nisbah”, hubungan guru terdahulu sambung-menyambung antara satu sama lain sampai kepada Nabi. Hal ini harus ada sebab bimbingan keruhanian yang diambil dari guru-guru itu harus benar-benar berasal dari Nabi. Kalau tidak demikian halnya berarti tarekat itu terputus dan palsu, bukan warisan dari Nabi.

4.      Murid
Murid atau kadang disebut salik adalah orang yang sedang mencari bimbingan perjalanannya menuju Allah. Dalam pandangan pengikut tarekat, seorang yang melakukan perjalanan rohani menuju Tuhan tanpa bimbingan guru yang berpengalaman melewati berbagai tahap (maqamat) dan mampu mengatasi keadaan jiwa (hal) dalam perjalanan spiritualnya, maka orang tersebut mudah tersesat.

5.      Ajaran

Ajaran adalah praktik-praktik dan ilmu-ilmu tertentu yang diajarkan dalam sebuah tarekat. Biasanya, masing-masing tarekat memiliki kekhasan ajaran dan metode khusus dalam mendekati Tuhan. Guru-guru tarekat yang sama mengajarkan metode yang sama kepada murid-muridnya. (Burhani,2002)
D. Perkembangan tarekat di Indonesia
Berbicara tentang tarekat di Indonesia tentu tidak akan bisa lepas dari agama Islam berasal. Islam berasal dari jazirah Arab dibawa oleh Rasulullah, kemudian diteruskan masa Khulafa ar-Rasyidin ini mengalami perkembangan yang pesat. Penyebarluasan Islam ini bergerak ke seluruh penjuru dunia. Islam datang membawa rahmat bagi seluruh umat manusia.

Dari sekian banyak aliran tarikat tersebut terdapat sekurang-kurangnya tujuh aliran tarikat yang berkembang di Indonesia yaitu tarikat Qadariyah, Rifaiyah, Naqsybandiyah, Sammaniyah, Khalwatiyah, Al- hadad, dan tarikat Khalidiyah.

1. Tarikat Qadariyah didirikan oleh syaikh Abdul Qadir Jaelani, (1077-1166) yang sering disebut juga al-jilih. Tarekat ini banyak tersebar di dunia Timur, Tiongkok sampai ke pulau Jawa. Pengaruh tarikat ini cukup banyak meresap di hati masyarakat yang dituturkan lewat bacaan manaqibah pada acara tertentu. Naskah asli manaqib ditulis dalam bahasa arab berisi riwayat hidup dan pengalaman sufi Abdul Qadir Jaelani sebanyak empat puluh episode. Manaqib ini dibaca dengan tujuan agar mendapatkan berkah dengan sebab keramatnya.

2. Tarekat Rifaiyah didirikan oleh syaik rifai, nama lengkapnya adalah Ahmad bin Ali bin Abbas. Meninggal di Umm Abidah pada tanggal 22 jumadil awal tahun 578 H. Bertepatan pada tanggal 23 tahun 1106 M  dan ada pula yang mengatakan bahwa ia meninggal pada bulan rajab tahun 512 H. Bertepatan dengan bulan November tahun 1118 M di Qaryah Hasan. Tarekat ini banyak tersebar di daerah Aceh, Jawa, Sumatera Barat, Sulawesi, dan daerah-daerah lainnya.

Ciri tarekat ini adalah menggunakan tabuhan rabana dalam wiridnya yang diikuti dengan tarian dan  permainan debus, yaitu menaikan diri dengan sepotong senjata berkembang pula di daerah zikir-zikir tertentu permainan debus ini berkembang pula di daerah Sunda, khusunya Banten-Jawa Barat.

3. Tarekat Naqsabandiyah didirikan oleh Muhammad Bahauddin An-NaqsabandiAl-Awisi Al-Bukhari [w. 1389M] di Turkistan. Tarekat ini mempunyai dampak dan pengaruh sangat besar kepada masyarakat muslim di berbagai wilayah yang berbeda- beda. Tarekat ini pertama kali berdiri di Asia Tengah, kemudian meluas ke Turki, Suriah, Afganistan, dan India. Ciri menonjol Tarekat Naksabandiyah adalah : Pertama, mengikuti syariat secara ketat, keseriusan dalam beribadah yang menyebabkan penolakan terhadap musik dan tari, dan lebih menyukai berzikir dalam hati. Kedua, upaya yang serius dalam memengaruhi kehidupan dan pemikiran golongan penguasa serta mendekati negara pada agama.

4. Tarekat Samaniyah ini didirikan oleh Muhammad bin Abd Al-Karim Al-Madani Asy-Syafi As- Samman [1130-1189/1718-1775]. Hal menarik dari tarekat ini yang menjadi ciri khasnya adalah corak wahdat al-wu jud yang dianut dan syathahat yang terucap olehnya tidak bertentangan dengan syariat.

Ciri-cirinya ini zikirnya dengan suara keras dan melengking khususnya ketika mengucapkan lafaz la ilaha illa Allah. Ini terkenal juga dengan ratib saman yang hanya mempergunakan perkataan ”hu” yang artinya dia Allah. Syaikh saman ini juga menajarkan agar memperbanyak shalat dan zikir, kasih pada fakir miskin, jangan mencintai dunia hingga menukar akal basyariyah dengan akal robaniyah, beriman hanya kepada Allah dengan tulus ikhlas.

5. Tarekat Khalwatiyah didirikan oleh Zahiruddin (w.1397m) di Khurasan dan merupakan cabang dari tarekat suhrawardi yang didirikan oleh Abdulah Qadir Suhrawardi yang meninggal tahun 1167 M. Tarekat khalwatiyah ini mula-mula tersiar di Banten oleh Syaikh Yusuf al-khalwati al-makasari pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa. Tarekat ini banyak pengikutnya di Indonesia dimungkinkan karena  suluk dari tarikat ini sangat sederhana dalam melaksanakannya.

6. Tarikat Al-haddad didirikan oleh Sayyid Abdullah bin Alwi bin Muhammad al-haddad. Ia lahir di Tarim sebuah kota yang terletak di Hadramaut pada malam senin, 5 Safar tahun 1044 H. Ia pencipta ratib haddad dan dianggap sebagai salah orang wali qutub, dan arifin dalam ilmu tasawuf. Ia banyak mengarang kitab-kitab dalam ilmu tasawuf diantaranya kitab yang berjudul Nashaihud Diniyah (nasihat- nasihat agama), dan Al-muawanah fi suluk thariq akhirah (panduan mencapai hidup di akhirat). Tarekat haddad dikenal di Hadramaut, Indonesia, India, Hijaz, Afrika Timur, dan lain-lainnya.

7. Tarikat khalidiyah adalah salah satu cabang dari tarikat naqsyabandiyah di Turki, yang berdiri abad XIX. Pokok-pokok tarikat khalidiyah dibangun oleh Syaikh Sulaiman Zuhdi al-khalidi. Tarekat ini berisi tentang adab dan zikir tawassul dalam tarikat, adab suluk tentang saik dan maqamnya tentang ribath dan beberapa fatwa pendek dari syaikh. Tarekat ini berkembang di Indonesia.
8. Pelaksanaan tarikat itu diantaranya melalui: 

a. Zikir, yaitu ingatan yang terus menerus kepada Allah dalam hati serta menyebutkan dengan namanya lisan. Zikir berfungsi sebagai alat kontrol bagi hati dan perbuatan agar jangan sampai menyimpang dari garis yang sudah ditetapkan Allah. Oleh sebagian ada juga yang membedakan sebagai zikir lisan (lisan), zikir qalbu (hati), dan zikir sirr (rahasia).  

b. Ratib, yaitu mengucap لاله  إلى اللهdengan gaya, gerak dan irama tertentu. 
c. Muzik, yaitu dalam membacakan wirid-wirid dan syair-syair tertentu diiringi dengan bunyi-bunyian, seperti memukul rebana. 
d. Menari, yaitu gerak yang dilakukan mengiringi wirid-wirid dan bacaan-bacaan tertentu untuk menimbulkan sesuatu kekhidmatan. 
e. Bernafas, yaitu mengatur cara bernafas pada waktu melakukan zikir yang tertentu. 

Secara umum dasar-dasar dari semua tarikat dapat disimpulkan dalam lima hal: 
1. Menuntut ilmu untuk menegakkan perintah. 
2. Cinta kepada syekh dan persaudaraan untuk dapat mendapatkan penglihatan yang tajam.

3. Meninggalkan rukhsah dan takwil untuk memelihara keutamaan. 
4. Mengisi waktu dengan wirid-wirid untuk selalu menghadirkan Tuhan dalam hati. 
5. Mencurigai diri dari segala sesuatu agar dapat keluar dari hawa nafsu (Nata,2017)
E. PENGARUH TAREKAT DI DUNIA ISLAM
Selain memperkenalkan suatu bentuk monastisisme dan ritual, para sufi juga memberikan kontribusi lain pada Islam. Merekalah yang menyebarkan penggunaan tasbih (subhah) di kalangan umat Islam. Saat ini, hanya golongan Wahabi Puritan yang melarang penggunaan tasbih karena menganggapnya bid’ah. Tasbih yang berasal dari Hindu, digunakan oleh para sufi untuk berzikir. Sufi kondang al-Junaidi (w.910) dari Bagdad menggunakannya sebagai media untuk mencapai tahapan eksotis. Ketika seorang mengkritiknya karena menggunakan perangkat bid’ah sedangkan ia dikenal dengan kesuciannya, Junaidi menjawab, “Aku tidak akan menyingkirkan jalan yang telah mengantarkanku kepada Tuhan”

Lebih daripada itu, para sufi membangun dan mempopulerkan tradisi kultus pada orang suci, melalui silsilah tarekatnya ia  melakukan tawajjuh, yang berarti perjumpaan, dimana seseorang membuka hatinya kepada syaikh/mursyidnya dan membayangkan hatinya disirami berkah sang syaikh, sang syaikh membawa hati tersebut kehadapan nabi Muhammad SAW. Hal ini dapat berlangsung sewaktu terjadi pertemuan pribadi   antara murid-mursyid pada saat bai’at dalam pertemuan pertama. Dalam pelaksanaan amalan-amalan berikutnya tehnik rabithah mursyid, “mengadakan hubungan batin dengan sang pembimbing” sebagai pendahuluan zikir. Mereka membangun tradisi itu dengan alasan bahwa di dalam Al-qur’an tidak terdapat larangan untuk mengagungkan orang suci. Karena tidak ada hukum formal dalam Islam yang mengatur tentang hal itu, pengakuan-pengakuan umum terhadap seseorang biasanya didasarkan atas keistimewaan-keistimewaan (karamat) yang ditampilkan oleh seorang wali, kekasih Tuhan. Ketika sampai pada pertanyaan tentang tingkatan “para wali Allah”, para sufi besar mengusung prinsip kesamaan mutlaq antara laki-laki dan perempuan. Mereka misalnya, menempatkan rabi’ah al-Adawiyah (717-801) dari Bashrah, seorang mistikus wanita yang memiliki kehidupan mulia. Sejak saat itu Rabi’ah menjadi orang suci utama dalam hagiologi Sunni. 

Organisasi tarekat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap dunia Islam. Sesudah khalifah Abbasiyah runtuh oleh bangsa Mongol tahun 1258 M. Tugas memelihara kesatuan Islam dan menyiarkan Islam ketempat-tempat yang jauh beralih ketangan kaum sufi, termasuk ke Indonesia. Ketika berdiri Daulah Islamiyah, peranan tarekat (Bahtesyi) sangat besar pada bidang politik maupun militer. Demikian juga di Afrika Utara, sebagaimana di ungkap dimuka, peranan tarekat Sanusiyah sangat besar terutama di negeri Aljazair dan Tunisia, sedangkan di Sudan Tarekat syadliliyah juga sangat berpengaruh.

Para sejarawan mengemukakan bahwa karena faktor tasawuf dan tarekatlah Islamisasi Asia tenggara, termasuk Indonesia, dapat berlangsung dengan damai. Ajaran kosmologis dan metafisis tasawuf  Ibnu ‘Arabi dapat dengan mudah dipadukan dengan ide-ide sufistik India dan ide-ide sufistik pribumi yang dianut masyarakat setempat. Konsep Insan Kamil sangat potensial sebagai legitimasi religius bagi para raja, bahkan sampai sekarang Islam Indonesia masih diliputi sifat sufistik dan kegemaran kepada hal-hal yang mengandung keramat. Diantara naskah-naskah Islam paling tua dari Jawa dan Sumatera yang masih ada sampai sekarang terdapat risalah-risalah tasawuf dan cerita-cerita keajaiban yang berasal dari Persia dan India. Di dalam tulisan-tulisan Jawa masa belakangan kita temukan adanya ajaran tasawuf yang lebih kental, sedangkan perihal tarekat mendapat banyak pengikut sekitar abad ke 18 dan 19 Masehi. 

Khusus di Indonesia, pengembangan Islam sebagian besar adalah atas usaha kaum sufi  sehingga tidak heran jika pada waktu itu pemimpin-pemimpin spiritual Islam di Indonesia bukanlah ahli syariah melainkan syaikh tarekat. Memang Islamisasi Indonesia tidak terdokumentasikan dengan baik, sehingga banyak spekulasi para ilmuwan yang menimbulkan perdebatan yang belum selesei. Karena luasnya wilayah Indonesia tidak mungkin Islamisasi menurut pola yang seragam. Ada yang melalui perdagangan, atau aliansi politik antar pedagang dengan putri bangsawan, atau mungkin juga melalui penaklukan. Namun secara umum proses tersebut berlangsung secara damai melalui peranan tasawuf dan tarekat.

F. Hubungan Tarekat Dengan Tasawuf

Dalam ilmu tasawuf  istilah tarekat tidak saja ditunjukkan pada aturan dan cara-cara tertentu yang digunakan oeh seorang syekh tarekat dan bukan pula terhadap kelompok yang menjadi pengikut salah seorang syekh tarekat, akan tetapi meliputi meliputi segala aspek ajaran yang ada di dalam agama Islam seperti: sholat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya yang semua itu merupakan jalan atau cara mendekatkan diri kepada Allah.

Maka hubungan tarekat dan tasawuf yakni usaha seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah sedekat mungkin, melalui penyesuaian rohani dan memperbanyak ibadah, usaha ini biasanya dilakukan dibawah bimbingan seorang guru atau syekh, usaha tersebut merupakan hakikat tarekat yang sebenarnya. Jadi tasawuf adalah usaha mendekatkan diri kepada Allah, dan tarekat adalah cara dan jalan yang ditempuh seseorang dalam usahanya mendekatkan diri kepada Allah, dapat diartikan bahwa tarekat merupakan cabang atau aliran dalam paham tasawuf (Rosihon, 2010).
DAFTAR PUSTAKA
A. Rivay Siregar, Tasawuf dari sufisme lasik ke neo sufisme, (Jakarta:rajawali press, 1999)

A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2:Muamalah dan Akhlaq, (Bandung: Pustaka Setia, 1999)

Abdul Latif Fakih, Deklarasi Tauhid (Tangerang: Inbook, 2011)

Abdullah al-Wazaf, et al., Pokok-Pokok Keimanan (Bandung: Trigenda Karya, 1994)

Abu Bakar Aceh, Pengantar sejarah sufi dan tasawuf, Ramadhani, Solo, 1994)
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter mulia, (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2017),

Abuddin. 2017. AKHLAK TASAWUF DAN KARAKTER MULIA. (Jakarta: Rajawali, 2017)
Adi Abdillah, Shuniyya Ruhama, Dahsyatnya Berbaik Sangka, (Sleman: Qudsi Media, 2011),

Ahmad Amin, Etika (Jakarta: BULAN BINTANG, 2000) 

Ahmad Bangun Nasution, Royani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf. (Jakarta: PTRajaGrafindo, 2013)

Ahmad D.Marimba,pengantar filasfat pendidikan islam,(Bandung:Al-ma’arif,1980)

Ahmad Muhammad Al Huffy, Akhlak Nabi Saw “Keluhuran Dan Kemuliaannya”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986)

Ahmad Syafi’i Mufid, tangklukan, abangan dan tarekat, jakarta 2006 

Ali Usman dan Dahlan, Hadits Qudsi “Firman Allah yang Tidak Dicantumkan dalam Al-Qur‟an”, (Bandung: C.V Diponegoro, 2000)

Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005)

Annimarie schimmel, dimensi mistik dalam islam, (pustaka firdaus, Jakarta, 1986)

Ari Gunanjar Agustian, Rahasia Membangkitkan emosional Spiritual Quetiont Power, (Jakarta : Arga,2006) 
Asmaran AS., Pengantar Studi Akhlak  (Jakarta:  Rajawali Press, 1992)

Badrudin, “Akhlak Tasawuf”, (Serang: IAIB Pers, September 2015 ),

Badrudin, Pengantar Ilmu Tasawuf  (Serang: A-Empat,2015)

Burhani, Ahmad Najib, Tarekat tanpa Tarekat. (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta,2002)

Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014)

Choiruddin Hadiri, Akhlak dan Adab Islam, (Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 2015)
Dapertemen agama RI,pengantar ilm tasawuf, proyek pembinaan perguruan tinggi agama islam negeri Sumatra utara,medan, 1981/1982,
Doni Koesoema A. , Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta; PT. Grasindo, 2010)

Dudung Rahman Hidayat, Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan. Bagian 3 Pendidikan Disiplin ilmu, (Jakarta: PT Imperial Bhakti Utama, 2007)

Endang Saifudin Anshari, Wawasan islam, (Rajawali, Jakarta, 1991)

Fahrudin, tasawuf sebagai upaya bembersihkan hati guna mencapai kedekatan dengan Allah, jurnal pendidikan agama islam vol.14 no. 1 2016, 76.

Fauzi Saleh, Pilar-Pilar Tauhid (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2007)

H.A Mustofa,akhlak tasawuf ,(bandung ;pustaka setia,1997)

H.A.A Rivay siregal, oleh Muhammad ridwan Lubis dalam kata sambutan buku, tasawuf dari sufisme klasik ke neo sufisme,( Jakarta :raja garfindo persada, 1999 ) 

Hamzah Tualeka, et. all., Akhlak Tasawuf, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011)

Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro,1993)

Harun Nasution,falsafah dan mistisime dalam islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992)

Heri Gunawan, Pendidikan karakter konsep dan Implementasi, (Bandung:Alfabeta,2012)

Huda, Sokhi. Tasawuf Kultural Fenomena Shalawat Wahidiyah. (Yogyakarta: LKis Yogyakarta.2008)

Ibnu Farhan, ( Konsep Maqamat Dan Ahwal Dalam  Perspektif  Para Sufi), Yaqzhan Volume 2, Nomor 2, Desember 2016, 170.

Imam al-ghozali,kitab al-arba’in fi ushul al-din,(kairo:maktabah al-hindi,t.t),hlm.190-191.lihat pula asmaran,As,pengantar studi akhlak,(jakarta:rajawali pers,1992)

Imam ghozali,Al-ihya’ ulumuddin,juz III,(Beirut: Dar Al-Fikr,t.t)

Imam Yahya Ibn Hamzah, Riyadlah “Upaya Pembinaan Akhlak”,(Bandung: Rosdakarya, 2002),

Jiman mutohharun,”Konteks Religio-Politik Perkembangan Sufisme:Telaah Konsep Mahabbah dan Ma’rifah”, Vol.18, No.1, Juni 2007, hal.70.
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, Pengembangan, Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Pedoman Sekolah), (Jakarta:Balitbang Kemendiknas,2010)

Khadir Mahmud, al-Fasafah al- Sufiyah fi al Islam,(Bairut : Dar al-Fikr, 1966)

Louis Ma`luf, Munjid, al-Maktabah al-Katulikiyah, tt. Beirut,

M Arifin,ilmu pendidikan islam,(jakarta:Bumi Aksara,1991)

M Solihin, Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia.2001)

M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2002)

Mahbub Junaidi, “Akhlak dalam Prespektif Sejarah”,  Der-el-Illmi, Vol 6 No 1 (2019)
Mansur Ali Rajab,Ta’ammulat fi falsafah al-akhlaq,(mesir:maktabah Al-Anjalu Al-Mishriyah,1961)

Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014)

Miswar, Maqamat  (Tahapan Yang Harus Ditempuh Dalam  Proses Bertasawuf) , Jurnal Ansirupai Vol.1 No. 2, Juli-Des 2017, 9.

Mohammad Muchlis Solichin, Akhlak & Tasawuf dalam Wacana Kontemporer Upaya Sang Sufi Menuju Allah, (Surabaya: Pena Salsabila, 2014)

Mohd liki hamid, Pengajian tamadun islam, (Jakarta: Propesional pendidikan, 2008)

Muh.Ruddin Emang, et al., Pendidikan Agama Islam  (Makassar: Yayasan Fatiyah Makassar, 2002)
Muhammad AbdulHaq Anshari, mearjut tradisi syariah dengan sufisme,(Srigunting, Jakarta,1997)
Muhammad Al-ghozali,Akhlak seorang muslim,(terj)moh.Rifa’i dari judul asli Khuluq Al-Muslim (semarang:wicaksana,cet.IV,hlm.13

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi,Dasar-dasar pokok pendidikan islam.(jakarta :Bulan Bintang,1974)

Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadis Terpilih, (Depok: Gema Insani, 2005)
Muhammad Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu tasawuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008
Mulyati, Sri, dkk,. Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia. (Jakarta: Kencana.2005)

Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2014)

Nasirudin, Historitas dan Normativitas, (Jakarta:Akfi  Media , 2008)

Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: PENERBIT OMBAK, 2013)

Nur hidayat,Akhlak tasawuf (Yogyakarta:penerbit ombak,2013) 

Rohison Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010)

Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011)

Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008)

Said, H.A. Fuad, Hakikat Tarikat Naqsyabandiyah. (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru,2005)

Saifullah Azis, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf,  (Surabaya: Terbit Terang,, 1998)

Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2015)

Shalih Bin Fauzan al-Fauzan, Kitab-Kitab Tauhid (Jakarta: Ummul Qura, 2014)
Sodiman, (Menghadirkan Nilai-Nilai Spiritual Tasawuf Dalam Proses Mendidik), Jurnal Al-Ta’dib Vol. 7 No. 2 Juli-Desember 2014, 54

Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2013)

Syamsun Ni’am, Tasawuf Studies Pengantar Belajar Tasawuf (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014)

Syibli Syarjaya, Akhlak Tasawuf,Serang:IAIB PRES.2015,cet II

Thohir, Ajid, 2002. Gerakan Politik Kaum Tarekat: Telaah Historis Gerakan Politik Antikolonialisme Tarekat Qodiriyah-Naqsabandiyah di Pulau Jawa. Bandung: Pustaka Hidayah.

Thomas Lickona, Education For Character Mendidik Untuk Membentuk Karakter Bagaimana Sekolah Dapat Mengajarkan Sikap Hormat Dan Tanggung Jawab, ( Jakarta;PT.Bumi Aksara, 2012)

Thomas Lickona, Education For Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility, terj. Juma Abdu Wamaungo,( Jakarta:Bumi Aksara, 2013) 

Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa menjadi Pintar dan Baik, Terj. Lita S, (Bandung: Nusa Media,2013) 

Titus Buchhard, introduction to Sufis doctrine, (  Lahore : S.H  Muhammad ashrof, 1973 ) 

Totok Jumantoro - Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf  (Amzah,2012)

Wahbah Az-Zuhaili, Ensiklopedia Akhlak Muslim “Berakhlak Terhadap Sesama dan Alam Semesta”, (Jakarta: Noura Books, 2014)

Wati Nina, Konsep Mahabbah dan Ma’rifah dalam Tasawuf dzunun al-Misri, 2017

Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007)

Zainudin, Aqidah Akhlak Dilema Antara Tantangan dan Harapan, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2014)

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
[image: image10.jpg]



Wahyu Stiawan,M.Pd. Lahir di Karang Tengah, 06 Mei 1991. Menyelesaikan pendidikan S1 pendidikan agama islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro lulus pada tahun 2014. Melanjutkan studi  S2 pendidikan agama islam di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta lulus pada tahun 2016. Saat ini menjadi tenaga pengajar di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Husnul Fatarib, Lc., MA., Ph.D [image: image11.jpg]


, Lahir di Batusangkar, 4 Januari 1974. Menyelesaikan Sarjana (S1) Syari’ah dan Hukum di Univ. Al-Azhar Kairo Mesir lulus pada tahun 1997, Melanjutkan studi Magister (S2) Syari’ah di Univ. Al-Quran Al-Kariem Republik Sudan Lulus pada tahun 2003. Dan melanjutkan studi  Doktor (S3) Syari’ah di Univ. El-Nileen Rep.Sudan lulus tahun 2006. Saat ini menjadi Dekan Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung, Asesor BAN PT Kemenristek Dikti RI, Sekretaris Litbang LPTQ Kota Metro dan Ketua Asosiasi Dosen Hukum Keluarga Indonesia Propinsi Lampung.

Suci Hayati, MSI , Lahir di Sadar Sriwijaya, 9 Maret 1977. Menyelesaikan pendidikan  Sarjana (S1) Dakwah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Radin Intan Lampung lulus pada tahun 2000, melanjutkan studi Magister (S2) Studi Islam di Universitas Islam Yogyakarta (UII) lulus pada tahun 2003. Saat ini menjadi Dosen di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Anggota MES – Kota Metro.
Pengetahuan Moral


Kesadaran Moral


Pengetahuan Nilai Moral


Penentuan Perspektif


Pemikiran Moral


Pengambilan Keputusan


Pengetahuan Pribadi





Perasaan Moral


Hati Nurani


Harga diri


Empati


Mencintai hal yang baik


Kendali diri


Kerendahan hati





Tindakan Moral


Kompetensi


Keinginan 


Kebiasaan





Komponen Karakter yang Baik








133

